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ABSTRAK 

Di dalam al-Qur‟an, terdapat 17 kata yang terkait dekat dengan lafal 

khilāfah dengan berbagai derivasinya. Sebagian kalangan umat Islam memahami 

khilāfah secara radikal dan ekstrem serta tidak melihat kepada esensi petunjuk al-

Qur‟an di dalamnya. Sebagian kalangan yang lain, sebaliknya, malah menolak 

eksistensi khilāfah di dalam Islam. Tentunya fakta ini menunjukkan pentingnya 

usaha untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang khilāfah 

secara utuh dan komprehensif dengan mengunakan metode tematik atau mawḍūʻi. 

Sementara itu, terdapat dua mufasir kontemporer yang memiliki kecenderungan 

kepada kajian bahasa dan fikih dengan metode tafsir yang cukup komprehensif. 

Mereka adalah Sayyid Ṭanṭāwi dengan al-Tafsīr al-Wasīṭ-nya dan Wahbah al-

Zuḥayli dengan al-Tafsīr al-Munīr-nya. 

Dari latar belakang ini, setidaknya terdapat beberapa masalah yang bisa 

dikaji, yaitu bagaimana pengungkapan terminologi khilāfah di dalam al-Qur‟an 

berdasarkan urutan nuzūl dan bagaimana konsep khilāfah di dalam al-Qur‟an 

menurut Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-

kualitatif untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembahasan-pembahasan 

tentang konsep khilāfah dalam al-Qur‟an. Analisis yang digunakan adalah teori 

tafsir mawḍū‘i yang berdasar kepada urutan nuzūl untuk mengumpulkan, 

mengurai dan mensistematiskan pembahasan ayat-ayat khilāfah di dalam al-

Qur‟an. 

Dari penelitian ini, terdapat beberapa temuan, di antaranya adalah 

terminologi khilāfah di dalam al-Qur‟an berkisar pada makna proses pergantian 

kekuasaan dari generasi manusia sebelumnya kepada yang sesudahnya dalam 

mengatur dunia. Untuk konsep khilāfah di dalam al-Qur‟an menurut Sayyid 

Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli, pertama sekali, mereka berdua bersepakat bahwa 

khalifah yang dimaksud dalam Surat al-Baqarah  2): 30 adalah Ādam As. dan 

anak keturunannya. Mereka adalah para pengganti Allah (khulafā’ Allāh) dalam 

memakmurkan bumi, mengatur dan mendidik manusia, dan menegakkan hukum 

Allah. Menurut dua mufasir tersebut, kecenderungan khilāfah manusia untuk 

berbuat kerusakan dan menumpahkan darah adalah lebih besar. Karena itu, 

menurut dua mufasir tersebut, untuk menegakkan khilāfah yang baik diperlukan 

beberapa kaedah. Di antaranya yang paling penting dan utama adalah keilmuan 

yang bersumber kepada wahyu dan keadilan hukum. Dengan demikian, menurut 

Ṭanṭāwi dan al-Zuḥayli, tujuan akhir dari khilāfah manusia di muka bumi akan 

tercapai. Yaitu, agama Allah (Islam) akan tegak dan semakin kuat dan ketakutan 

akan hilang digantikan dengan keamanan dan ketenteraman.  

Melihat kepada fokus yang terbatas kepada terma khilāfah, penelitian ini 

masih sangat relevan untuk dikembangkan dengan komparasinya dengan terma-

terma lain yang identik seperti halnya imāmah dan imārah.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xii 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN...............................................................................ii 

HALAMAN PERSETUJUAN.............................................................................iii 

HALAMAN PENGESAHAN..............................................................................iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI...........................................................................v 

MOTO……………………………………………………………………….….vii 

ABSTRAK..........................................................................................................viii 

ABSTRACT  ENGLISH)……………… ……………….………………….…..ix 

HALAMAN KATA PENGANTAR.....................................................................x 

DAFTAR ISI........................................................................................................xii 

BAB I: 

PENDAHULUAN……………..............................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah………………………………………...….……..1 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah……………………….…………..…….7 

C. Rumusan Masalah………………………………......……………………..9 

D. Tujuan Penelitian………………………………..……..………………….9 

E. Kegunaan Penelitian…………………………………………...………….9 

F. Kerangka Teoretik……………………………………………......………10 

G. Penelitian Terdahulu……………………………………………..…...….17 

H. Metode Penelitian…………………………………………..……...……..20 

I. Sistematika Pembahasan………………………………….………...……25  

BAB KEDUA: TERMINOLOGI KHILĀFAH…………………………..........27  

A. Definisi Khilāfah secara Etimologi dan Terminologi dalam Perspektif al-

Qur‟an……………………………………………………………...……..27 

B. Ayat-ayat Identik dengan Khilāfah……………………..…….……..…….31 

1. Imāmah………………….………..…………………………………………31 

2. Imārah……………………………………………………………………..…32 

3. Sulṭah…………………………………………………………………………34 

4. Ḥukm……………………………………………………………………...….35  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiii 

 

C. Hubungan Lafal Khilāfah dan Padanannya………………………..…....36 

BAB KETIGA: BIOGRAFI DAN METODE TAFSIR SAYYID ṬANṬĀWI 

DAN WAHBAH AL-ZUḤAYL .………………………………………...……41  

A. Biografi Sayyid Ṭanṭāwi……………..………………………….………41 

1. Perjalanan Intelektual…………...……………………….……....….41 

2. Pemikiran…………………….…………………………….………..42 

3. Karya Ilmiah……………….…………………………….………….42  

B. Al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm………….…………..….…...…43 

1. Latar Belakang Penulisan……………………………….……….….43 

2. Metode Tafsir………………………………..……….….………….44 

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir………………..……….…...……46 

C. Biografi Wahbah al-Zuḥayli ……………………………….…….…….48 

1. Perjalanan Intelektual……………………………...…….…..……..48 

2. Pemikiran…………………………....………………….…………..51 

3. Karya Ilmiah…………………………………………….......….…..52  

D. Al-Tafsīr al-Munīr fī al-Sharīʻah wa al-ʻAqīdah wa al-Manhaj…….....53 

1. Latar Belakang Penulisan……………………………………......…53 

2. Metode Tafsir……..……..………………………….……………...56 

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir…………….…..……..……….…60 

BAB KEEMPAT: KONSEP KHILĀFAH DALAM AL-QUR’AN…  ….....61  

A. Perspektif al-Tafsīr al-Wasīṭ Karya Sayyid Ṭanṭāwi……..…..………..61 

1. Hakekat Khilāfah…………………………………………..………61 

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilāfah…………………...….…….74 

3. Tujuan dan Fungsi Khilāfah…………………………..…….……..82 

B. Perspektif al-Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah al-Zuḥayli…….…....…..87 

1. Hakekat Khilāfah………………………………..…….……….…..87 

2. Kaedah-Kaedah Menegakkan Khilāfah………………………....…96 

3. Tujuan dan Fungsi Khilāfah……………………...………...….…104  

C. Analisa-Komparatif terhadap Penafsiran Konsep Khilāfah menurut Sayyid 

Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli  Persamaan dan Perbedaan) ……..…109 

BAB KELIMA: PENUTUP……………………………………….………....131 

A. Kesimpulan……………………………………………….…………….131 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiv 

 

B. Saran-saran……………………………………….…………....……….132 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………...………...……….133 

TABEL AYAT-AYAT KHILĀFAH………………………………………...138 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hidayah dan petunjuk bagi 

sekalian manusia. Dalam perjalanannya, umat Islam dari dulu hingga sekarang 

selalu merujuk kepada al-Qur’an guna mengungkap nilai-nilai petunjuk Tuhan 

dalam pelbagai persoalan kehidupan. Ayat-ayat al-Qur’an sendiri banyak yang 

berbicara tentang akidah, syariat, alam, kehidupan dan manusia itu sendiri. 

Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an juga ikut berkembang karena petunjuk 

makna ayat seringkali tidak hanya satu. Bahkan terkadang satu ayat saja memiliki 

banyak sisi penafsiran yang bisa diterima sebagaimana yang sering dipaparkan 

oleh al-Rāzi dalam al-Tafsīr al-Kabīr-nya. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa 

persoalan kehidupan manusia akan terus berkembang sedangkan ayat-ayat al-

Qur’an terbatas jumlahnya. Hal inilah yang menjadikan usaha-usaha penafsiran 

terhadap ayat-ayat yang terkait baik secara langsung maupun tidak harus terus 

diupayakan. Keilmuan dan pengetahuan mufasir, kondisi psikis dan kemampuan 

bahasanya tentu akan mempengaruhi sedikit banyak hasil penafsirannya.
1
  

Salah satu problem kontemporer umat yang sedang hangat didiskusikan saat 

ini adalah tentang khilāfah. Khilāfah yang dimaksud di sini adalah sistem 

pemerintahan yang berdasarkan dan menerapkan syariat Islam.
2
 Sebagian 

                                                           
1
 Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi (Beirut: Dār al-Qalam, 2005), 1-2. 

2
 Lihat dan bandingkan: Muḥammad bin Makram bin Manẓūr, Lisan al-ʻArab, Vol. 9 (Beirut: Dār 

Ṣādir, 1414 H.), 83-84. Lihat juga: ʻAbd al-Raḥmān bin Muḥammad bin Khaldūn, Dīwān al-

Mubtada’ wa al-Khabar fī Tārīkh al-ʻArab wa al-Barbar wa Man ʻĀsarahum min Dhawī al-Sha’n 

al-Akbar (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 238. 
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2 

 

kalangan umat Islam (baca: ISIS atau Islamic State of Iraq and Syiria) memahami 

khilāfah sebagai kewajiban agama yang mutlak namun dengan pemahaman yang 

radikal dan ekstrem sehingga mengkafirkan sesama muslim yang berbeda 

pandangan dalam hal penerapan syariat Islam dalam khilāfah.
3
 Rashīd Riḍā dalam 

bukunya al-Khilāfah juga memiliki pandangan bahwa menegakkan khilāfah 

dengan menunjuk khalifah atau imam atau pemimpin yang mengatur urusan-

urusan agama dan dunia selepas wafatnya Nabi Saw. adalah wajib sebagaimana 

yang disepakati oleh jumhur ulama Islam. Ia menambahkan sebuah argumentasi 

yang cukup keras dari hadis akan kewajiban tersebut, yaitu:                              

― ن مَاتَ وَليَْسَ فِ عُنُقه بيعَة مَاتَ ميتَة جَاهِلِيَّةوم ‖.
4
 Artinya: ―Dan barangsiapa yang 

mati sedangkan ia belum berbaiat, maka dia mati dalam keadaan mati jahiliyah.‖ 
 

Namun sebagian kalangan umat Islam yang lain sebaliknya menolak 

keberadaan khilāfah dalam syariat Islam. Sebagaimana yang dinyatakan oleh al-

Ashmāwi bahwa khilāfah pada dasarnya adalah sistem pemerintahan sipil (buatan 

manusia) yang tidak bersumber sama sekali dari al-Qur’ān dan sunah.
5
 

Sebelumnya ʻAli ʻAbd al-Rāziq juga telah menolak konsep khilāfah dalam 

bukunya Islām wa Uṣūl al-Ḥukm. Ia melihat bahwa wilayah agama berada dalam 

dimensi spiritual saja tanpa harus ikut masuk dalam ranah politik pemerintahan. Ia 

berargumen bahwa Nabi Saw., dalam sejarah Islam, adalah pemimpin spiritual 

                                                           
3
 Islamic State of Iraq and Sham (ISIS), al-Siyāsah al-Sharʻiyyah (Suriah: ISIS, 1437 H.), 17, 32-

33. 
4
 Dikeluarkan oleh Muslim dari Ibn ʻUmar dalam Kitāb al-Imārah Bāb al-Amr bi Luzūm al-

Jamāʻah No. 1851. Lihat: Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Naysābūrī, al-Musnad al-Ṣaḥīḥ 

al-Mukhtaṣar bi Naqli al-ʻAdl ʻan al-ʻAdl ila Rasūlillāh Ṣallallāhu ʻalayhi wa Sallama, Vol. 3, Ed. 

Muhammad Fuad Abd al-Baqi (Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāth al-ʻArabi, t.th.), 1478. 
5
 Muḥammad Saʻīd al-Ashmāwi, al-Khilāfah al-Islāmiyyah (Kairo: Sīnā li al-Nashr, 1992), 23.  
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dan bukan pemimpin politik pemerintahan.
6
 Sedang Ṭāhā Ḥusayn berkata dalam 

bukunya al-Fitnat al-Kubrā bahwa Islam tidak menjelaskan secara terperinci 

sistem politik pemerintahan melainkan hanya memerintahkan kepada hal-hal yang 

berdasarkan nilai keadilan dan kebaikan.
7
 Hal ini menunjukkan jika perdebatan 

tentang khilāfah masih belum tuntas dan selesai meskipun perbandingan dua 

pihak yang berselisih tidak sepadan. Jumhur ulama Islam berada dalam pihak 

yang mendukung khilāfah –di antara mereka terdapat kalangan yang pendapatnya 

ekstrem—dan segolongan kecil dari umat Islam berada dalam posisi kontra 

khilāfah.   

Di dalam al-Qur’an, terdapat 17 kata yang terkait dekat dengan lafal khilāfah
8
 

dengan berbagai derivasinya dan salah satunya yang paling sering dibaca adalah 

kata khalīfah dalam Surat al-Baqarah (2): 30:                                                          

 Namun demikian belum .‖وَإِذْ قالَ رَبُّكَ للِْمَلائِكَةِ إِنِّّ جاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَة  ―

terdapat kajian terhadap kata-kata tersebut secara utuh dan menyeluruh untuk 

menunjukkan bangunan konsep khilāfah dalam perspektif al-Qur’an dengan 

meneliti ayat-ayat yang terkait dengannya baik secara langsung maupun tidak. 

Banyak studi yang telah dilakukan oleh para peneliti berkonsentrasi di dalam 

pembahasan khilāfah dalam perspektif ilmu fikih karena memang khilāfah 

                                                           
6
 ʻAli ʻAbd al-Raziq, al-Islām wa Uṣūl al-Ḥukm (Iskandariyyah: Dār al-Kitāb al-Miṣri, 2011), 87-

88. Namun demikian sebagaimana yang diteliti oleh Bakhīt al-Muṭīʻi bahwa kitab tersebut 

dinisbatkan secara zalim oleh musuh Islam kepada ʻAli Abd al-Rāziq. Lihat: Muṣṭafa Ḥilmi, 

Niẓām al-Khilāfah fī al-Fikr al-Islāmiyy (Beirut: Dār al-Kutub al-ʻIlmiyyah, 2004), 22.  
7
 Ṭāhā Ḥusayn, al-Fitnat al-Kubrā (Kairo: Hindāwi, 2012), 25. 

8
 Ditelusuri melalui program Zekr dengan asal kata khalafa, ditemukan di dalam al-Qur’an 127 

kata dengan berbagai derivasinya dalam 116 ayat. Berdasarkan Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān 

setidaknya terdapat 30 pemaknaan al-Qur’an terhadap kata khalafa dan derivasinya. Sedang yang 

paling dekat pemaknaannya dengan kata khilāfah terdapat 17 kata. Lihat: Mohseen Saboorian, The 

Zekr Project, Software, Vers. 1.1.0 (Iran), http://zekr.org. lihat juga: Majmaʻ al-Lughah al-

ʻArabiyyah, Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān, Vol. 1 (Kairo: Majmaʻ Lughah, 1988), 367-371. 

http://zekr.org/
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merupakan salah satu bab di dalamnya.
9
 Padahal kandungan ayat-ayat al-Qur’an 

yang membahas khilāfah cukup lengkap dan komprehensif sehingga perlu sekali 

dilakukan penelitian guna menyatukan bahasan-bahasannya dan 

mensistematiskannya secara runut dan ilmiah untuk menunjukkan petunjuk 

qur’āniyy yang utuh, orisinal dan fundamental di dalam tema ini.  
 

Tentunya fakta-fakta ini menunjukkan pentingnya usaha untuk menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang khilāfah. Yaitu, dengan melihat 

kepada keterkaitan kata-kata tersebut dengan tema tertentu dan dalam konteks 

kalimatnya. Atau dengan ungkapan lain menafsirkannya mengunakan metode 

mawḍūʻi. Menurut Muṣṭafa Muslim, tafsir mawḍūʻi adalah tafsir yang membahas 

persoalan-persoalan tertentu sesuai dengan maksud dan nilai-nilai al-Qur’an dari 

satu surat atau lebih.
10

 Secara lebih detail, al-Farmāwi berkata bahwa tafsir 

mawḍūʻi adalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan makna 

satu, yaitu terkait dengan tema tertentu, kemudian ditertibkan sesuai dengan 

urutan turun ayat dengan penjelasan asbāb nuzūl-nya, lalu dijelaskan secara 

mendalam, sistematis, utuh dan menyeluruh.
11

 Setidaknya terdapat dua tahapan 

yang harus dilewati dalam kajian tafsir mawḍūʻi ini, yaitu tafsir lafẓiyy 

(pemaknaan al-Qur’an terhadap lafal khilāfah) dan tafsir mawḍūʻi (penafsiran 

tema khilāfah di dalam ayat-ayat al-Qur’an).
12

 Poin penting dalam metode 

                                                           
9
 Khilāfah (sistem pemerintahan Islam) merupakan bagian dalam kajian fiqh al-siyāsah. Lihat: 

Khālid bin ʻAli al-ʻAnbari, Fiqh al-Siyāsah al-Sharʻiyyah (Kairo: Dār al-Minhāj, 2004). Al-

Zuḥayli memasukkan kajian tentang khilāfah dalam bab Niẓām al-Ḥukm fī al-Islām dalam al-Fiqh 

al-Islāmiyy wa Adillatuh. Lihat: Wahbah bin Muṣṭafa al-Zuḥayli, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu, 

Vol. 8 (Damaskus: Dār al-Fikr, t.th.), 6144. 
10

 Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 16. 
11

 ʻAbd al-Ḥayy al-Farmāwi, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi (Kairo: Universitas al-Azhar, 

1976), 41-42. 
12

 Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 23-25. 
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mawḍūʻi ini adalah penyusunan ayat yang ditafsirkan berdasarkan urutan nuzūl-

nya.
13

  

Metode ini bisa dikatakan lebih dekat kepada kebenaran penafsiran karena ia 

mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dalam satu tema dan saling menafsirkan 

satu sama lain. Ia juga menunjukkan keterkaitan yang erat antarayat dalam satu 

tema yang membentuk satu bangunan konsep yang utuh menurut perspektif al-

Qur’an dan menunjukkan petunjuk dan nilai al-Qur’an dalam tema yang dibahas 

atau dikaji secara fundamental dan orisinal.
14

  

Salah satu mufasir kontemporer yang memiliki kecenderungan kepada bahasa 

dan fikih adalah Sayyid Ṭanṭāwi
15

 dengan al-Tafsīr al-Wasīṭ-nya. Ia selalu 

memberikan pembahasan tentang makna kosakata al-Qur’an secara baik dan jelas 

dan dilanjutkan dengan makna umum dari ayat serta ulasan tentang sisi-sisi 

balāghah di dalam ayat. Ia juga seringkali meluas dalam bahasan hukum dan 

hikmah syariat yang terkait dengan ayat dengan merujuk kepada hadis-hadis nabi 

dan pendapat para ulama salaf.
16

 Dalam surat al-Baqarah ayat 30 di atas, Ṭanṭāwi 

menafsirkannya bahwa yang dimaksud dengan khalifah di sini adalah Ādam As., 

yaitu sebagai khalifah Allah di muka bumi. Begitu pula para nabi setelahnya, para 

                                                           
13

 Metode ini menurut ʻIzzat Darwazah paling tepat digunakan dalam memahami al-Qur’an, 

karena proses penafsirannya melihat kepada sejarah dakwah Nabi Saw. baik di Mekah maupun di 

Madinah. Tahapan-tahapan proses turunnya ayat yang membahas suatu permasalahan juga 

diperhatikan. Dengan demikian pembaca bisa ikut merasakan situasi dan kondisi yang melingkupi 

turunnya ayat-ayat al-Qur’an dan mengetahui hikmah turunnya. Lihat: Muḥammad ʻIzzat 

Darwazah, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1 (Kairo: Dār Iḥyā’ al-Kutub al-ʻArabiyyah, 1383 H.), 9.   
14

 Al-Farmāwi, Al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 55-56. Lihat juga: Aḥmad bin ʻAbd Allāh al-

Zahrāni, al-Tafsīr al-Mawḍūʻi li al-Qur’ān al-Karīm wa Namādhij minhu (Madinah: Universitas 

Madinah, 1413 H.), 12-13. 
15

 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi (1928-2010) adalah Mufti Republik Arab Mesir selama 1986-1996 

kemudian ditunjuk oleh Presiden Husni Mubarak sebagai Shaykh al-Azhar dari tahun 1996-2010. 
16

 Al-Sayyid Muḥammad ʻAli al-Iyāzi, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum, (Teheran: 

Wazārat al-Thaqāfah al-Irshād al-Islāmi, 1313 H.), 764-766. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

khalifah Allah ini bertugas memakmurkan bumi, mengatur dan mendidik manusia 

dan menegakkan hukum-hukum Allah atas mereka. Ṭanṭāwi melihat bahwa anak 

keturunan Ādam As. adalah para khalifah Allah di muka bumi dengan dalil: 

 Namun begitu, dari tabiat ‖وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفاءَ مِنْ بَ عْدِ قَ وْمِ نوُح  ―

penciptaannya, manusia pada nantinya akan cenderung kepada berbuat kerusakan 

dan pertumpahan darah. Meskipun manusia tetap lebih utama atas malaikat 

dengan pengajaran Allah secara langsung kepada Ādam As. tentang nama-nama 

benda yang ada di surga yang menjadikannya dan keturunannya layak menjadi 

khalifah. Ayat ini menurut Ṭanṭāwi mengisyaratkan bahwa siyāsah sharʻiyyah 

(sistem pemerintahan Islam) adalah lebih benar dan adil daripada hukum-hukum 

yang dibentuk oleh akal manusia.
17

 
 

Mufasir kontemporer lain yang juga memiliki kecenderungan dalam bahasa 

dan fikih adalah Wahbah al-Zuḥayli
18

 dengan al-Tafsīr al-Munīr-nya. Metodenya 

yang sangat sistematis adalah membagi surat dalam kelompok-kelompok ayat 

sesuai dengan temanya lalu mengkajinya dari tiga sisi secara panjang lebar, yaitu 

bahasa, tafsir dan kandungan nilai (hukum).
19

 Dalam Surat al-Baqarah ayat 30 di 

atas, al-Zuḥayli menafsirkan bahwa ayat ini menunjukkan kemuliaan bangsa 

manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. Khalifah di sini ditujukan kepada 

                                                           
17

 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm, Vol. 1 (Kairo: Dār al-

Nahḍah, 1998), 92-96. 
18

 Wahbah bin Muṣṭafa Abū ʻUbādah al-Zuḥayli (1932-2015) adalah Guru Besar Syariah Islamiah 

di Universitas Damaskus. Pakar dalam bidang fikih lintas mazhab dengan karyanya al-Fiqh al-

Islāmi wa Adillatuhu dalam sepuluh jilid besar, dan ilmu tafsir dengan al-Tafsīr al-Munīr fī al-

ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-Manhaj dalam 30 jilid. 
19

 al-Iyāzi, al-Mufassirūn, 688. Namun kajian al-Zuḥayli terhadap lafal-lafal al-Qur’an dalam al-

taṣrīf dan al-ishtiqāq masih terbilang kurang.  
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Ādam As. dan anak keturunannya sebagaimana dalam ayat lain disebutkan:        

― يفَة  فِ الَْْرْضِ يا داوُدُ إِنََّّ جَعَلْناكَ خَلِ  ‖
20

 Al-Zuḥayli lebih jauh melihat bahwa al-

Baqarah ayat 30 merupakan salah satu dalil dari kewajiban ditunjuknya seorang 

pemimpin atau khalifah yang didengar dan ditaati yang menegakkan hukum-

hukum Allah. Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat dalam hal ini kecuali 

Abū Bakr al-Aṣamm al-Muʻtazili. Lebih lanjut al-Zuḥayli juga menyebutkan tata 

cara penunjukkan seorang khalifah dalam pandangan syariat. Salah satu prasyarat 

yang dimiliki Ādam As. sebagai khalifah Allah di muka bumi adalah ilmu. Hal ini 

menunjukkan keutamaan manusia atas malaikat sekaligus keutamaan ilmu atas 

ibadah.
21

  
 

Jika dua penafsiran di atas dibandingkan, Ṭanṭāwi dan al-Zuḥayli bersepakat 

bahwa khalīfah di sini adalah pengganti Allah yang berkuasa di muka bumi untuk 

memimpin dan mengatur manusia dengan menegakkan hukum-hukum Allah. 

Ṭanṭāwi menyinggung di akhir tentang pentingnya nilai siyāsah sharʻiyyah bagi 

tegaknya khilāfah manusia sementara al-Zuḥayli terlihat lebih praktis dengan 

bahasannya tentang kewajiban ditegakkannya khilāfah islāmiyyah dalam syariat 

Islam.  

 

B. Identifikasi dan Batasan masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, khilāfah merupakan isu 

kontemporer yang sekarang sedang menjadi perdebatan di antara kalangan umat 

                                                           
20

 al-Qur’ān, Ṣād (38): 26. 
21

 Wahbah bin Muṣṭafa al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr fī al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-Manhaj, 

Vol. 1 (Beirut: Dār al-Fikr), 125-131. 
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Islam. Lafal khilāfah dan derivasi terdekatnya disebutkan di dalam al-Qur’an 

sebanyak 17 kali. Dari fakta-fakta ini terdapat beberapa masalah yang bisa dikaji, 

antara lain:  

1. Pandangan pihak yang mendukung konsep khilāfah dan yang 

menentangnya. 

2. Tafsir mawḍūʻi terhadap kata khalafa dan derivasinya di dalam al-Qur’an. 

3. Pengungkapan ayat-ayat khilāfah di dalam al-Qur’an berdasarkan urutan 

nuzūl. 

4. Konsep khilāfah menurut Sayyid Ṭanṭāwi dalam al-Tafsīr al-Wasīṭ dan 

Wahbah al-Zuḥayli dalam al-Tafsīr al-Munīr. 

5. Persamaan dan perbedaan antara Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli 

dalam konsep khilāfah menurut perspektif al-Qur’an.   

Namun demikian, dengan mempertimbangkan urgensi dan signifikansi 

permasalahan-permasalahan di atas, maka permasalahan yang dipilih dan 

diprioritaskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengungkapan terminologi khilāfah di dalam al-Qur’an berdasarkan urutan 

nuzūl. 

2. Konsep khilāfah menurut Sayyid Ṭanṭāwi dalam al-Tafsīr al-Wasīṭ dan 

Wahbah al-Zuḥayli dalam al-Tafsīr al-Munīr. 

3. Persamaan dan perbedaan antara Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli 

dalam konsep khilāfah menurut perspektif al-Qur’an. 
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C. Rumusan Masalah 

Setelah mengidentifikasi permasalahan-permasalahan di atas dan memberikan 

batasannya, secara lebih operasional, fokus permasalahan dirumuskan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan terminologi khilāfah di dalam al-Qur’an 

berdasarkan urutan nuzūl? 

2. Bagaimana konsep khilāfah menurut Sayyid Ṭanṭāwi dalam al-Tafsīr al-

Wasīṭ dan Wahbah al-Zuḥayli dalam al-Tafsīr al-Munīr? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah 

al-Zuḥayli dalam konsep khilāfah menurut perspektif al-Qur’an. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan pengungkapan terminologi khilāfah di dalam al-Qur’an 

berdasarkan urutan nuzūl. 

2. Mengembangkan konsep khilāfah menurut Sayyid Ṭanṭāwi dalam al-

Tafsīr al-Wasīṭ dan Wahbah al-Zuḥayli dalam al-Tafsīr al-Munīr. 

3. Menemukan persamaan dan perbedaan antara Sayyid Ṭanṭāwi dan 

Wahbah al-Zuḥayli dalam konsep khilāfah menurut perspektif al-Qur’an. 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Secara teoretis-akademis, penelitian ini berguna untuk menjelaskan konsep 

khilāfah yang paling fundamental dan orisinal di dalam ayat-ayat al-Qur’an 

melalui perspektif dua mufasir kontemporer Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-
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Zuḥayli sehingga diharapkan bisa menjadi petunjuk qur’āniyy yang universal 

terkait dengan tema tersebut. 

Sementara secara praksis, penelitian ini bisa berguna untuk menjadi 

pembanding bagi relevansi konsep-konsep khilāfah yang diusung oleh beberapa 

kalangan dalam tubuh Islam di masa sekarang dengan konsep qur’āniyy-nya yang 

fundamental. Juga penelitian ini bisa berguna bagi umat Islam sebagai pedoman 

dasar dalam melaksanakan tugas dan amanat sebagai khalifah Allah di muka bumi 

ini sesuai dengan pemahaman qur’āniyy. 

 

F. Kerangka Teoretik  

Kata khilāfah menurut Ibn Fāris berasal dari kata khalafa yang memiliki tiga 

arti, yaitu datangnya sesuatu setelah sesuatu untuk menggantikannya, belakang 

(kebalikan depan) dan perubahan.
22

 Menurut Ibn Manẓūr, al-khilāfah adalah al-

imārah atau pemerintahan, ia juga al-khillīfa, dalam hadis ʻUmar:                     

,‖لَوْلََ الخلِِّيفَى لَْذَّنْتُ ―
23

 yang artinya: ―Jika bukan karena (urusan-urusan) 

pemerintahan ini maka aku akan berazan.‖ Menurut al-Zajjāj boleh bagi para 

pemimpin disebut sebagai para khalīfah Allah di muka bumi, Allah berfirman:   

‖يا داوُدُ إِنََّّ جَعَلْناكَ خَلِيفَة  فِ الَْْرْضِ ―
24

 Sebagian ahli bahasa bahkan berkata al-

khalīfah adalah sultan terbesar.
25

  
 

                                                           
22

 Abu al-Ḥusayn Aḥmad ibn Fāris al-Qazwīnī, Muʻjam Maqāyīs al-Lughah, ed. ʻAbd al-Salām 

Muḥammad Hārūn, Vol. 2  (Beirut: Dār al-Fikr, 1979), 210-213. Lihat juga: Abū Al-Qāsim al-

Ḥusayn bin Muḥammad al-Rāghib al-Aṣfahāni, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, ed. Ṣafwān 

ʻAdnān (Beirut: Dār al-Qalam, 1412 H.), 293-294. 
23

 Disebutkan oleh al-ʻAjlūni bahwa Abū al-Shaykh dan al-Bayhaqi meriwayatkan hadis ini dari 

ʻUmar. Lihat: Ismāʻīl bin Muḥammad bin ʻAbd al-Hādi al-ʻAjlūni, Kashf al-Khafā’ wa Muzīl al-

Ilbās, ed. ʻAbd al-Ḥāmid bin Hindāwi, Vol. 2 (Beirut: Al-Maktabat al-ʻAṣriyyah, 2000), 191. 
24

 al-Qur’ān, Ṣād (38): 26. 
25

 Ibn Manẓūr, Lisan al-ʻArab, Vol. 9, 83-84. 
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Sementara khilāfah secara istilah menurut Ibn Khaldūn –mewakili mazhab 

Ahl al-Sunnah--adalah sistem yang membawa seluruh umat manusia untuk 

menegakkan syariat Islam dalam kaitan urusan-urusan akhirat dan dunia.
26

 Maka 

sesungguhnya khilāfah di masa sekarang adalah proses penggantian Nabi Saw. 

dalam menjaga agama dan dunia. Di sini khilāfah menjadi sinonim dari imāmah 

(kubrā) dan memiliki beberapa padanan kata seperti imārah, sulṭah dan ḥukm.
27

 

Al-Māwardi berkata: ―al-Imāmah ditegakkan untuk proses penggantian 

kepemimpinan Nabi Saw. dalam menjaga agama dan politik dunia. Hukum 

menegakkannya adalah wajib dengan ijmāʻ umat kecuali yang berbeda seperti al-

Aṣamm.‖
28

 

Al-Aṣamm al-Muʻtazili
29

 berkata: ―Kalau manusia sudah berhenti saling 

berbuat kezaliman maka mereka tidak akan membutuhkan imam (pemimpin).‖
30

 

Menurut Ibn Khaldūn, al-Aṣamm pada dasarnya mengajak untuk menghidupkan 

nilai-nilai yang mulia dan utama dan mengingkari sistem pemerintahan atau 

khilāfah yang dipenuhi kezaliman dan mengikuti hawa nafsu dunia.
31

 Atau dengan 

kata lain, ia mengajak semua orang untuk menerapkan syariat Islam secara 

mandiri tanpa harus ada kekuasaan di luar individu yang memaksa mereka untuk 

melaksanakan hal tersebut. Jika diperhatikan maka pendapat al-Aṣamm ini bisa 

dikatakan penerapan dari demokrasi langsung yang telah berlaku di masa 

                                                           
26

 Ibn Khaldūn, Dīwān al-Mubtada’, 238. 
27

 Wazārat al-Awqāf bi Dawlat al-Kuwayt, al-Mawsūʻat al-Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah, Vol. 6 

(Kuwait: Wazārat al-Awqāf, 1427 H.), 216-225. 
28

 Abū al-Ḥasan ʻAli bin Muḥammad bin Muḥammad al-Māwardi, al-Aḥkām al-Sulṭāniyyah 

(Kairo: Dār al-Ḥadīth, t.th.), 15. 
29

 Ia tidak mempresentasikan mazhab Muʻtazilah secara umum yang mewajibkan berdirinya 

khilāfah atau imāmah berdasarkan argumentasi akal atau logis. Lihat: Jamāl Aḥmad al-Sayyid al-

Murākibi, al-Khilāfah al-Islāmiyyah bayn Nuẓum al-Ḥukm al-Muʻāṣir (Kairo: Jamāʻah Anṣār al-

Sunnah, 1414 H.), 128.  
30

 Abū al-Ḥasan ʻAli ibn Ismāʻīl bin Isḥāq al-Ashʻari, Maqālāt al-Islāmiyyīn wa Ikhtilāf al-

Muṣallīn, ed. Hellmut Ritter (Wiebaden, Jerman: Franz Steiz, 1980), 460. 
31

 Ibn Khaldūn, Dīwān al-Mubtada’, Vol. 1, 240. 
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sekarang. Hanya saja pendapatnya tersebut terlalu idealis –tidak realistis--dengan 

mengesampingkan peran pemerintah dalam mengatur urusan individu dan 

masyarakat.
32

 

Sementara golongan Shīʻah Imāmiyyah dan Ismāʻīliyyah berpendapat bahwa 

khilāfah wajib ditegakkan berdasarkan argumentasi logis dan bukan wahyu. 

Pendapat mereka ini mengakar kepada kaedah wajibnya perbuatan baik (al-ṣalāḥ) 

dan lebih baik (al-aṣlaḥ) atas Allah sebagaimana pendapat kaum Muʻtazilah.
33

 

Namun dalam hal penunjukkan imam atau khalifah maka menurut kaum Shīʻah 

wajib berdasarkan wahyu karena khilāfah atau imāmah ini merupakan salah satu 

pondasi agama bagi mereka. Muḥammad Ḥusayn Kāshif al-Ghiṭā’ berkata bahwa 

imāmah (keimaman) bernilai suci sebagaimana kenabian. Allah memilih dari 

hamba-Nya yang dikehendaki-Nya lalu memerintahkan Nabi untuk 

menyampaikannya dan menobatkannya sebagai imam setelahnya.
34

 Setelah Nabi 

Saw., yang ditunjuk sebagai imam atau khalifah adalah ʻAli dan keturunannya –

dengan perbedaan-perbedaan yang terjadi di antara kelompok-kelompok Shīʻah.
35

 

Dari kalangan filosof yang berbicara tentang politik pemerintahan adalah al-

Fārābi. Ia berpendapat bahwa al-ra’īs al-awwal adalah yang pertama secara 

mutlak. Ia tidak membutuhkan manusia lain bahkan ilmu pengetahuan telah 

diberikan kepadanya. Dialah raja hakiki menurut para filosof terdahulu dan 

manusia yang mendapat wahyu dari al-sabab al-awwal. Dialah pemimpin kota, 

                                                           
32

 Muḥammad Ḍiyā’ al-Dīn al-Ra’īs, al-Naẓariyyāt al-Siyāsiyyat al-Islāmiyyah (Kairo: Dār al-

Turāth, 1952), 146. 
33

 al-Zuḥayli, al-Fiqh al-Islāmi, Vol. 8, 6154. 
34

 Muḥammad Ḥusayn Kāshif al-Ghiṭā’,  Aṣl al-Shīʻah wa Uṣūluhā (Beirut: Dār al-Aḍwā’, 1990), 

145. 
35

 al-Murākibi, al-Khilāfah al-Islāmiyyah, 114. 
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imam, pemimpin umat yang utama dan pemimpin bumi yang ditinggali.
36

 

Pendapat al-Fārābi ini identik dengan pendapat kaum Shīʻah yang mengaitkan 

khilāfah atau imāmah dengan kewahyuan. 

Dalam sejarahnya, khalifah pertama adalah Abū Bakr al-Ṣiddīq yang berkata 

dalam khutbah pertamanya bahwa ia adalah pengikut Rasūlullāh Saw. dan bukan 

pembuat ajaran baru dan ia membuktikannya dengan memerangi kaum yang 

menolak membayar zakat. Al-Ashʻari menyebutkan bahwa umat Islam bersepakat 

akan keimaman dan kekhalifahan Abū Bakr bahkan ʻAli dan ʻAbbās pun ikut 

membaiat Abū Bakr dan memanggilnya: ―Wahai khalifah Rasūlullāh!‖
37

 

Khilāfah islāmiyyah terakhir berdiri di Turki yang pada akhirnya dihapuskan 

oleh Mustafa Kemal Ataturk pada bulan Maret 1924. Yaitu ketika agama dan 

negara dipisahkan sehingga berdirilah negara Turki yang sekuler secara resmi. 

Penghapusan ini ditandai dengan dihilangkannya materi undang-undang dasar 

Turki: Islam adalah agama resmi negara republik Turki. Dewan Nasional Turki 

lalu mengeluarkan surat keputusan yang didukung sepenuhnya oleh Mustafa 

Kemal yang poin-poinnya berbicara tentang khilāfah. Salah satunya menyatakan 

bahwa status khilāfah hanya bisa disematkan kepada Khulafā’ al-Rāshidīn saja; 

sedangkan setelahnya maka disebut sebagai para pemimpin kaum muslimin. 

Pemerintahan Khulafā’ al-Rāshidīn inilah yang bisa disebut sebagai khilāfah 

hakiki sedangkan selainnya disebut sebagai khilāfah simbolis seperti halnya 

dinasti Umayyah dan ʻAbbāsiyyah karena mereka menggunakan sistem perebutan 

kekuasaan. Keputusan ini lalu mengesahkan gelar khilāfah di Turki hanya bersifat 

                                                           
36

 Al-Fārābi, al-Siyāsāt al-Madaniyyah, dalam Ḥilmi, Niẓām al-Khilāfah, 368-370. 
37

 Abū al-Ḥasan al-Ashʻariyy, al-Lumaʻ fī al-Radd ʻala Ahl al-Zaygh wa al-Bidaʻ, ed. Ḥamūdah 

Gharābah (Kairo: Maṭbaʻah Miṣr, 1955), 133. 
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simbolis saja, yaitu dalam dimensi spiritual tanpa memiliki kekuasaan apapun 

dalam politik pemerintahan.
38

 

Setelahnya, dari kalangan umat Islam yang telah terbaratkan pemikiran dan 

kehidupannya, mereka berkeyakinan bahwa Islam tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman, bahkan akan membuat negara mundur terbelakang jika 

diterapkan. Mereka juga menuntut agar khilāfah islāmiyyah dihapuskan 

selamanya dan diganti dengan ikatan kebangsaan dan nasionalisme. Mereka yang 

berpendapat demikian adalah kalangan muslim yang pernah mengecap belajar di 

Eropa. Di sisi lain, para ulama yang menentang keputusan tersebut tidak kuasa 

untuk melakukan perubahan, perbaikan maupun perlawanan yang dibutuhkan 

umat Islam ketika itu.
39

 Di sinilah kemudian Rashīd Riḍā berpendapat bahwa 

khilāfah islāmiyyah akan menjadi penengah antara kaum ulama yang statis dan 

peradaban Eropa yang materialis.
40

  

Dari kalangan ulama Islam, secara mengejutkan ʻAli ʻAbd al-Rāziq juga ikut 

menentang konsep khilāfah. Ia menafikkan Nabi sebagai seorang kepala 

pemerintahan. Sementara para sahabat setelahnya (Abū Bakr, ʻUmar dst.) lebih 

tepat diberi gelar raja daripada khalifah yang mengatasnamakan agama untuk 

mencari harta dunia, penaklukkan dan penjajahan.
41

  

Sementara di antara kalangan pendukung khilāfah yang paling dikenal setelah 

keruntuhan Turki ʻUthmāni adalah Taqiyy al-Dīn al-Nabhāni. Ia mengatakan 

bahwa untuk menghilangkan kejahatan dan keburukan yang memenuhi dunia ini 

                                                           
38

 Ḥilmi, Niẓām al-Khilāfah, 445-449. 
39

 Ibid.  
40

 Muḥammad Rashīid bin ʻAli Riḍa, al-Khilāfah (Kairo: al-Zahrā’, t.th.), 84. 
41

 Ḥilmi, Niẓām al-Khilāfah, 20-23. 
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tidak bisa kecuali dengan berdirinya negara khilāfah islāmiyyah.
42

 Yang 

dimaksudkannya dengan kejahatan dan keburukan tersebut adalah paham 

kapitalisme, sosialisme dan imperialisme. Pada tahun 1953 di Masjid al-Aqṣā, ia 

mengumumkan berdirinya Ḥizb al-Taḥrīr yang bertujuan untuk menegakkan 

khilāfah yang kemudian organisasinya ini berkembang pesat dan memiliki 

cabang-cabang di luar negeri termasuk Indonesia; yang sekarang telah dibubarkan 

oleh Pemerintah Indonesia karena dianggap tidak sejalan dengan azas dan tujuan 

Pancasila dan UUD Negara RI.
43

 

Di Indonesia sendiri terdapat pendapat berbeda dalam hal khilāfah. Situs 

Republika Online pada 25 Mei 2015 menulis bahwa Ketua Umum Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama (PBNU) KH. Said Aqil Siraj mengatakan: ―Kita menolak bentuk 

aliran dan bentuk negara serta khilāfah apapun kecuali khilāfah nasionalis,‖ 

melalui akun twitter pribadinya @saidaqil, Jumat (22/5/2015) lalu. Said bahkan 

menyebutkan, konsep negara Indonesia jauh lebih baik dibandingkan konsep 

negara-negara Islam lain termasuk di Timur Tengah. Indonesia dengan komitmen 

amanah keagamaan dan kebangsaan membuatnya tak mudah untuk dipecahbelah 

oleh pihak lain. Justru negara-negara Islam Timur Tengah yang akhirnya hancur 

karena tidak memperhatikan komitmen kebangsaan. Bila Indonesia berubah 

menjadi konsep khilāfah, ia mengkhawatirkan Indonesia akan hancur. Untuk itu, 

ia mengajak segenap bangsa Indonesia khususnya umat Islam untuk bersama-

                                                           
42

 Taqiyy al-Dīn al-Nabhāni, Mafāhim Siyāsiyyah li Ḥizb al-Taḥrīr, ed. Ḥizb al-Taḥrir (t.t: 

Manshūrāt Ḥizb al-Taḥrir, 2005), 165. 
43

―HTI Resmi Dibubarkan Pemerintah‖, Kompas, 

https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah (15 Mei 

2018). 

https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah%20(15
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sama menjaga kedaulatan NKRI.
44

 Yang dimaksud oleh Said dengan khilāfah 

nasionalis adalah khilāfah yang berdasarkan kedaulatan negara di masa sekarang 

seperti halnya Indonesia. Dalam Munas-Konbes NU yang dilaksanakan pada 4 

November 2014 lalu telah dibahas bahwa urusan agama di Indonesia telah diatur 

oleh Kemenag sehingga umat Islam bisa menjalankan syariat Islam dengan 

leluasa. Konsep negara Indonesia ini menurut Munas bisa disebut sebagai 

khilāfah.
45

 

Kerangka teori yang akan digunakan dalam meneliti konsep khilāfah di dalam 

al-Qur’an ini adalah pertama sekali dengan mengumpulkan ayat-ayat yang terkait 

dengan tema khilāfah di dalam al-Qur’an kemudian ditertibkan sesuai dengan 

urutan turunnya ayat. Dalam tertib nuzūl ini, peneliti akan merujuk dan 

mengintegrasikan teori ʻIzzat Darwazah,
46

 Fu’ād ʻAbd al-Bāqī
47

 dan ʻĀbid al-

Jābiri.
48

 Setelah itu baru kemudian ayat-ayat tersebut akan ditafsirkan melalui 

perspektif Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli dengan mengkomparasikan 

(muqāranah)
49

 penafsiran keduanya sehingga mendapatkan hasil penelitian yang 

dituju, yaitu konsep khilāfah di dalam al-Qur’an. 

                                                           
44

 ―NU Tolak Wacana Khilafah Islamiah di Indonesia‖, Republika Online, 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-

islamiah-di-indonesia (5 Oktober 2015). 
45

 ―Gus Ubed: ―Indonesia Itu Khilafah Secara Definisi‖, NU Jateng,  

http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/ (5 Oktober 2015). 
46

 Dalam tertib surat berdasarkan nuzūl, ʻIzzat mengatakan bahwa ia merujuk kepada mushaf 

Qudūr, penertiban al-Suyūṭi, al-Khāzin dan al-Ṭabarshi. Di antara penertiban-penertiban ini 

terdapat perbedaan sedikit karena berdasarkan riwayat sehingga memungkinkan untuk dikaji 

kembali secara kritis. Sebab itu ʻIzzat juga melihat kepada isi kandungan surat yang bercirikan 

makkiyy dan madaniyy dalam penertibannya. Lihat: ʻIzzat Darwazah, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1, 

125. 
47

 Fu’ād ʻAbd al-Bāqī tidak menjelaskan sumber-sumber yang dirujuknya dalam penentuan ayat-

ayat makkiyyah atau madaniyyah.  
48

 Dalam penertiban surat berdasarkan urutan turunnya, al-Jābiri melihat kepada dua kaedah 

utama, yaitu perbedaan karakteristik antara makkiyy dan madaniyy dan hubungan surat-surat al-

Qur’an dengan peristiwa-peristiwa dalam sīrah nabi. Lihat: Muḥammad ʻĀbid al-Jābiri, Madkhal 

ilā al-Qur’ān al-Karīm (Beirut: Markaz Dirasāt al-Waḥdah al-ʻArabiyyah, 2006), 245-247. 
49

 Mengenai metode tafsir muqāran akan dijelaskan di subbab Metode Penelitian. 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia%20(5
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia%20(5
http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/
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Jika digambarkan dalam bagan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Penelusuran terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

konsep khilāfah di dalam al-Qur’an antara lain adalah buku dengan judul al-

Imāmah al-ʻUẓmā ʻinda Ahl al-Sunnah wa al-Jamāʻah,
50

 yang membahas konsep 

imāmah atau khilāfah menurut mazhab ahl al-sunnah wa al-jamāʻah dari mulai 

definisinya, kewajiban ditegakkannya, tujuan-tujuannya dan cara berlakunya. 

Dilanjutkan dengan pembahasan konsep imām menurut mazhab ahl al-sunnah wa 

al-jamāʻah dari mulai syarat-syaratnya, hak dan kewajibannya, penurunan dan 

perlawanan terhadapnya dan persoalan imam lebih dari satu. Buku ini hanya 

menampilkan pendapat-pendapat yang bersumber kepada ulama mazhab ahl al-

sunnah wa al-jamāʻah saja dan mengabaikan diskusi dengan pendapat-pendapat 

yang berseberangan darinya sebagaimana yang jelas tertera dalam judulnya.  

Buku yang lain adalah al-Khilāfah al-Islāmiyyah bayn Nuẓum al-Ḥukm al-

Muʻāṣir.
51

 Buku ini pertama sekali membahas tentang konsep negara Islam dari 

mulai sejarah berdirinya hingga kekhususan-kekhususannya. Dilanjutkan 

                                                           
50

 ʻAbd Allāh bin ʻUmar al-Dumayji, al-Imāmah al-ʻUẓmā ʻinda Ahl al-Sunnah wa al-Jamāʻah 

(Riyāḍ: Dār al-Ṭaybah, 1403 H.). 
51

 al-Murākibi, al-Khilāfah al-Islāmiyyah. 

2 
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kemudian kepada bahasan tentang sistem pemerintahan Islam dan kaitannya 

dengan persatuan umat Islam dan perbandingannya dengan sistem-sistem politik 

pemerintahan modern seperti demokrasi, sosialis dan diktator. Di akhir 

pembahasan, buku ini mengurai proses pemilihan khalifah dan batasan-batasan 

kekuasaan serta tanggung jawabnya. Kesimpulan dari penelitiannya adalah Islam 

merupakan agama sekaligus negara yang berbeda sama sekali dengan sistem 

teokrasi. 

Buku lain yang juga membahas tema terkait adalah Niẓām al-Khilāfah fī al-

Fikr al-Islāmiyy,
52

 yang di awalnya membahas sistem pemerintahan di masa Nabi 

Saw. dan berturut-turut di masa Khulafā’ al-Rāshidīn, lalu dilanjutkan dengan 

perdebatan di antara golongan-golongan dalam tubuh Islam seperti khawārij, 

sḥīʻah, ahl al-sunnah, kaum mutakallimīn, kaum filosof muslim dan mazhab salafi 

tentang konsep khilāfah di dalam Islam. Kesimpulan dari buku ini adalah mazhab 

ahl al-sunnah melihat bahwa khilāfah wajib ditegakkan sesuai dengan metode 

Nabi Saw. dan para sahabatnya guna menerapkan nilai-nilai syariat Islam. 

Terdapat juga makalah ilmiah berjudul Mafhūm al-Khilāfah al-Ilāhiyyah li al-

Insān fī al-Qur’ān al-Karim wa Kitābāt al-ʻUlamā’ al-Muslimīn,
53

 yang 

membahas tema khilāfah di dalam al-Qur’an dari mulai definisinya secara 

etimologi dan terminologi, pemaknaan al-Qur’an terhadapnya, penciptaan 

manusia dari perspektif al-Qur’an dan unsur-unsur pembentuk manusia, dengan 

merujuk secara utama kepada tafsir Ibn ʻArabi dan ʻAbd al-Karīm al-Jīli dari 

mazhab tafsir sufi. Kesimpulan yang dicapai adalah bahwa khilāfah merupakan 

                                                           
52

 Ḥilmi, Niẓām al-Khilāfah. 
53

 ʻAbd al-Riḍā Ḥasan Jiyād, ―Mafhūm al-Khilāfah al-Ilāhiyyah li al-Insān fī al-Qur’ān al-Karīm 

wa Kitābāt al-ʻUlamā’ al-Muslimīn‖, Majallat Ādāb al-Kūfah, Vol. 2 (Kūfah: University of Kufa, 

t.th.), 133. 
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tugas bagi umat manusia yang sangat besar sesuai dengan hikmah Tuhan dengan 

diberikannya manusia kemampuan berpikir atau akal di dalam mengemban 

amanat tersebut. 

Terdapat juga penelitian berjudul Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik 

Hizbut Tahrir Indonesia).
54

 Pembahasannya terfokus kepada perbandingan sistem 

khilāfah dengan sistem negara nasionalis di Indonesia. HTI merupakan pihak yang 

sangat gencar mendakwahkan sistem pemerintahan khilāfah untuk menjadi 

pemerintahan internasional yang membawahi negara-negara Islam sebagai 

provinsinya. Penelitian ini pada akhirnya tidak menampik jika khilāfah islāmiyyah 

diterapkan dengan syarat kemakmuran dan kemajuan umat manusia terjamin di 

dalamnya. 

Penelitian yang lain adalah Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah: Studi 

Komparasi Pemikiran Hasan al-Banna dan Taqy al-Din al-Nabhani,
55

 yang 

mencoba mendeskripsikan pemikiran dua tokoh di atas yang sama-sama berjuang 

untuk menegakkan khilāfah islāmiyyah tanpa mencoba untuk memperbandingkan 

sisi-sisi persamaan atau perbedaan di antara keduanya. Namun demikian dalam 

penelitiannya terungkap juga sisi-sisi persamaan di antara keduanya seperti dalam 

tahapan-tahapan penegakkan khilāfah yang dimulai dari lingkup paling kecil, 

yaitu individu dan keluarga hingga ke level internasional. Juga dalam penerapan 

ideologinya yang sama-sama diimplementasikan dalam partai yang dibentuk oleh 

masing-masing dari keduanya, yaitu Ikhwanul Muslimin dan Hizbut Tahrir. 

Sedang sisi-sisi perbedaannya adalah dalam strategi perjuangannya. Di antaranya 

                                                           
54

 Saifuddin, ―Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia)‖, (Tesis—UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007). 
55

 M. Dimyathi, ―Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah: Studi Komparasi Pemikiran Hasan al-

Banna dan Taqy al-Din al-Nabhani‖, (Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, t.th.). 
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adalah al-Bannā dikatakan bisa tunduk kepada pemerintahan sekuler sedangkan 

al-Nabhāni sebaliknya, dan dalam sistem pemerintahan, al-Bannā bisa melunak 

dengan tawaran sistem-sistem pemerintahan modern sedangkan al-Nabhāni 

menolaknya secara keseluruhan. 

Sementara itu, penelitian terhadap konsep khilāfah dalam al-Qur’an yang 

menggunakan metode tafsir lafẓiyy dan mawḍūʻi qur’āniyy melalui perspektif 

perbandingan tafsir (muqāran) antara dua mufasir, Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah 

al-Zuḥayli --keduanya sama-sama memiliki kecenderungan bahasa dan fikih--, 

belum ditemukan sehingga penelitian ini bisa dikatakan baru dan asli dalam tema 

tersebut. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan inter atau 

multidisipliner, sebagaimana yang disampaikan Prentice, pendekatan 

interdisipliner (interdisciplinary) adalah interaksi intensif antar satu atau lebih 

disiplin, baik yang langsung berhubungan maupun yang tidak, melalui program-

program pengajaran dan penelitian, dengan tujuan melakukan integrasi konsep, 

metode, dan analisis.
56

 Sedangkan pendekatan multidisipliner (multidisciplinary) 

adalah penggabungan beberapa disiplin untuk bersama-sama mengatasi masalah 

tertentu.
57

 Dalam mengurai konsep khilāfah dalam al-Qur’an ini, akan digunakan 

                                                           
56

 Ed. A.E. Prentice dan J.M. Pemberton, Information Science – The Interdisciplinary Context 

(New York: Neal-Schuman Publishers, 1990), ―introduction‖, dalam Setya Yuwana Sudikan, 

―Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner dan Transdisipliner dalam Studi Sastra‖, 

Paramasastra, Vol. 2, No. 1 (2015), 4. 
57

 Ibid. 
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beberapa disiplin ilmu, yaitu kajian linguistik, tafsir mawḍūʻi, tertib nuzūl, asbāb 

nuzūl, sejarah dan tafsir muqāran.  

Jenis penelitian adalah deskriptif-kualitatif yang mempelajari masalah-

masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya 

terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 

kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif 

kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

yang ada.
58

 Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 

dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat 

deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.
59

 Dalam penelitian ini, objek yang 

dideskripsikan, dianalisis dan disistematiskan pembahasan-pembahasannya adalah 

konsep khilāfah dalam al-Qur’an. Penelitian ini bertumpu kepada data literer 

kepustakaan sehingga bisa disebut juga sebagai library research.
60

  

2. Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literer kepustakaan 

yang meliputi –data primer--ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema 

khilāfah. Juga ayat-ayat yang memuat lalal-lafal yang identik dengan khilāfah 

seperti imāmah, imārah, sulṭah dan ḥukm. Setelahnya adalah konsep khilāfah 

berdasarkan al-Tafsīr al-Wasīṭ karya Sayyid Ṭanṭāwi dan al-Tafsīr al-Munīr karya 

Wahbah al-Zuḥayli dan hasil komparasi di antara keduanya.  

                                                           
58

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 26. 
59

 Convelo G. Cevilla, dkk., Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), 

73. 
60

 Mukhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara Pandang 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 11. 
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, al-Tafsīr al-Wasīṭ li 

al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: Dār al-Nahḍah, 1998) karya Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Munīr fī al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-Manhaj (Beirut: 

Dār al-Fikr) karya Wahbah bin Muṣṭafa al-Zuḥayli. Sedang sumber data sekunder 

antara lain adalah buku-buku dalam tema khilāfah seperti Muṣṭafa Ḥilmi, Niẓām 

al-Khilāfah fī al-Fikr al-Islāmiyy (Beirut: Dār al-Kutub al-ʻIlmiyyah, 2004), Jamāl 

Aḥmad al-Sayyid al-Murākibi, al-Khilāfah al-Islāmiyyah bayn Nuẓum al-Ḥukm 

al-Muʻāṣir (Kairo: Jamāʻah Anṣār al-Sunnah, 1414 H.), ʻAbd Allāh bin ʻUmar al-

Dumayji, al-Imāmah al-ʻUẓmā ʻinda Ahl al-Sunnah wa al-Jamāʻah (Riyāḍ: Dār 

al-Ṭaybah, 1403 H.). Juga buku-buku dalam metode tafsir mawḍūʻi seperti ʻAbd 

al-Ḥayy al-Farmāwi, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi (Kairo: Universitas al-

Azhar, 1976), Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi (Beirut: Dār al-

Qalam, 2005), Aḥmad bin ʻAbd Allāh al-Zahrāni, al-Tafsīr al-Mawḍūʻi li al-

Qur’ān al-Karīm wa Namādhij minhu (Madinah: Universitas Madinah, 1413 H.). 

Juga buku-buku dalam metode tafsir muqāran seperti Maḥmūd ʻAqīl, al-Tafsīr al-

Muqāran (Iraq: Jāmiʻah Baghdād, 2013), Muṣṭafa Ibrāhīm al-Mushanni, ―al-

Tafsīr al-Muqāran‖, Majallat al-Sharīʻah wa al-Qānūn, Vol. 26 (April, 2006).   

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis baik yang primer 

maupun sekunder.
61

 Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan 

                                                           
61

 Ibid. 
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gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
62

 Data-

data tersebut kemudian ditulis melalui komputer sebagai alat bantu pengumpulan 

data.  

3. Metode Analisis Data   

Analisis data akan dilakukan ketika pengumpulan data telah selesai dengan 

tahapan-tahapan berikut: Tahapan pertama adalah dengan melakukan reduksi atau 

seleksi data untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan rumusan masalah 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini adalah proses pemilihan ayat-ayat yang 

terkait dengan tema khilāfah. Setelahnya adalah proses deskripsi dengan 

menyusun data menjadi teks naratif. Dalam penyusunan ini dilakukan sekaligus 

proses analisis data dengan tetap mengacu kepada langkah-langkah tafsir mawḍūʻi 

yang dirumuskan oleh al-Farmāwi. Proses terakhir adalah penyimpulan dengan 

terus diverifikasi dari mulai proses reduksi dan deskriptif-analitis sehingga 

diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan data yang akurat.
63

  

Secara lebih teknis-praktis, dalam meneliti konsep khilāfah di dalam al-Qur’an 

ini, akan digunakan teori tafsir mawḍūʻi yang diformulasikan oleh ʻAbd al-Ḥayy 

al-Farmāwi, yaitu tafsir yang mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 

tujuan makna satu yaitu terkait dengan tema tertentu, kemudian ditertibkan sesuai 

dengan urutan turun ayat dengan penjelasan asbāb nuzūl-nya, lalu dijelaskan 

secara mendalam, sistematis, utuh dan menyeluruh.
64

 

Namun demikian terdapat dua model kajian yang seharusnya ditempuh oleh 

seorang mufasir mawḍūʻi untuk melengkapi dan menyempurnakan penafsirannya. 

                                                           
62

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Salemba Humanika, 2010), 143. 
63

 Mukhyar Fanani, Metode Studi Islam, 12-13. 
64

 al-Farmāwi, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 41-42. 
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Menurut Muṣṭafa Muslim, secara umum tafsir mawḍūʻi memiliki tiga jenis kajian, 

yaitu tafsir mawḍūʻi lafẓiyy (lughawiyy), tafsir mawḍūʻī dan tafsir mawḍū’ sūrah. 

Dua model kajian pertama, tafsir mawḍūʻi lafẓiyy dan mawḍūʻi (tematik) adalah 

yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk melengkapi kajian tafsir mawḍū’i 

yang dirumuskan oleh al-Farmāwi.   

Di dalam model kajian pertama (lughawiyy), mufasir akan mencari suatu kata 

di dalam al-Qur’an dengan mengumpulkan seluruh ayat-ayat yang 

menyebutkannya atau derivasinya. Setelah menafsirkan ayat-ayat tersebut ia akan 

mengambil kesimpulan akhir tentang makna yang digunakan al-Qur’an terhadap 

kata itu. Model kajian pertama ini juga berusaha untuk memahami gaya bahasa al-

Qur’an dalam mengunakan suatu kata dan bagaimana petunjuk maknanya 

berdasarkan penggunaan tersebut.
65

 

Metode tafsir mawḍūʻi model kedua –menurut al-Farmāwi --mengutip kepada 

Aḥmad Sayyid al-Kūmī-- adalah pertama memilih tema yang akan dikaji di dalam 

al-Qur’an kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema ini baik 

yang makkiyyah maupun yang madaniyyah. Ayat-ayat ini lalu ditertibkan sesuai 

dengan urutan turunnya untuk dikaji sabab nuzūl-nya serta dibahas munāsabāt-

nya dalam suratnya masing-masing. Setelahnya pembahasan tema ini disusun 

dengan sistematika yang ilmiah dan tepat dengan menyebutkan seluruh pokok-

pokok pembahasannya yang disempurnakan dengan menyertakan hadis-hadis nabi 

yang menjelaskan ayat-ayat terkait. Kajian tafsir mawḍūʻi terhadap ayat-ayat ini 

juga dengan menjelaskan ʻām dan khāṣ-nya, mutlaq dan muqayyad-nya dan 

nāsikh dan mansūkh-nya. Ayat-ayat yang terlihat saling bertentangan juga harus 
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 Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 23. 
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dijelaskan sehingga menjadikan ayat-ayat ini berada di dalam satu kesatuan yang 

utuh dan kokoh serta tetap menunjukkan kepada unsur-unsur tema yang utama.
66

 

Dalam kajiannya ini mufasir tidak menyinggung hal-hal yang bersifat detail dan 

rinci dalam tafsir seperti qiraat, iʻrāb dan balāghah, kecuali jika memang terkait 

dengan bagian-bagian pembahasan tema yang penting.
67

  

Sementara untuk memperbandingkan penafsiran dua mufasir di atas peneliti 

akan menggunakan teori tafsir muqāran yang disampaikan oleh al-Farmāwi yang 

mengutip Aḥmad Sayyid al-Kūmī, yaitu tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an sebagaimana yang ditafsirkan oleh sejumlah mufasir seperti halnya kajian 

terhadap suatu ayat atau beberapa ayat dengan mengumpulkan pendapat-pendapat 

para mufasir baik dari salaf maupun khalaf, dan baik mufasir bi al-ma’thūr 

maupun bi al-ra’y, untuk kemudian memperbandingkan aliran dan kecenderungan 

setiap mufasir di dalam tafsirnya dan memberikan analisa atau komentar 

terhadapnya.
68

 Analisa komparatif di sini pada akhirnya akan menunjukkan sisi-

sisi persamaan dan perbedaan antara dua mufasir dalam menjelaskan konsep 

khilāfah di dalam al-Qur’an. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam penyajian pembahasan maka penelitian ini akan 

dibagi dalam lima bab. 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang akan membahas mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode 

                                                           
66

 al-Farmāwi, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 49-50. 
67

 Muṣṭafa Muslim, Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 25. 
68

 al-Farmāwi, al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi, 35. 
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penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini adalah pintu masuk untuk 

bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua akan memaparkan terminologi khilāfah dengan mengurai definisi 

khilāfah secara etimologi dan terminologi dalam perspektif al-Qur’an lalu 

menyebutkan ayat-ayat identik dengan khilāfah, yaitu yang memuat lafal-lafal 

imāmah,imārah, sulṭah dan ḥukm. Dan diakhiri dengan analisa hubungan lafal 

khilāfah dan padanannya dalam al-Qur’an. Bab kedua ini merupakan tafsir 

mawḍūʻi lafẓiyy terhadap lafal khilāfah. 

Bab ketiga akan dipaparkan biografi Sayyid Ṭanṭāwi dan Wahbah al-Zuḥayli 

dari perjalanan intelektual, pemikiran dan karya keduanya. Selanjutnya, karya 

tafsir keduanya yang mencakup latar belakang, metode dan kecenderungannya.  

Bab keempat, pembahasan dan analisa konsep khilāfah di dalam Al-Qur’ān 

melalui perspektif penafsiran al-Tafsīr al-Wasīṭ karya Sayyid Ṭanṭāwi dan al-

Tafsīr al-Munīr karya Wahbah al-Zuḥayli, dilanjutkan dengan analisa-komparatif 

terhadap penafsiran konsep khilāfah menurut keduanya yang akan menunjukkan 

sisi-sisi persamaan dan perbedaan. Bab keempat inilah inti pembahasan dalam 

penelitian ini atau tafsir mawḍūʻi-muqāran terhadap konsep khilāfah dalam al-

Qur’an.  

Dan bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari deskripsi 

pembahasan-pembahasan sebelumnya beserta analisanya dan saran-saran yang 

diajukan sebagai konsekuensi ilmiah dari hasil penelitian ini. 
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BAB II 

 TERMINOLOGI KHILĀFAH 

  

A. Definisi Khilāfah secara Etimologi dan Terminologi dalam al-Qur’an 

Lafal khilāfah menurut Ibn Fāris berasal dari kata khalafa yang memiliki tiga arti. 

Pertama, datangnya sesuatu setelah sesuatu yang lain untuk menggantikannya. 

Kedua, bermakna belakang (kebalikan depan). Ketiga, artinya perubahan. Sedangkan 

khalaf memiliki arti apa yang akan datang. Al-Khillīfa adalah al-khilāfah. Dinamakan 

demikian karena yang kedua datang setelah yang pertama untuk menggantikan 

posisinya. Wa khalafa al-rajul ʻan khuluq abīhi bermakna ia berubah dari tabiat 

bapaknya. Dari kata khalafa juga digunakan untuk ungkapan al-khilāf fī al-waʻd, 

artinya pelanggaran janji. Sedang ungkapan ikhtalafa al-nās fī kadhā artinya manusia 

berbeda-beda dalam hal tersebut.
1
 Dalam pemaknaan al-Qur’an yang akan dibahas 

selanjutnya, tiga makna di atas akan selalu terkait. Meskipun begitu jika ketiga 

makna di atas digabung, maka kata khilāfah di sini mengandung makna sesuatu yang 

datang belakangan dalam proses pergantian dan perubahan. 

Menurut al-Rāghib, khilāfah adalah maṣdar dari khalafa, yaitu kebalikan 

taqaddama wa salafa atau yang telah mendahului. Takhallafa fulān fulānan artinya 

adalah jika ia datang terlambat darinya atau datang setelahnya dan menggantikan 

posisinya. Khalāfah artinya adalah kerusakan, wa khalafa fulānun fulānan artinya ia 

menggantikannya baik dengannya atau setelahnya. Allah berfirman:                         

 Artinya: ―Dan kalau Kami kehendaki .‖وَلَوْ نَشاءُ لََعََلْنا مِنْكُمْ مَلائِكَةً فِ الَْْرْضِ يََْلُفُونَ ―

                                                           
1
 Abu al-Ḥusayn Aḥmad ibn Fāris al-Qazwīnī, Muʻjam Maqāyīs al-Lughah, ed. ʻAbd al-Salām 

Muḥammad Hārūn, Vol. 2  (Beirut: Dār al-Fikr, 1979), 210-213. 
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benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang 

turun temurun‖.
2
 Khilāfah adalah perwakilan dari orang lain baik karena yang 

diwakili tidak hadir, atau mati, atau karena kelemahannya, atau penghormatan bagi 

yang mewakilinya. Untuk makna yang terakhir ini, Allah menjadikan para kekasih-

Nya khalīfah di atas bumi sebagaimana firman-Nya: ― ْركَُم ‖وَيَسْتَخْلِفُ رَبِّّ قَ وْماً غَي ْ
3
 

artinya: ―Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu.‖ 

Khalā’if jamak dari khalīfah, dan khulafā’ jamak dari khalīf, Allah berfirman: 

‖وَجَعَلْناىُمْ خَلائِفَ ―
4
 artinya: ―dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan.‖ 

Dan: ― ٍجَعَلَكُمْ خُلَفاءَ مِنْ بَ عْدِ قَ وْمِ نوُح‖ Artinya: ―Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh‖.
5
 Dalam 

penjelasan al-Rāghib di sini terdapat tambahan makna perwakilan yang memegang 

kekuasaan dan perubahan yang menuju kepada kerusakan.  

Ibn Manẓūr semakin menegaskan unsur makna kekuasaan dan pemerintahan 

dalam lafal khilāfah yang menurutnya berasal dari kata khalafa. Istakhlafa fulānan 

min fulānin artinya adalah menjadikannya penggantinya. Wa khalafa fulānun fulānan 

jika ia adalah penggantinya, dikatakan khalafahu fī qawmihi khilāfatan. Allah 

berfirman: ―وَقالَ مُوسى لَِْخِيوِ ىارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي‖
6
 artinya: ―Dan berkata Musa 

kepada saudaranya yaitu Harun: ―Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku.‖ 

Khallaftu fulānan istakhlaftuhu artinya adalah saya menjadikannya penggantiku. 

Khalīfah adalah yang diminta menjadi pengganti dari yang sebelumnya, jamaknya 

                                                           
2
 al-Qur’ān, al-Zukhruf (43): 60. 

3
 Ibid., Hūd (11): 57. 

4
 Ibid., Yūnus (10): 73. 

5
 Ibid., al-Aʻrāf (7): 69. Lihat: Abū Al-Qāsim al-Ḥusayn bin Muḥammad al-Rāghib al-Aṣfahāni, al-

Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, ed. Ṣafwān ʻAdnān (Beirut: Dār al-Qalam, 1412 H.), 293-294. 
6
 al-Qur’ān, al-Aʻrāf (7): 142. 
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khalā’if, seperti karīmah karā’im. Sedang al-khalīf jamaknya al-khulafā’. Al-Khilāfah 

adalah al-imārah atau pemerintahan, ia juga al-khillīfa, dalam hadis ʻUmar:             

― الخلِِّيفَى لَْذَّنْتُ لَوْلََ  ‖ Artinya: ―Jika bukan karena pemerintahan ini maka aku akan 

berazan‖.
 7

 Bentuk maṣdar ini adalah untuk menunjukkan penekanan makna yang 

banyak atau banyaknya urusan pemerintahan. Menurut al-Zajjāj boleh bagi para 

pemimpin disebut sebagai para khalīfah Allah di muka bumi, Allah berfirman:         

 Artinya: ―Hai Daud, sesungguhnya Kami .‖يا داوُدُ إِنََّّ جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ ―

menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi‖.
8
 Sebagian ahli bahasa berkata 

al-khalīfah adalah sultan terbesar.
9
  

Maka dari sisi bahasa (etimologi), lafal khilāfah berarti proses kedatangan 

sesuatu yang belakangan untuk melakukan perubahan, pergantian dan perwakilan 

dalam kekuasaan dan pemerintahan baik untuk menjadi lebih baik atau buruk.  
 

Di dalam terminologi al-Qur’an,
10

 derivasi terdekat khilāfah yang pertama kali 

turun adalah khalīfah, yang berarti ―orang yang menggantikan orang sebelumnya 

dalam posisinya‖, seperti dalam ayat: ― ِيا داوُدُ إِنََّّ جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْض‖
11

 Derivasi 

terdekat berikutnya, khulafā’, adalah ―jamak dari khalīfah‖, seperti dalam ayat: 

‖وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفاءَ مِنْ بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ ―
12

 Derivasi yang lain, istakhlafa, berarti 

                                                           
7
 Disebutkan oleh al-ʻAjlūni bahwa Abū al-Shaykh dan al-Bayhaqi meriwayatkan hadis ini dari ʻUmar. 

Lihat: Ismāʻīl bin Muḥammad bin ―Abd al-Hādi al-ʻAjlūni, Kashf al-Khafā’ wa Muzīl al-Ilbās, ed. 

ʻAbd al-Ḥāmid bin Hindāwi, Vol. 2 (Beirut: al-Maktabat al-Aṣriyyah, 2000), 191.  
8
 al-Qur’ān, Ṣād (38): 26.  

9
 Muḥammad bin Makram bin Manẓūr, Lisan al-ʻArab, Vol. 9 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H.), 83-84. 

10
 Di dalam al-Qur’an terdapat 29 pemaknaan terhadap lafal khalafa dan derivasi-derivasinya. 

Sementara derivasi dan pemaknaan terdekat dengan lafal khilāfah ada 12 buah sebagaimana yang akan 

dipaparkan. Lihat: Majmaʻ al-Lughah al-ʻArabiyyah, Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān, Vol. 1 (Kairo: Majmaʻ 

Lughah, 1988), 367-371. 
11

 al-Qur’an, Ṣād (38/38): 26. Derivasi ini juga terdapat di al-Baqarah (87/2): 30. 
12

 Ibid., al-Aʻrāf (39/7): 69. Derivasi ini juga terdapat di al-Aʻrāf (39/7): 74 dan al-Naml (48/27): 62.  
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―menjadikannya khalifah yang berkuasa dengan perintah‖ seperti dalam ayat: 

― تَخْلِفَكُمْ فِ الَْْرْضِ وَيَسْ  ‖
13

 Derivasi yang lain, khalafa, yang berarti ―menjadi khalifah 

(pengganti) setelahnya‖ seperti dalam:                                                                     

‖وَقالَ مُوسى لَِْخِيوِ ىارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ ―
14

 Makna kedua dari khalafa adalah 

―yang kamu perbuat setelahnya‖ seperti dalam:                                                       

ا رَجَعَ مُوسى إِلى قَ وْمِوِ غَضْبانَ أَسِفاً قالَ بئِْسَما خَلَفْتُمُونِ مِنْ بَ عْدِي― ‖وَلَمَّ
15

 dan makna 

khalafa yang ketiga ―datang setelahnya‖ seperti dalam:                                        

‖فَخَلَفَ مِنْ بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ وَرثِوُا الْكِتابَ يََْخُذُونَ عَرَضَ ىذَا الَْْدْنى―
16

 
 

Derivasi lain, khilfah, yang berarti ―yang satu menggantikan yang lain‖, seperti 

dalam ayat: ― رَ أوَْ أرَادَ شُكُوراً  وَىُوَ الَّذِي جَعَلَ  اللَّيْلَ وَالنَّهارَ خِلْفَةً لِمَنْ أرَادَ أَنْ يَذَّكَّ ‖
17

 

Derivasi yang lain, khalā’if, adalah ―jamak khalīfah, yaitu orang yang menggantikan 

orang sebelumnya dalam posisinya‖, seperti ayat:                                                        

‖ىُوَ الَّذِي جَعَلَكُمْ خَلائِفَ فِ الَْْرْضِ ―
18

 Derivasi yang lain, khalf, yang artinya 

―generasi yang tidak baik‖, seperti ayat: ― َلاة ‖فَخَلَفَ مِنْ بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ أَضاعُوا الصَّ
19

 

Derivasi yang lain, khilāf, yang berarti ―setelahnya‖ seperti dalam ayat:                 

‖وَإِذاً لَ يَ لْبَ ثُونَ خِلافَكَ إِلََّ قلَِيلاً ―
20

 Derivasi yang lain, khalf, berarti ―orang yang datang 

setelah kamu‖, seperti ayat:   ― ًَيكَ ببَِدَنِكَ لتَِكُونَ لِمَنْ خَلْفَكَ آية ‖فاَلْيَ وْمَ نُ نَجِّ
21

 Derivasi 

terdekat yang paling terakhir turun adalah, mustakhlafīn, yang berarti ―menjadikannya 

                                                           
13

 Ibid., al-Aʻrāf (39/7): 129. Derivasi ini juga terdapat di Hūd (52/11): 57, al-Anʻām (55/6): 133 dan 

al-Nūr (102/24): 55.  
14

 Ibid., al-Aʻrāf (39/7): 142. 
15

 Ibid., al-Aʻrāf (39/7): 150. 
16

 Ibid. (39/7): 169. Lafal ini juga terdapat di Maryam (44/19): 59 dan al-Zukhruf (63/43): 60. 
17

 Ibid., al-Furqān (42/25): 62. 
18

 Ibid., Fāṭir (43/35): 39. Derivasi ini juga terdapat di Yūnus (51/10): 14, 73 dan al-Anʻām (55/6): 165. 
19

 Ibid., Maryam (44/19): 59. Derivasi ini juga terdapat di al-Aʻrāf (39/7): 169.  
20

 Ibid., al-Isrā’ (50/17): 76. Derivasi ini juga terdapat di al-Tawbah (113/9): 81. 
21

 Ibid., Yūnus (51/10): 92. 
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di tanganmu untuk kamu gunakan sekehendakmu‖, seperti dalam ayat: ― وَأنَْفِقُوا مَِّا
‖جَعَلَكُمْ مُسْتَخْلَفِيَن فِيوِ 

22
  

 

Dari penggunaan al-Qur’an terhadap lafal khilāfah dan derivasi-derivasi 

terdekatnya, terlihat bahwa terminologi al-Qur’an terhadapnya dalam ayat-ayat yang 

pertama kali turun menunjukkan kepada makna khilāfat Allāh (proses pergantian 

Allah) atas manusia di muka bumi dalam mengatur dunia dan memakmurkannya dan 

menerapkan hukum-hukum Allah. Derivasi-derivasi berikutnya menunjukkan sifat-

sifat khilāfah yaitu saling bergantian dari yang sebelum kepada sesudahnya, 

kemungkinan khilāfah untuk menjadi baik atau buruk dan kekuatan dan kekuasaan 

khilāfah. Secara umum, terminologi al-Qur’an terhadap terma khilāfah berkisar dalam 

makna proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang sesudahnya 

dalam mengatur dunia. 

 

B. Ayat-ayat Identik dengan Khilāfah 

1. Imāmah  

Imāmah maṣdar dari amma al-qawm wa amma bihim, yang berarti ia lebih utama 

dan menjadi pemimpin bagi mereka. Imām dan jamaknya, a’immah, adalah orang 

yang menjadi pemimpin bagi suatu kaum baik dalam kebenaran maupun kebatilan 

sebagaimana firman Allah: ― ََّةً يَ هْدُونَ بِِمَْرن                                   dan ‖وَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمَّ

ةً يَدْعُونَ إِلَى النَّارِ وَيَ وْمَ الْقِيَامَةِ لَ يُ نْصَرُونَ ― ‖وَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمَّ
23

  
 

                                                           
22

 Ibid., al-Ḥadīd (94/57): 7. 
23

 Wazārat al-Awqāf bi Dawlat al-Kuwayt, al-Mawsūʻat al-Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah, Vol. 6 (Kuwait: 

Wazarat al-Awqaf, 1427 H.), 215-216.  
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Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi imāmah terdekat
24

 adalah imām yang 

berarti lawḥ maḥfūẓ atau al-Qur’an, seperti dalam ayat:                                             

‖وكَُلَّ شَيْءٍ أَحْصَيْناهُ فِ إِمامٍ مُبِينٍ ―
25

 Imām juga berarti orang yang diikuti dari nabi atau 

kitab, seperti dalam ayat: ― ًوَاجْعَلْنا للِْمُتَّقِيَن إِماما‖
26

 imām adalah orang yang diikuti dan 

jamaknya adalah a’immah seperti dalam ayat:                                                    

ةً وَنََْعَلَهُمُ الْوارثِِينَ ― ‖وَنََْعَلَهُمْ أئَِمَّ
27

 Imām juga bisa berarti jalan yang diikuti seperti dalam 

ayat: ― ٍهُمْ وَإِن َّهُما لبَِإِمامٍ مُبِين 28‖فاَنْ تَ قَمْنا مِن ْ
 Maka, imāmah dalam terminologi al-Qur’an 

–jika diurutkan sesuai dengan masa turunnya—pertama kali menunjuk kepada al-

Qur’an sebagai sumber petunjuk yang harus diikuti, baru kemudian kepada nabi atau 

pemimpin secara umum yang menggariskan jalan yang harus diikuti oleh umatnya. 

Namun begitu, imāmah juga menunjuk kepada kepemimpinan individu yang benar 

maupun yang salah. 

 

2. Imārah 

Amara ya’muru imāratan wa imratan. Imārah adalah imrah atau wilāyah, yaitu 

bisa berarti jabatan amir (penguasa) atau wilayah yang dikuasai amir. Amara ʻala al-

qawm artinya menjadi amir bagi mereka. Imārah berlaku dalam urusan-urusan umum 

pemerintahan dan merupakan hak kekuasaan imam atau pemimpin.
29

 

                                                           
24

 Derivasi-derivasi imāmah yang paling dekat dengan makna bahasanya di sini diurutkan sesuai 

dengan tertib turunnya ayat. Untuk pemaknaan al-Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: 

Majmaʻ al-Lughah al-ʻArabiyyah, Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān, Vol. 1 (Kairo: Majmaʻ Lughah, 1988), 80. 

Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah Muḥammad ʻIzzat, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1 (Kairo: Dār 

Iḥyā’ al-Kutub al-ʻArabiyyah, 1383 H.),15-16. 
25

 al-Qur’an, Yāsīn (41/36): 12. 
26

 Ibid., al-Furqān (42/25): 74. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Isrā’ (50/17): 71, Hūd (52/11): 17, 

al-Aḥqāf (66/46): 12 dan al-Baqarah (87/2): 124. 
27

 Ibid., al-Qaṣaṣ (49/28): 5, 41. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Anbiyā’ (73/21): 73, al-Sajdah 

(75/32): 24, dan al-Tawbah (113/9): 12. 
28

 Ibid., al-Ḥijr (54/15): 79.  
29

 Wazārat al-Awqāf, al-Mawsūʻat al-Fiqhiyyah, Vol. 6, 196. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat imārah
30

 antara lain adalah 

amarahu berarti memberinya (tugas) kewajiban, sebagaimana dalam ayat:                

31‖أَوْ أمََرَ بِِلت َّقْوى―
 Derivasi yang lain, amr, artinya urusan pekerjaan seperti dalam 

ayat:
32

33‖تَ نَ زَّلُ الْمَلائِكَةُ وَالرُّوحُ فِيها بِِِذْنِ رَبِِّّمْ مِنْ كُلِّ أمَْرٍ ― 
 Amara juga bisa berarti 

menghalalkan sebagaimana dalam ayat:                                                                     

‖وَإِذا فَ عَلُوا فاحِشَةً قالُوا وَجَدْنَّ عَلَيْها آبِءَنَّ وَاللََُّّ أمََرَنَّ بِّا―
 34

 Sementara umūr adalah 

shu’ūn atau urusan-urusan, seperti dalam: ― رْجَعُ الْْمُُورُ وَإِلَى اللََِّّ ت ُ  ‖
35

 

Derivasi berikutnya, ya’tamirūn, berarti mereka saling memerintah dan 

bermusyawarah, sebagaimana dalam: ― َقالَ يا مُوسى إِنَّ الْمَلَََ يََْتََِرُونَ بِكَ ليَِ قْتُ لُوك‖
36

 

Derivasi yang lain, amr Allāh berarti hukum Allah seperti dalam ayat:                    

‖قالَ لَ عاصِمَ الْيَ وْمَ مِنْ أمَْرِ اللََِّّ إِلََّ مَنْ رَحِمَ ―
37

 Derivasi yang lain, ammārah adalah 

perintah yang banyak, seperti dalam: ― ِوء ارَةٌ بِِلسُّ 38‖إِنَّ الن َّفْسَ لََْمَّ
 Derivasi yang lain, 

imran, berarti kemungkaran yang besar dan luar biasa, seperti dalam:                     

39‖لَقَدْ جِئْتَ شَيْئاً إِمْراً ―
 Derivasi terakhir, āmirūn adalah jamak āmir, yaitu yang 

                                                           
30

 Derivasi-derivasi terdekat imārah ini diurutkan sesuai dengan tertib turun ayat. Untuk pemaknaan al-

Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majmaʻ al-Lughah, Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān, Vol. 1, 

75-79. Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1,15-16. 
31

 al-Qur’an, al-ʻAlaq (1/96): 12. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Baqarah (87/2): 27, al-Nisā’ 

(92/4): 114, al-Aʻrāf (39/7): 29, Yūsuf (53/12): 40, al-Raʻd (96/213): 21, 25, dan lain-lain. 
32

 Ibid., al-Qadr (25/97): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisā’ (92/4): 83, al-Mā’idah (112/5): 52, 

al-Nūr (102/24): 62, al-Dukhān (64/44): 4, Qāf (34/50): 5, al-Qamar (37/54): 3, 12, dan lain-lain.  
33

 Ibid., al-Qadr (25/97): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisā’ (92/4): 83, al-Mā’idah (112/5): 52, 

al-Nūr (102/24): 62, al-Dukhān (64/44): 4, Qāf (34/50): 5, al-Qamar (37/54): 3, 12, dan lain-lain.  
34

 Ibid., al-Aʻrāf (39/7): 28. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Baqarah (87/2): 222. 
35

 Ibid., Fāṭir (43/35): 4. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Baqarah (87/2): 210, Āli ʻImrān (89/3): 

109, 186, dan lain-lain. 
36

 Ibid., al-Qaṣaṣ (49/28): 20. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Ṭalāq (99/65): 6. 
37

 Ibid., Hūd (52/11): 43. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Nisā’ (92/4): 47, al-Tawbah (113/9): 48, 

106, 73, al-Raʻd (96/213): 11, al-Naḥl (70/16): 1, al-Aḥzāb (90/33): 37, 38, Ghāfir (60/40): 78, al-

Ḥujurāt (106/349): 9, al-Ḥadīd (94/57): 14, al-Ṭalāq (99/65): 5, dan lain-lain. 
38

 Ibid., Yūsuf (53/12): 53.    
39

 Ibid., al-Kahfi (69/18): 71. 
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memerintahkan hal yang baik dan meminta pelaksanaannya, sebagaimana dalam: 

― اىُونَ عَنِ الْمُنْكَرِ الْْمِرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَالنَّ  ‖
40

  
 

Maka terminologi al-Qur’an dalam menggunakan lafal imārah berkisar dalam 

makna tugas, kewajiban dan pekerjaan dalam pemerintahan dan musyawarah serta 

hukum yang bisa menjadi baik maupun buruk. Baik dan buruknya imārah di sini 

kembali kepada keterikatan dengan syariat Allah atau sebaliknya, keterlepasan 

darinya. 

3. Sulṭah 

Sulṭah secara etimologi adalah kekuataan (untuk mengalahkan),
41

 maṣdar dari 

sallaṭahu Allāh atau Allah memberikannya kekuasaan.
42

 Darinya lafal sulṭān yang 

berarti penguasa dan bukti atau dalil.
43

  

Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat,
44

 sulṭān, berarti bukti atau 

dalil seperti dalam ayat: ― ٍبِّا مِنْ سُلْطان ُ ‖ما أنَْ زَلَ اللََّّ
45

 Sulṭān juga berarti kekuatan atau 

kemenangan seperti dalam ayat: ― دِي ليَْسَ لَكَ عَلَيْهِمْ سُلْطانٌ إِنَّ عِبا ‖
46

 Derivasi yang 

lain, sallaṭa, berarti memberikan kekuasaan dan kemenangan, seperti dalam ayat:  

                                                           
40

 Ibid., al-Tawbah (113/9): 112.  
41

 Abu al-Ḥusayn Aḥmad ibn Fāris al-Qazwīnī, Muʻjam Maqāyīs al-Lughah, ed. ʻAbd al-Salām 

Muḥammad Hārūn, Vol. 3  (Beirut: Dār al-Fikr, 1979), 95. 
42

 Muḥammad bin Makram bin Manẓūr, Lisan al-ʻArab, Vol. 7 (Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H.), 320. 
43

 Muḥammad bin Abī Bakr bin ʻAbd al-Qādir al-Rāzi, Mukhtār al-Ṣiḥāh, ed. Yūsuf Shaykh 

Muḥammad (Beirut: Al-Maktabat al-ʻAṣriyyah, 1999), 152. 
44

 Derivasi-derivasi terdekat dari sulṭah di sini diurutkan sesuai dengan tertib turunnya ayat. Untuk 

pemaknaan al-Qur’an terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majmaʻ al-Lughah, Muʻjam Alfāẓ al-

Qur’ān, Vol. 1, 582-583. Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1,15-

16. 
45

 al-Qur’an, al-Najm (23/53): 23. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Aʻrāf (39/7): 71, Yūnus (51/10): 

68, Hūd (52/11): 96, dan lain-lain. 
46

 Ibid., al-Isrā’ (50/17): 65. Derivasi ini terdapat juga dalam Ibrāhīm (72/14): 22, al-Ḥijr (54/15): 42, 

al-Naḥl (70/16): 99, dan lain-lain. 
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‖وَلَوْ شاءَ اللََُّّ لَسَلَّطَهُمْ عَلَيْكُمْ ―
47

 Maka, dalam terminologi al-Qur’an, sulṭah berarti 

kekuatan dan kekuasaan. 

 

4. Ḥukm 

Ḥukm artinya adalah qaḍā’ atau putusan.
48

 Ḥākim (jamaknya ḥukkām) adalah 

yang memberi keputusan di antara manusia.  

Di dalam terminologi al-Qur’an, derivasi terdekat adalah ḥakama,
49

 berarti 

memutuskan, sebagaimana dalam ayat: ― نَ ما لَكُمْ كَيْفَ تََْكُمُو  ‖
50

 sedang ḥukm di 

dalam al-Qur’an berarti keputusan seperti dalam ayat:                                          

‖فاَصْبِْ لِِكُْمِ رَبِّكَ وَلَ تَكُنْ كَصاحِبِ الِْوُتِ إِذْ نَّدى وَىُوَ مَكْظوُمٌ ―
51

 Derivasi lain, al-

ḥākim, artinya yang menentukan keputusan di antara manusia seperti dalam ayat: 

52‖ألَيَْسَ اللََُّّ بَِِحْكَمِ الِْاكِمِينَ ―
 Derivasi lain, ḥikmah juga bisa berarti pelajaran seperti 

dalam: ― ُحِكْمَةٌ بِلغَِةٌ فَما تُ غْنِ النُّذُر‖
53

 Sementara al-ḥakīm berarti yang memiliki 

hikmah dan merupakan salah satu sifat Allah, seperti dalam:                               

‖وَالْقُرْآنِ الَِْكِيمِ ―
54

 Ḥukm dalam al-Qur’an juga bisa berarti kebijaksanaan, perilaku 

yang baik dan tepat, kebenaran dalam ucapan dan perbuatan seperti dalam ayat:                                         

‖يا يََْيى خُذِ الْكِتابَ بِقُوَّةٍ وَآتَ يْناهُ الِْكُْمَ صَبِيِّا―
55

 Derivasi yang lain, uḥkima, artinya 

                                                           
47

 Ibid., al-Nisā’ (92/4): 90. Derivasi ini terdapat juga dalam al-Ḥashr (101/59): 6.  
48

 Abū al-Qāsim al-Ḥusayn bin Muḥammad al-Rāghib al-Iṣfahāni, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur’ān, 

ed. Ṣafwān ʻAdnān (Beirut: Dār al-Qalam, 1412 H.), 248. 
49

 Derivasi-derivasi terdekat ini diurutkan dengan tertib turunnya ayat. Untuk pemaknaan al-Qur’an 

terhadap derivasi-derivasi tersebut, lihat: Majmaʻ al-Lughah, Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān, Vol. 1, 310-314. 

Untuk tertib turunnya ayat, lihat: Darwazah, al-Tafsīr al-Ḥadīth, Vol. 1,15-16. 
50

 al-Qur’an, al-Qalam (2/68): 36. Derivasi ini terdapat juga dalam Ghāfir (60/40): 48, al-Mā’idah 

(112/5): 42, al-Nisā’ (92/4): 58, dan lain-lain. 
51

 Ibid., al-Qalam (2/68): 48 dan al-Mā’idah (112/5): 50.   
52

 Ibid., al-Tīn (28/95): 8. Derivasi ini terdapat juga dalam Hūd (52/11): 45, al-Aʻrāf (39/7): 87, dan 

Yūnus (51/10): 109. 
53

 Ibid., al-Qamar (37/54): 5. 
54

 Ibid., Yāsīn (41/62). Derivasi ini terdapat juga dalam al-Baqarah (87/2): 209, 220, 228, 240, al-Nisā’ 

(92/4): 26, al-Mā’idah (112/5): 38, dan al-Anʻām (55/6): 83. 
55

 Ibid., Maryam (44/319): 12. Derivasi ini terdapat juga dalam Yūsuf (53/12): 22, al-Raʻd (96/13): 37, 

dan al-Anbiyā’ (73/21): 74, 79.  
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disempurnakan dan dijelaskan maknanya seperti dalam ayat:                                    

56‖الر كِتابٌ أُحْكِمَتْ آياتوُُ ―
 Derivasi yang lain, ḥakam, berarti pembuat keputusan di 

antara dua orang yang sedang bertikai seperti dalam ayat:                                      

لاً ― رَ اللََِّّ أبَْ تَغِي حَكَماً وَىُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ إلِيَْكُمُ الْكِتابَ مُفَصَّ 57‖أفََ غَي ْ
 Derivasi yang lain, 

ḥikmah, artinya kebenaran dalam ucapan dan perbuatan atau ilmu yang bermanfaat 

seperti dalam ayat: ― ٍتُكُمْ مِنْ كِتابٍ وَحِكْمَة ‖وَإِذْ أَخَذَ اللََُّّ مِيثاقَ النَّبِيِّيَن لَما آتَ ي ْ
58

 Derivasi 

terakhir, yatahākam, artinya mengadukan persoalan untuk meminta keputusan seperti 

dalam ayat: ― ِ59‖يرُيِدُونَ أَنْ يَ تَحاكَمُوا إِلَى الطَّاغُوت
  

 

Maka, ḥukm dalam terminologi al-Qur’an adalah keputusan yang mengandung 

pelajaran, kebijaksanaan, kebenaran, sempurna, jelas dan bermanfaat. 

   

C. Hubungan Lafal Khilāfah dan Padanannya dalam Terminologi al-Qur’an 

1. Hubungan antara Khilāfah dengan Imāmah 

Khilāfah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang 

sesudahnya dalam mengatur dunia. Sementara imāmah adalah kepemimpinan yang 

diikuti yang bersumber kepada al-Qur’an, Nabi dan pemimpin itu sendiri.  

Jika dibandingkan, khilāfah dan imāmah sama-sama bisa menjadi baik atau buruk 

tergantung kepada individu yang memegang kekuasaan atau kepemimpinan. 

Keduanya bisa menjadi baik ketika individu yang berkuasa, berpegang teguh kepada 

hukum-hukum Allah dan menegakkannya di muka bumi ini. Allah berfirman:          

                                                           
56

 Ibid., Hūd (52/11): 1 dan al-Ḥajj (103/22): 52. 
57

 Ibid., al-Anʻām (55/6): 114 dan al-Nisā’ (92/4): 35.  
58

 Ibid., Āli ʻImrān (89/3): 81. 
59

 Ibid., al-Nisā’ (92/4): 60. 
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‖يَا دَاوُودُ إِنََّّ جَعَلْنَاكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُم بَ يْنَ النَّاسِ بِِلِْقَِّ ―
60

 dan firman Allah: 

― ةً يَ هْدُونَ بِِمَْرنََِّ وَ  راَتِ وَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمَّ نَا إلِيَْهِمْ فِعْلَ الْخيَ ْ أَوْحَي ْ ‖
61

 Sebaliknya, keduanya akan 

menjadi buruk ketika pemimpinnya meninggalkan hukum-hukum Allah dan 

menggantikannya dengan hawa nafsu duniawinya. Allah berfirman:                  

― هَوَاتِ فَخَلَفَ مِن بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ أَضَ  لَاةَ وَات َّبَ عُوا الشَّ اعُوا الصَّ ‖
62

 dan firman Allah:
63

 

ةً يَدْعُونَ إِلَى النَّارِ ―  ‖وَجَعَلْنَاىُمْ أئَِمَّ

Namun demikian, khilāfah secara lebih spesifik merujuk kepada makna proses 

pergantian dalam kekuasaan atau kepemimpinan di muka bumi ini. Hal ini 

menunjukkan jika khilāfah adalah proses yang mendahului imāmah. Di dalam al-

Qur’an, dijelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang khalifah sehingga 

ia mampu membangun khilāfah yang benar dan baik, yaitu dengan ilmu yang 

bersumber kepada Allah (wahyu) dan kebenaran (keadilan). Allah berfirman:       

‖وَعَلَّمَ آدَمَ الَْْسْْاءَ كُلَّها ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلائِكَةِ ―
64

 Ādam As. dipilih sebagai khalifah 

Allah di muka bumi ini dengan bekal ilmu yang langsung diwahyukan Allah 

kepadanya. Begitu juga firman Allah:                                                                             

‖يَا دَاوُودُ إِنََّّ جَعَلْنَاكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُم بَ يْنَ النَّاسِ بِِلِْقَِّ ―
65

 Setelah Dāwūd as. 

ditunjuk oleh Allah untuk menjadi khalifah-Nya di muka bumi, ia diperintahkan untuk 

menghukumi di antara manusia dengan benar dan adil serta tidak mengikuti hawa 

nafsunya. Proses pergantian ini bisa kepada kepemimpinan (khilāfah) yang lebih baik 

atau yang lebih buruk. Sebagaimana firman Allah:                                                      

                                                           
60

 al-Qur’an, Ṣād (38): 26. 
61

 Ibid., al-Anbiyā’ (21): 73. 
62

 Ibid., Maryam (19): 59. 
63

 Ibid., al-Qaṣaṣ (28): 41. 
64

 Ibid., al-Baqarah (2): 31.  
65

 Ibid., Ṣād (38): 26.  
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‖ثَُُّ جَعَلْنَاكُمْ خَلَائِفَ فِ الَْْرْضِ مِن بَ عْدِىِمْ لنَِنظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ ―
66

 Yaitu untuk menilai 

apakah hal baik yang kalian lakukan atau hal buruk?  
 

Sementara imāmah lebih menunjuk kepada sumber pedoman atau panutan yang 

wajib diikuti. Dimulai dari al-Qur’an, nabi, baru kemudian pemimpin itu sendiri. 

Sumber pedoman pertama dan kedua yang wajib diikuti tidak mungkin mengalami 

kesalahan dan penyelewengan. Hanya saja pada level terakhir, penyimpangan atau 

penyelewengan bisa saja terjadi yang kemudian menjadikan imāmah tersebut menjadi 

buruk. Penyimpangan ini akan terjadi ketika kesombongan, kekafiran dan kezaliman 

menjadi karakter dari pemimpin tersebut sebagaimana firman Allah:
67

  

وَ وَجُنُودُهُ فِ الَْْرْضِ بِغَيِْْ الَِْقِّ وَظنَُّوا أنَ َّهُمْ إلِيَْنا لَ يُ رْجَعُونَ. فأََخَذْنَّهُ وَجُنُودَهُ وَاسْتَكْبَ رَ ىُ 
ةً يَدْعُونَ إِلَى النَّارِ وَ  يَ وْمَ فَ نَ بَذْنَّىُمْ فِ الْيَمِّ فاَنْظرُْ كَيْفَ كانَ عاقِبَةُ الظَّالِمِيَن. وَجَعَلْناىُمْ أئَِمَّ

  .يامَةِ لَ يُ نْصَرُونَ الْقِ 

 

Tiga ayat di atas menceritakan kehancuran Firʻawn dan kaumnya yang menjadi 

pemimpin manusia ke neraka dikarenakan kesombongan, kekafiran dan kezaliman 

mereka. 

2. Hubungan antara Khilāfah dengan Imārah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan, khilāfah di dalam terminologi al-Qur’an 

adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang sesudahnya 

dalam mengatur dunia. Sedang imārah, adalah urusan-urusan pemerintahan dan 

hukum secara umum yang bisa menjadi baik maupun buruk. 

Jika dibandingkan, khilāfah dan imārah sama-sama bisa menjadi baik maupun 

buruk. Khilāfah menjadi baik ketika berpegang kepada ilmu ketuhanan (wahyu) dan 

                                                           
66

 Ibid., Yūnus (10): 14. 
67

 Ibid., al-Qaṣaṣ (28): 39-41. 
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sebaliknya menjadi buruk ketika mengikuti hawa nafsu. Begitu juga imārah, ia 

menjadi baik ketika terkait dengan syariat, sebagaimana yang diisyaratkan oleh 

firman Allah: ― ِالْْمِرُونَ بِِلْمَعْرُوف‖.
68

 Maʻrūf dalam ayat ini adalah segala yang 

diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya. Imārah juga bisa menjadi buruk ketika 

terkait dengan hawa nafsu, sebagaimana diisyaratkan oleh firman Allah:                  

وءِ ― ارَةٌ بِِلسُّ ,‖إِنَّ الن َّفْسَ لََْمَّ
69

 yaitu bahwa hawa nafsu selalu menyuruh manusia kepada 

kemaksiatan. 
 

Khilāfah menunjuk kepada makna proses pergantian kekuasaan di dunia ini, 

sedangkan imārah adalah urusan-urusan pemerintahan secara umum. Hal ini berarti 

bahwa khilāfah adalah proses yang mendahului tegaknya suatu imārah. Untuk 

meneruskan khilāfah di muka bumi ini, maka imārah harus dipahami sebagai tugas 

dan kewajiban dalam pemerintahan dan menetapkan hukum yang berasaskan kepada 

musyawarah dan hukum Allah.   

3. Hubungan antara Khilāfah dengan Sulṭah 

Khilāfah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang 

sesudahnya dalam mengatur dunia. Sedang sulṭah di dalam al-Qur’an berarti kekuatan 

dan kekuasaan secara umum. 

Di antara dua terma, khilāfah dan sulṭah, terdapat kesamaan, yaitu dalam hal 

kekuasaan secara umum. Namun di sisi lain, khilāfah adalah pemerintahan yang 

membutuhkan kekuatan dan kekuasaan tersebut. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh 

ayat: ― ًوَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ وَزاَدكَُمْ فِ الْخلَْقِ بَسْطَة‖
70

 Di mana para 

                                                           
68

 Ibid., al-Tawbah (9): 112. 
69

 Ibid., Yūsuf (12): 53 
70

 Ibid., al-Aʻrāf (7): 69.  
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pengganti kaum Nūḥ as. dijadikan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi dan 

diberikan kelebihan kekuatan dalam diri mereka. Maka, kedua terma ini bisa 

dikatakan berbeda entitasnya namun terdapat keterkaitan yang sangat erat di antara 

keduanya. 

 

4. Hubungan antara Khilāfah dengan Ḥukm 

Khilāfah adalah proses pergantian kekuasaan dari yang sebelumnya kepada yang 

sesudahnya dalam mengatur dunia. Sementara ḥukm di dalam al-Qur’an berarti 

keputusan yang mengandung pelajaran, kebijaksanaan, kebenaran, sempurna, jelas 

dan bermanfaat di antara manusia. 

Khilāfah adalah kekuasaan atau pemerintahan di dunia yang tentunya 

membutuhkan ḥukm dalam menjalankan pemerintahannya, yaitu berupa keputusan-

keputusan yang benar bagi manusia yang berada di dalam pemerintahan tersebut. 

Allah berfirman: ― ِّيَا دَاوُودُ إِنََّّ جَعَلْنَاكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُم بَ يْنَ النَّاسِ بِِلَِْق‖
71

 Ayat 

ini menunjukkan bahwa Dāwūd as. sebagai khalifah Allah di muka bumi ini 

diperintahkan untuk memberikan keputusan-keputusan yang benar dan adil di antara 

manusia dalam pemerintahannya. Maka terlihat bahwa di antara terma khilāfah dan 

ḥukm terdapat keterkaitan yang sangat erat meskipun berbeda entitas sebagaimana 

halnya hubungan antara terma khilāfah dengan sulṭah.   

  

                                                           
71

 Ibid., Ṣād (38): 26.  
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 BAB III  

BIOGRAFI DAN METODE TAFSIR SAYYID ṬANṬĀWI DAN WAHBAH  

AL-ZUḤAYLI 

  

A. Biografi Sayyid Ṭanṭāwi 

1. Perjalanan Intelektual 

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi adalah Mufti Republik Arab Mesir periode 1986-

1996.
1
 Ia lahir di desa Sulaym Timur propinsi Sohāj 14 Jumād al-Ūla 1347 H. atau 28 

Oktober 1928. Ṭanṭāwi belajar agama pertama kali di desanya dan setelah menghapal 

al-Qur‟ān ia melanjutkan studinya ke sekolah agama di Iskandariyyah tahun 1944. 

Setelah menyelesaikan jenjang thanāwiyyah ia melanjutkan belajar di Fakultas 

Usuludin dan lulus darinya tahun 1958, kemudian ia mendapatkan ijazah untuk 

mengajar pada tahun 1959 dan meraih gelar doktor dalam Bidang Tafsir Hadis pada 

tahun 1966 dengan predikat mumtāz (cum laude).
2
 

Pada tahun 1960, Ṭanṭāwi ditunjuk sebagai imam, khaṭīb dan guru di Kementerian 

Wakaf Mesir. Ia lalu ditunjuk menjadi pengajar di Fakultas Usuludin Kairo pada 

tahun 1968 dalam bidang tafsir hadis kemudian diangkat menjadi asisten profesor 

pada tahun 1972 dalam bidang tafsir di Fakultas Usuludin di Asyūṭ. Ṭanṭāwi 

kemudian dipinjamkan sebagai dosen di Universitas Islam Lybia periode tahun 1972-

1976. Ia kembali lagi ke Mesir untuk diberikan gelar profesor dalam bidang tafsir lalu 

ditunjuk sebagai Dekan Fakultas Usuludin di Asyūṭ tahun 1976. Ia juga pernah 

menjabat sebagai Ketua Bidang Tafsir di Pascasarjana di Universitas Islam Madinah 

periode tahun 1980-1984. Ṭanṭāwi kembali ke Mesir untuk menjadi Dekan Fakultas 

                                                           
1
 Al-Sayyid Muḥammad ʻAli al-Iyāzi, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wazārat 

al-Thaqāfah al-Irshād al-Islāmi, 1313 H.), 762. 
2
 “Faḍīlat al-Duktūr Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi”, dalam http://dar-

alifta.org/ViewScientist.aspx?ID=72&LangID=1Darul ifta (3 Mei 2015). 
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Studi Islam dan Bahasa Arab Kampus Putra tahun 1985. Akhirnya ia ditunjuk 

menjadi Mufti Republik Arab Mesir pada 24 Ṣafar 1407 H./ 28 Oktober 1986. Ia 

menjadi mufti kurang lebih selama 10 tahun. Selama menjabat sebagai mufti Ṭanṭāwi 

telah mengeluarkan sebanyak 7557 fatwa. Atas keputusan pemerintah ia ditunjuk 

sebagai Shaykh al-Azhar pada 8 Dhu al-Qaʻdah 1416 H/ 27 Maret 1996.
3
 

Ṭanṭāwi meninggal pada Rabu pagi 24 Rabīʻ al-Awwal 1431 H./ 10 Maret 2010 

setelah menunaikan shalat Subuh karena serangan jantung ketika akan naik pesawat 

dari Riyaḍ menuju ke Kairo. Jenazahnya dishalatkan di Masjid Nabi dan dimakamkan 

di Baqīʻ di samping para sahabat nabi setelah beberapa hari dari selesainya muktamar 

al-Majlis al-Aʻlā li al-Shu‟ūn al-Islāmiyyah dan Majmaʻ al-Buḥūth tentang pembelaan 

terhadap para sahabat nabi.
4
 

2. Pemikiran 

Ṭanṭāwi adalah termasuk jajaran ulama besar yang produktif dan berprestasi baik 

dalam medan dakwah Islam di lapangan maupun tulisan. Hal ini bisa dilihat dari 

posisi-posisi dalam lembaga pendidikan Islam yang pernah diembannya maupun yang 

tertuang dalam karya-karya tulisnya.
5
 Mazhab fikihnya adalah Shāfiʻi

6
 sedangkan 

dalam akidah ia lebih cenderung kepada mazhab Salaf seperti uraiannya tentang 

tauhid al-rubūbiyyah, al-ulūhiyyah dan al-asmā’ wa al-ṣifāt.
7
 

3. Karya Ilmiah  

Karya tulisnya sangat banyak, antara lain adalah al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān 

al-Karīm yang terdiri dari 15 jilid dan tertulis lebih dari 7000 halaman dan dicetak 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 “Faḍīlat al-Duktūr Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi”. 

5
 Aḥmad Najīb bin ʻAbd Allāh, “al-Duktūr Muḥammad Sayyid  Ṭanṭāwi wa Tarjīḥātuhu fī al-Tafsīr al-

Wasīṭ lī al-Qur‟ān al-Karīm”, dalam Majalah Al-Nūr, Vol. 10, No. 6 (Bangkok: Universitas Yala, 

2010). 
6
 Iyāzi, Al-Mufassirūn, 762. 

7
 Sārīnah binti Ḥajj Yaḥya, “Manhaj Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi fī Kitābihi al-Tafsīr al-Wasīṭ lī al-

Qur‟āni al-Karīm” (Tesis--Universitas Yordania, 2003), k. 
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pertama kali tahun 1972, Banū Isrā’īl fī al-Qur’ān wa al-Sunnah (1969) yang terdiri 

dari dua jilid dan tertulis lebih dari 1000 halaman serta dicetak beberapa kali, 

Muʻāmalat al-Bunūk wa Aḥkāmuhā al-Sharʻiyyah (1991) yang tertulis dalam 300 

halaman dan telah dicetak sepuluh kali, al-Duʻā’, al-Sarāyā al-Ḥarbiyyah fī al-ʻAhd 

al-Nabawiyy, al-Qiṣṣah fī al-Qur’ān al-Karīm (1990), Adab al-Ḥiwār fī al-Islām, al-

Ijtihād fī al-Aḥkām al-Sharʻiyyah, Aḥkām al-Ḥajj wa al-ʻUmrah, al-Ḥukm al-Sharʻi fī 

Aḥdāth al-Khalīj, Tanẓīm al-Usrah wa Ra’y al-Dīn fīhi, Mabāḥith fī ʻUlūm al-Qur’ān 

al-Karīm, al-ʻAqīdah wa al-Akhlāq, al-Fiqh al-Muyassar, ʻIshrūna Su’ālan wa 

Jawāban, Fatāwā Sharʻiyyah, al-Manhaj al-Qur’āni fī Binā’ al-Mujtamaʻ, Risālat al-

Siyām dan al-Mar’ah fī al-Islām.
8
  

 

B. Al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm 

1. Latar Belakang Penulisan 

Al-Tafsīr al-Wasīṭ lī al-Qur’ān al-Karīm ini adalah tafsir lengkap dari surat al-

Fātiḥah hingga surat al-Nās. Selesai ditulis pada tahun 1393 H. dan dicetak pertama 

kali di Benghazi-Lybia pada tahun 1394 H./ 1974 dalam 15 jilid. Tafsir ini tidak 

terlalu banyak menyebutkan perselisihan pendapat mufasir di dalamnya, begitu juga 

gaya bahasa yang digunakannya fasih, jelas dan mudah dipahami para pembaca.
9
 

Ṭanṭāwi memulai tafsirnya dengan menulis mukadimah yang berisi keutamaan al-

Qur‟ān dan tafsirnya, tujuan tafsir, cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur‟ān dan 

metode tafsir yang digunakan olehnya.  

Ṭanṭāwi menyatakan bahwa tafsirnya ini berada di tengah-tengah (wasīṭ) di antara 

referensi kitab-kitab tafsir al-Qur‟ān yang begitu banyaknya dengan berbagai macam 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Iyāzi, al-Mufassirūn, 762-763. 
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metode dan aliran serta kelebihan dan kekurangan. Ia mencoba untuk tidak 

memasukkan di dalam tafsirnya ini pendapat-pendapat yang lemah, batil dan salah.
10

 

Bisa dikatakan bahwa latar belakang penulisannya dalam tafsir al-Qur‟ān ini adalah 

untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk al-Qur‟ān dan arahan-arahannya dengan 

menggunakan tafsir yang ilmiah, benar dan mendapatkan petunjuk dari Allah. 

Rujukannya dari para mufasir sebelumnya antara lain kepada tafsir al-Ṭabari, al-

Zamakhshari, Abū Ḥayyān, Ibn Kathīr, al-Qurṭubi, al-Rāzi, al-Alūsi, Muḥammad 

ʻAbduh, Abū Zahrah, Ṭanṭāwi Jawhari, Ṭāhir bin ʻĀshūr dan lain-lain.
11

 

2. Metode Tafsir 

a. Ditinjau dari Sumber Penafsirannya 

      Jika dilihat dari sumber penafsirannya maka tafsir al-Wasīṭ ini bisa disebut 

sebagai tafsir bi al-iqtirāni, yaitu cara menafsirkan al-Qur‟an yang didasarkan atas 

perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan sahih dengan sumber hasil 

ijtihad pikiran yang sehat.
12

 Meskipun begitu sisi tafsir bi al-ra’yi-nya lebih padat dan 

banyak daripada sisi tafsir bi al-ma’thūr-nya. Hal ini bisa dibandingkan antara tafsir 

bi al-ra’yi yang terdapat di dalam tafsir al-Wasīṭ seperti dalam sisi-sisi penjelasan 

makna mufradāt ketika sendiri dan ketika berada dalam kalimat, iʻrāb, makna umum 

ayat, al-balāghah, pembahasan fikih dan akidah, penyebutan nasehat-nasehat qur‟āni, 

penunjukkan hikmah syariat, penukilan pendapat-pendapat mufasir sebelumnya 

seperti al-Ṭabari, Ibn Kathīr, al-Alūsi, al-Qāsimi, al-Zamakhshari, Abū Ḥayyān, 

Muḥammad ʻAbduh, Muḥammad Rashīd Riḍa, al-Fakhr al-Rāzi dan lain-lain; dengan 

sisi-sisi tafsir bi al-ma’thūr-nya seperti ketika membahas sabab al-nuzūl, makna 

                                                           
10

 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm, Vol. 1 (Kairo: Dār al-Nahḍah, 

1998), 5-10. 
11

 Iyāzi, al-Mufassirūn, 763-764. 
12

 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, (Surabaya: 

Imtiyaz, 2011), 13. 
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ijmāli atau maksud ayat, penyebutan hukum yang menggunakan ayat lain atau hadis 

nabi atau pendapat-pendapat salaf salih.
13

   

b. Ditinjau dari Segi Cara Penjelasannya 

      Jika ditinjau dari segi penjelasannya dalam tafsir ayat al-Qur‟ān maka tafsir al-

Wasīṭ ini secara umum bisa dianggap mengunakan metode bayāni, yaitu penafsiran 

dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān hanya dengan memberikan keterangan 

secara deskripsi tanpa membandingkan riwayat atau pendapat dan tanpa menilai atau 

tarjīḥ antar sumber.
14

 Sebagaimana yang Ṭanṭāwi jelaskan dalam mukadimahnya: 

“Saya telah banyak mendapatkan manfaat dari kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para 

ulama sebelum Saya. Saya di sini akan menghadirkan sebuah tafsir yang wasīṭ 

(tengah-tengah) dari surat al-Fātiḥah hingga surat al-Nās. Saya telah mengeluarkan 

usaha yang besar untuk menjadikannya sebuah tafsir yang ilmiah dan benar yang 

terbebas dari pendapat-pendapat yang lemah, keragu-raguan yang batil dan makna-

makna yang lemah.”
15

 Ketika Ṭanṭāwi hendak menjadikan tafsirnya berada di tengah-

tengah dan membebaskannya dari pendapat-pendapat yang lemah dan salah, tentunya 

ia akan meninggalkan perbedaan pendapat yang panjang lebar dan melelahkan. Iyāzi 

juga menyatakan bahwa tafsir al-Wasīṭ ini meskipun menyebutkan banyak pendapat-

pendapat mufasir sebelumnya namun ia tidak sampai menghadirkan perselisihan 

pendapat yang rumit dan panjang.
16

   

c. Ditinjau dari Segi Keluasan Penjelasannya 

      Jika ditinjau dari keluasan penjelasan tafsirnya maka tafsir al-Wasīṭ ini termasuk 

dalam kategori tafsir iṭnābi, yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟ān secara mendetail atau rinci dengan uraian-uraian yang panjang lebar sehingga 

                                                           
13

 Iyāzi, al-Mufassirūn, 764-767. 
14

 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin, 16. 
15

 Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 1, 9. 
16

 Iyāzi, al-Mufassirūn, 763. 
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cukup jelas dan terang yang banyak disenangi oleh para cerdik pandai.
17

 Ṭanṭāwi 

berkata dalam mukadimah tafsirnya mengenai sistematika penafsirannya adalah: 

“Saya memulai dari menjelaskan lafal-lafal al-Qur‟ān secara bahasa yang sesuai 

kemudian Saya jelaskan maksudnya jika memang dibutuhkan. Saya sebutkan 

setelahnya sebab turunnya jika memang ada dan valid riwayatnya kemudian saya 

sebutkan makna ijmāli dari ayat dengan disertai penjelasan dari sisi-sisi balāghah, 

bayān, nasehat-nasehat, adab dan hukum-hukum yang dikuatkan dengan ayat-ayat 

lain, hadis-hadis nabi dan pendapat-pendapat salaf.”
18

 

d. Ditinjau dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat-ayat yang Ditafsirkan  

      Jika ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan maka tafsir al-

Wasīṭ termasuk kategori tafsir taḥlīli sebagaimana yang disampaikan sendiri oleh 

Ṭanṭāwi dalam mukadimahnya bahwa tafsirnya ini dimulai dari al-Fātiḥah hingga 

surat al-Nās.
19

  

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir 

Dari pemaparan beberapa contoh di atas terlihat bahwa corak atau aliran tafsir al-

Wasīṭ adalah lughawi, fiqhi dan iʻtiqādi. Untuk aliran pertama yaitu lughawi atau 

adabi maka hal ini bisa dilihat dalam sistematika penafsirannya yang mementingkan 

pembahasan bahasa dari mulai makna mufradāt dan maksudnya, makna umum ayat, 

pembahasan iʻrāb, balāghah dan bayān di dalamnya. Hal ini menjadikan 

penafsirannya bisa dibilang sangat lengkap dan padat dalam pembahasan bahasanya.  

Sedang contoh lain untuk tafsir fiqhi-nya adalah dalam ayat:  

رَ  رَبوُنَ وَللِنِّساءِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوالِدانِ وَالْْقَ ْ بوُنَ مَِّا للِرّجِالِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوالِدانِ وَالْْقَ ْ
  .قَلَّ مِنْهُ أَوْ كَثُ رَ نَصِيباً مَفْرُوضاً 

                                                           
17

 Ibid. 
18

 Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 1, 9.  
19

 Ibid., Vol. 1, 10. 
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Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah 

ditetapkan.
20

  

 Ṭanṭāwi berkata dalam tafsirnya bahwa setiap dari laki-laki dan perempuan 

memiliki kadar bagian warisan yang telah jelas dan diwajibkan oleh Allah sehingga 

tidak boleh dihilangkan dan diremehkan. Ia lalu menyebutkan bahwa dengan ayat ini 

golongan Ḥanafiyyah menyatakan bahwa warisan juga untuk keluarga jauh dari pihak 

perempuan seperti bibi dari bapak dan ibu, anak-anak (cucu) dari putri dan lain-lain. 

Karena mereka masuk dalam ayat:                                                                         

رَبوُنَ، وَللِنِّساءِ نَصِيبٌ “  Namun pihak lain yang ”للِرّجِالِ نَصِيبٌ مَِّا تَ رَكَ الْوالِدانِ وَالْْقَ ْ

menolak pendapat Ḥanafiyyah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-aqrabūn 

adalah orang tua, anak-anak dan yang sepertinya sehingga dhawū al-arḥām tidak 

masuk di dalamnya. Dengan ayat ini juga golongan Ḥanafiyyah berpendapat bahwa 

seorang ahli waris  yang menolak bagiannya sebelum waktu berhaknya maka haknya 

tetap dan tidak jatuh.
21

 Dalam hal ini Ṭanṭāwi tidak memberikan tarjīḥ-nya yang 

menunjukkan jika ia tidak terlalu fanatik dalam hal perbedaan pendapat fikih. Dalam 

persoalan lain seperti membasuh kaki atau mengusapnya Ṭanṭāwi lebih cenderung 

menggunakan istilah “menurut jumhur fukaha”.
22

 

Sedang contoh lain untuk tafsir iʻtiqādi-nya adalah dalam ayat:                            

”.Artinya: “Lalu Dia bersemayam di atas Arsy ”ثَُُّ اسْتَوى عَلَى الْعَرْشِ “
23

 Ṭanṭāwi 

menyebutkan pendapat ulama salaf bahwa ayat ini adalah sifat Allah tanpa ada unsur 

                                                           
20

 al-Qur‟ān, al-Nisā‟ (4): 7. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 112. 
21

 Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 3, 51. 
22

 Ibid., Vol. 4, 60. 
23

 al-Qur‟ān, al-Aʻrāf (7): 54. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 224. 
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bagaimana, pembatasan, penyerupaan dan permisalan karena ini semuanya tidak 

mungkin bagi Allah untuk memiliki sifat-sifat makhluk-Nya. Karena wajib untuk 

menyucikan Allah dari hal-hal yang tidak layak bagi-Nya sebagaimana firman Allah: 

 Artinya: “Tidak ada sesuatupun yang serupa ”ليس كمثله شيء وهو السميع البصير“

dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat.”
24

 Namun kita wajib 

mengimaninya dan menyerahkan makna hakikinya sepenuhnya kepada Allah. Sedang 

pendapat sebagian kaum khalaf adalah maknanya wajib dijauhkan dari makna lahiriah 

karena ketidakmungkinannya sehingga maksudnya adalah kerajaan-Nya telah berdiri, 

telah dikeluarkan perintah-Nya dan dijalankan hukum-Nya atas makhluk-Nya. Allah 

menunjukkan dalam zat-Nya, sifat-Nya dan cara pengaturan alam-Nya dengan 

penjelasan yang mudah dipahami dan dimengerti oleh manusia untuk menunjukkan 

kesempurnaan dan keagungan kekuasaannya tanpa disertai penyerupaan dan 

permisalan. Sebagaimana firman Allah: “ َثَُُّ اسْتَوى عَلَى الْعَرْشِ يدَُبِّرُ الَْْمْر” Artinya: 

“Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk mengatur segala urusan.”
25

 Dalam hal 

ini Ṭanṭāwi lebih cenderung kepada mazhab Salaf sehingga coraknya bisa dikatakan 

sebagai iʻtiqādi sunni.
26

 

 

C. Biografi Wahbah al-Zuḥayli  

1. Perjalanan Intelektual 

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin Muṣṭafa Abū ʻUbādah al-Zuḥayli, lahir di 

Dīr ʻAṭiyyah, Damaskus, Suriah pada tahun 1932. al-Zuḥayli telah menikah dan 

memiliki lima putra yang kesemuanya sudah menyelesaikan jenjang pendidikan 

                                                           
24

 al-Qur‟ān, al-Shūra (42): 11. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 774. 
25

 al-Qur‟ān, Yūnus (10): 3. Lihat: Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 297. 
26

 Aḥmad Najīb, “al-Duktūr Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi”. 
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universitas.
27

 Ayahnya, Muṣṭafa al-Zuḥayli, adalah penghapal al-Qur‟an dan pecinta 

sunnah nabi yang bekerja sebagai petani lalu berdagang.
28

 Ibunya, Fāṭimah binti 

Muṣṭafa Saʻdah, dikenal akan keutamaan, kewaraan dan ketakwaannya.
29

 al-Zuḥayli 

kecil menghapal al-Qur‟an di salah satu kuttāb
30

 desa dengan seorang guru 

perempuan yang ḥāfiẓah.
31

 Ia belajar dalam jenjang ibtidā’iyyah di Dīr ʻAṭiyyah lalu 

meneruskan ke jenjang thanāwiyyah
32

 di al-Kulliyyat al-Sharʻiyyah di Damaskus 

selama enam tahun. Pada tahun 1952 ia menyelesaikan tingkat thanāwiyyat 

sharʻiyyah-nya dengan peringkat mumtāz dan rangking pertama. Begitu pula ia 

menyelesaikan thanāwiyyat ʻāmmah-nya di tahun yang sama.
33

 

al-Zuḥayli muda meneruskan jenjang pendidikan tingginya di tiga kuliah 

sekaligus. Pertama, di Fakultas Sharīʻah Universitas al-Azhar yang diselesaikannya 

dengan shahādat ʻālamiyyah (bachelor) tahun 1956 dengan peringkat pertama. 

Kedua, di Fakultas Bahasa Arab universitas yang sama di mana ia mendapatkan 

ijazah untuk mengajar di tahun yang sama juga. Ketiga, ia juga belajar ilmu hukum di 

Universitas ʻAyn al-Shams dan menyelesaikannya tahun 1957 dengan peringkat 

jayyid. al-Zuḥayli lalu mendapatkan gelar magister-nya tahun 1959 dari Fakultas 

Hukum di Universitas Kairo
34

 dan mendapatkan gelar doktoral-nya dalam bidang 

                                                           
27

 Muḥammad ʻĀrif Aḥmad Fāriʻ, Manhaj Wahbah al-Zuḥayli fī Tafsīrihi li al-Qur’ān al-Karīm, Tesis 

(Tidak diterbitkan), (Yordania: Universitas Ali Bayt, 1418 H.), 16. Lihat juga: Manṣūr Abū Zīnah, “Al-

Tafsīr al-Munīr li al-Zuḥayli Dirāsah wa Taqwīm”, dalam Majalah Jāmiʻah al-Najāḥ li al-Abḥāth, Vol. 

27, 10
th

 Edition, 2013, 2044. 
28

 Aḥmad Fāriʻ, Manhaj Wahbah al-Zuḥayli, 16. 
29

 Aḥmad bin Maḥmūd al-Dāhin, Wahbah al-Zuḥayli al-ʻĀlim al-Faqīh al-Mufassir, 

http://www.alukah.net/culture/0/1721/ (Diakses 16/11/14 20.23 WIB). Lihat juga: Muhammad Arifin 

Jahari, Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy dan Tafsir al-Munir, 

http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html (Diakses 16/11/14 

20.23 WIB).   
30

 Setingkat sekolah dasar. Lihat: Entri كتاّب di, 

http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8

&lang_name=English&type_word=0&dspl=0 (Diakses 15/11/2014 22.42 WIB). 
31

 Al-Dāhin, Wahbah al-Zuḥayli.  
32

 Setingkat smp-sma --pen. 
33

 Aḥmad Fāriʻ, Manhaj Wahbah al-Zuḥayli, 16. 
34

 Ibid. 

http://www.alukah.net/culture/0/1721/
http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html
http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0
http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0
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Hukum dan Shariʻah Islam tahun 1963 dengan peringkat sharaf ūla (sempurna 

dengan pujian) dengan dipublikasikan desertasinya yang berjudul Āthār al-Ḥarb fī al-

Fiqh al-Islāmi secara resmi oleh pihak universitas. Ia memperbandingkan tema 

tersebut dari delapan mazhab dalam Islam dan juga hukum internasional. Dewan 

pengujinya kala itu, salah satunya, adalah Shaykh Muḥammad Abū Zahrah. Dengan 

prestasi akademis yang ditempuhnya, al-Zuḥayli tanpa diragukan dikenal sebagai 

pakar dan ahli dalam bidang fiqh, uṣul al-fiqh dan fiqh muqārin.
35

 

Di negeri Shām, guru-guru al-Zuḥayli antara lain Muḥammad Hāshim al-Khaṭīb 

al-Rifāʻi dalam bidang ḥadīth, ʻAbd al-Razzāq al-Ḥimṣi dalam bidang fiqh, Ḥasan al-

Shaṭṭi dalam bidang fiqh, Ḥasan Ḥabannakah al-Maydāni dalam bidang tafsīr, 

Maḥmūd al-Rankūsi dalam bidang aqīdah dan lain-lain. Sedangkan di negeri Mesir, 

guru-gurunya antara lain Abū Zahrah
36

, Maḥmūd Shaltūt, ʻAbd al-Raḥmān Tāj, 

Muḥammad ʻAli al-Khafīf
37

 dan lain-lain.
38

 Murid-murid al-Zuḥayli antara lain 

Muḥammad al-Zuḥayli (saudaranya), Muḥammad Fārūq Ḥammādah, Muḥammad 

Nuʻaym Yāsīn, ʻAbd al-Sattār Abū Ghuddah, Badī‟ʻ al-Sayyīd al-Laḥḥām, ʻAbd al-

Laṭīf Farfūr
39

 dan masih banyak lagi murid-muridnya yang berasal dari negara-negara 

seperti Libya, Sudan, Uni Emirat Arab, Amerika, Malaysia, Indonesia, Afghanistan, 

Pakistan dan lain-lain.
40

 

al-Zuḥayli mulai mengajar di Universitas Damaskus tahun 1963 dan diangkat 

menjadi asisten profesor tahun 1969 dan menjadi professor tahun 1975. Ia menjadi 

Dekan Kuliah Sharīʻah Universitas Damaskus pada periode tahun 1967-1970. Ia lalu 

                                                           
35

 Ibid. 
36

 Al-Zuḥayli banyak terpengaruh dengan pemikiran-pemikiran fiqhnya semasa belajar di Mesir --pen. 
37

 Kesemuanya dalam bidang fiqh --pen. 
38

 Al-Dāhin, Wahbah al-Zuḥayli. Lihat juga: Arifin Jahari, Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy.  
39

 Kesemuanya adalah dewan pengajar di Universitas Damaskus --pen. 
40

 Wahbah al-Zuḥaily, http://shamela.ws/index.php/author/1052 (Diakses 16/11/14 20.32 WIB). Lihat 

juga: ʻAbd al-Ghafūr Maḥmūd Muṣṭafa, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Thawbihi al-Jadīd (Kairo: Dār 

al-Salām, 2007), 779. 

http://shamela.ws/index.php/author/1052
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menjadi Ketua Jurusan al-Fiqh al-Islāmi wa Madhāhibuhu di Universitas Damaskus 

dari tahun 1989 sampai dengan sekarang. Setiap hari al-Zuḥayli disibukkan dengan 

kegiatan mengajar, menulis, bekerja di kantor hingga 16 jam. Pengalaman 

mengajarnya sangat beragam. Ia pernah mengajar di Kuliah Hukum di Universitas 

Benghazi, Kuliah Sharīʻah dan Hukum di Universitas Uni Emirat Arab, Universitas 

Khartoum, Universitas Ummu Darman, Universitas Islamabad, Universitas Madinah 

dan Universitas Riyadh. Ia juga mengajar khusus di Qatar dan Kuwait pada bulan 

Ramadhan.
41

 al-Zuḥayli telah membimbing dan menguji puluhan desertasi di 

universitas-universitas Damaskus, Beirut dan Khartoum. Ia juga ikut mendirikan 

Majalah Sharīʻah wa al-Qānūn di Universitas Uni Emirat Arab. al-Zuḥayli adalah 

khaṭīb resmi di Jāmiʻ al-ʻUthmān Damaskus. Ia juga banyak berceramah melalui radio 

dalam tema tafsir al-Qur‟an, kisah-kisah di dalam al-Qur‟an dan program-program 

televisi di Damaskus, Uni Emirat Arab, Kuwait dan Saudi.
42

 

al-Zuḥayli merupakan anggota pakar di Komite Fiqh Islam di Jeddah, Komite 

Fiqh di Mekkah dan Komite Fiqh di India. Ia juga menjadi anggota di Majlis Tinggi 

untuk Fatwa di Suriah, anggota kontributor dalam penyusunan al-Mawsūʻat al-

Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah, al-Mawsūʻat al-ʻArabiyyat al-Kubrā di Damaskus, al-

Mawsūʻat al-Ḥaḍārāt al-Islāmiyyah di Yordania dan lain-lain.
43

 al-Zuḥayli banyak 

mengikuti mu‟tamar baik nasional maupun internasional dengan mempresentasikan 

karya-karya ilmiahnya.
44

 

2. Pemikiran 

Wahbah al-Zuḥayli bisa dikatakan sebagai salah satu ulama yang membidangi 

disiplin sharīʻah dan ekonomi Islam. al-Zuḥayli tidak hanya menguasai disiplin ilmu 

                                                           
41

 Aḥmad Fāriʻ, Manhaj Wahbah al-Zuḥayli, 17. 
42

 Ibid., 17-18. 
43

 Ibid. 
44

 Ibid., 19. 
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fikih saja, melainkan ia juga menguasai disiplin uṣūl fiqh dan tafsir. Karya-karya 

ilmiahnya banyak seputar fikih dan uṣūl fiqh, begitu juga dalam ekonomi Islam dan 

muamalat kontemporer. Sementara karya tafsirnya, terutama al-Munīr, telah 

mendapat sambutan yang meluas di seluruh penjuru dunia Islam hingga 

diterjemahkan dalam berbagai macam bahasa. Salah satu faktor yang menjadikan 

karya-karyanya bisa diterima oleh banyak kalangan adalah karena metode 

penelitiaannya yang ilmiah dan mendalam sehingga menghasilkan karya tulis dan 

pemikiran yang bermutu dan berkualitas tinggi. Dalam setiap buah pemikirannya, al-

Zuḥayli mencoba untuk menyeimbangkan antara pemikiran klasik dengan modern 

dan seringkali ia memberikan analisa serta perbandingan dalam berbagai macam 

persoalan yang bersumber kepada ijtihad pribadinya.
45

  

3. Karya Ilmiah  

al-Zuḥayli adalah termasuk ʻālim yang diberikan anugerah oleh Allah Swt. dengan 

banyaknya karya ilmiah dalam berbagai bidang ilmu serta menyebarnya karya-

karyanya ke seluruh penjuru dunia. Bahkan beberapa karyanya menjadi referensi 

resmi serta diajarkan di beberapa lembaga pendidikan Islam.
46

 Di antara karya-

karyanya antara lain dalam bidang fiqh Āthār al-Ḥarb fi al-Fiqh al-Islāmi yang 

merupakan karya desertasinya, Naẓariyyat al-Ḍarūrat al-Sharʻiyyah, al-Nuṣūṣ al-

Fiqhiyyat al-Mukhtārah, Fiqh al-Mawārīth, al-ʻUqūbāt al-Sharʻiyyah wa Asbābuhā, 

Juhūd Taqnīn al-Fiqh al-Islāmi, al-Fiqh al-Islāmi ʻala al-Madhhab al-Māliki, Uṣūl 

al-Fiqh al-Islāmi, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh, al-Fiqh al-Ḥanbali al-Muyassar bi 

Adillatihi wa Taṭbīqātihi al-Muʻāṣirah, al-Taqlīd fi al-Madhāhib al-Islāmiyyah, al-

Madhhab al-Shāfiʻi al-Madhhab al-Wasīṭ bayna al-Madhāhib al-Islāmiyyah, al-

                                                           
45

 Badī„ Sayyid Laḥḥām, “Al-Ustādh al-Duktūr Wahbah al-Zuḥayli, 

http://www.naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=readTragm&pg_id=54251 (21 Juni 2016). 
46

 Ibid. 

http://www.naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=readTragm&pg_id=54251
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Ḍawābiṭ al-Sharʻiyyah li al-Akhdhi bi Aysar al-Madhāhib; dalam bidang ḥadīth, 

Takhrīj wa Taḥqīq Aḥādīth Tuḥfat al-Fuqahā’ li al-Samarqandi; dalam bidang sīrah, 

ʻUbādah bin Ṣāmit, ʻUsāmah bin Zayd, Saʻīd bin al-Musayyib, ʻUmar bin ʻAbd al-

ʻAzīz, al-Imām al-Shāfiʻi; dalam bidang pemmikiran Islam, Niẓām al-Islām, al-ʻIlāqāt 

al-Dawliyyah fi al-Islām, al-Usus al-ʻĀmmah li Wiḥdati al-Dīn al-Ḥaqq, al-Islām wa 

Taḥaddiyāt al-ʻAṣr wa al-Taḍakhkhum al-Naqdi min al-Wijhat al-Sharʻiyyah, Ḥuqūq 

al-Insān fi al-Islām, al-Islām Dīn al-Jihād Lā al-ʻUdwān, al-Mufāwaḍāt fi al-Islām, 

al-Islām Dīn al-Shūrā wa al-Dimqrāṭiyyah; dan dalam bidang tafsīr, al-Tafsīr al-

Munīr fi al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-Manhaj, Tafsīr al-Wasīṭ, Tafsīr al-Wajīz, 

al-Qur’ān al-Karīm al-Bunyat al-Tashrīʻiyyah wa al-Khaṣā’iṣ al-Ḥaḍāriyyah, al-

Qiṣṣat al-Qur’āniyyah Hidāyah wa Bayān dan masih banyak lagi.
47

 Ditambah dengan 

puluhan karya-karya makalah ilmiah yang ditulisnya dalam rangka mengikuti 

seminar-seminar ilmiah.
48

 

 

D. al-Tafsīr al-Munīr fī al-Sharīʻah wa al-ʻAqīdah wa al-Manhaj 

1. Latar Belakang Penulisan 

Kitab yang bernama lengkap al-Tafsīr al-Munīr fi al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa 

al-Manhaj ini merupakan ensiklopedia al-Qur‟an yang tertulis kurang lebih dalam 

9000 halaman dan terbagi menjadi 16 jilid besar di mana setiap jilidnya mengupas 

penafsiran dua juz dari al-Qur‟an. Di jilid ke-16 dikhususkan untuk daftar isi dari 

tema-tema ayat dan penafsirannya untuk mempermudah para pembaca. Buku ini 

sudah dicetak tiga kali sejak tahun 1991 dan pada tahun 1995 mendapatkan 

penghargaan sebagai Kitab Terbaik di Dunia Islam oleh Republik Islam Iran. Di jilid 

                                                           
47

 Ibid., 20-26, 28. 
48

 Ibid., 26-27. 
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pertama, al-Zuḥayli menjelaskan ilmu-ilmu yang berkaitan langsung dengan al-

Qur‟an seperti definisi al-Qur‟an, cara turunnya, cara penulisan dan penumpulannya, 

rasm ʻuthmāni, al-aḥruf al-sabʻah dan qirā’āt, sisi-sisi mukjizat al-Qur‟an, bahasa al-

Qur‟an dan penerjemahannya, huruf-huruf hijaiyyah yang menjadi pembuka awal 

beberapa surat (ḥurūf al-tahajji), balāghah al-Qur‟an, jumlah ayat dan surat al-Qur‟an, 

jumlah ayat yang berbicara tentang perintah, larangan, janji, ancaman, kisah-kisah, 

berta-berita, halal, haram, amthāl, nāsikh wa mansūkh, makna istiʻādhah dan lain 

sebagainya.
49

  

Tafsir ini menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami dan sesuai 

dengan bahasa ungkapan zaman sekarang (kontemporer). Hal inilah yang 

memudahkan para pembaca dalam mendapatkan faedah-faedah darinya.
50

 al-Zuḥayli 

mengatakan bahwa tafsir ini bukanlah ringkasan dari tafsir-tafsir sebelumnya atau 

sebaliknya produk penafsiran yang baru dan berbeda. Melainkan tafsir ini berisikan 

pemilihan dari pendapat-pendapat tafsir terdahulu yang paling benar, bijak, 

bermanfaat dan dekat dengan makna ayat al-Qur‟an. Hal inilah yang menjadikan tafsir 

ini bisa terbebas dari pertentangan-pertentangan pendapat para mufassir yang sangat 

panjang dan melelahkan.
51

  

Menurut ʻAbd al-Karīm Khiḍr
52

, tafsir al-Munīr ini adalah:  

Tafsir rinci-analitik, di dalamnya terdapat banyak faedah, poin penting dan 

kebaruan analisa. Tapi tafsir ini tidak seperti tafsir-tafsir para ulama muḥaqqiq 

(yang sangat teliti) seperti Ibn Kathīr, Ibn Jarīr dan lain-lain. Salah satu ciri tafsir 

kontemporer adalah adanya tambahan-tambahan dari apa yang telah dituliskan 

                                                           
49

 Ibid., 28-30. 
50

 Al-Sayyid Muḥammad ʻAli al-Iyāzi, al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wazārat 

al-Thaqāfah al-Irshād al-Islāmi, 1313 H.), 686. 
51

 Ibid. 
52

 Anggota Komite Penelitian dan Fatwa di Saudi Arabia. Lihat websitenya: ʻAn al-Shaykh, 

http://shkhudheir.com/1586325503 (Diakses 15/11/14 23.09 WIB). 

http://shkhudheir.com/1586325503
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oleh para ulama terdahulu. Jika tidak ada hal-hal baru maka kita kembali saja 

kepada para ulama muḥaqqiq terdahulu.
53    

 

Sumber-sumber penafsiran seorang mufassir akan menentukan kecenderungan dan 

gaya penafsirannya. Dalam tafsir al-Munīr, al-Zuḥayli menggabungkan antara sumber 

tafsir bi al-ma’thūr
54

 dan bi al-ra’yi
55

 sehingga di dalamnya akan ditemukan banyak 

riwayat-riwayat penafsiran dari nabi, sahabat dan tābiʻīn begitu juga analisa bahasa, 

analisa rasionalis yang sesuai dengan syarat-syarat ilmiahnya dan penafsiran isyarat.
56

 

Kitab tafsir yang paling banyak dirujuk oleh al-Zuḥayli secara berurutan adalah tafsir 

al-Rāzi (393), al-Qurṭubi (380), Ibn Kathīr (224), al-Zamakhshari (155), Abu Ḥayyān 

(133), Ibn al-ʻArabi (131) dan al-Jaṣṣāṣ (97). Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran 

al-Zuḥayli lebih banyak didominasi dengan produk-produk penafsiran bi al-ra’yi 

terutama dari sisi fiqh dan bahasa. Dalam referensi tafsir bi al-ma’thūr, al-Zuḥayli 

lebih banyak merujuk kepada tafsir Ibn Kathīr karena kelebihannya dalam penguasaan 

ilmu hadīth dan kritik riwayat. Sedangkan tafsir al-Ṭabari, al-Zuḥayli hanya 

merujuknya sebanyak 77 kali. Mungkin sekali hal ini disebabkan karena kesulitan 

dalam menemukan riwayat-riwayat tafsir yang valid dan otentik di dalamnya.       

al-Zuḥayli melihat perlunya untuk menghadirkan produk-produk penafsiran yang 

lama dengan gaya bahasa dan cara penyampaian yang baru yang sesuai dengan masa 

sekarang. Begitu pula ia menekankan pentingnya penyampaian penafsiran ilmiah 

kontemporer yang menggunakan metodologi tepat sehingga tidak menghasilkan 

produk-produk penafsiran yang aneh dan menyimpang. Hal ini menurutnya karena 

                                                           
53

 Al-Ṣukhayni, Kashshāf al-Kutub li al-Shaykh ʻAbd al-Karīm Khiḍr, http://majles.alukah.net/t89324/ 

(Diakses 16/11/14 20 33 WIB). 
54

 Tafsir bi al-ma’thūr adalah tafsir yang berpijak kepada periwayatan yang valid di mulai dengan tafsir 

al-Qur‟an dengan al-Qur‟an; dengan sunnah; dengan riwayat sahabat; dan dengan riwayat tābiʻīn. 

Lihat: Mannāʻ bin Khalīl al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ʻUlūm al-Qur’ān (Kairo: Maktabat al-Maʻārif, 2000), 

358.  
55

 Tafsir bi al-ra’yi adalah tafsir yang berpijak kepada pendapat atau ijtihad pribadi dari aspek bahasa 

atau syariat. Lihat: al-Qaṭṭān, Mabāḥith, 364.  
56

 Aḥmad Fāriʻ, Manhaj Wahbah al-Zuḥayli, 32. 

http://majles.alukah.net/t89324/
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jika seorang muslim mencoba untuk membaca kitab-kitab tafsir klasik untuk 

mendapatkan faedah maka ia akan mendapati kesulitan di hadapan tumpukan 

informasi dan pendapat yang sangat banyak dan rumit. Namun jika ia mencoba untuk 

mendapatkannya dari kitab-kitab tafsir kontemporer maka ia akan menemukan 

produk-roduk penafsiran yang terkadang aneh dan melawan mainstream mufassir. 

Karena itu salah satu tujuan al-Zuḥayli menuliskan tafsirnya terhadap al-Qur‟an 

adalah untuk menggabungkan antara khazanah penafsiran klasik dengan metodologi 

penafsiran kontemporer yang sesuai dengan zaman sekarang sehingga mempermudah 

para pembaca untuk mendapatkan petunjuk dan ilmu dari isi kandungan al-Qur‟an.
57

 

2. Metode Tafsir 

Ridlwan Nasir dalam bukunya Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam 

Memahami Al-Qur’an membagi penafsiran berdasarkan metode dan alirannya secara 

lebih komprehensif dan tertib. Untuk metode penafsiran ia melihat kepada sumber 

penafsiran, cara penjelasan, keluasan penjelasan dan sasaran atau tertib ayat yang 

ditafsirkan. Sedangkan untuk aliran tafsir maka ia membagi menjadi lughawiyy atau 

adabi, fiqhi atau aḥkām, ṣūfi, iʻtiqādi, falsafi, aṣri atau ʻilmi dan ijtimāʻi. Biasanya 

seorang mufasir dan penafsirannya akan menitik sentralkan kepada beberapa 

kecenderungan atau aliran tertentu.
58

  

a. Ditinjau dari Sumber Penafsirannya 

      Meminjam pembagian penafsiran berdasarkan metode dan alirannya menurut 

Ridlwan Nasir maka bisa dikatakan bahwa tafsir al-Munīr ini berdasarkan sumber 

penafsirannya adalah termasuk menggunakan metode bi al-iqtirāni yaitu 

menggabungkan sumber penafsiran bi al-ma’thūr dan tafsir bi al-ra’yi. Referensi 

                                                           
57

 Iyāzi, al-Mufassirūn, 686-687. 
58

 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an, (Surabaya: 

Imtiyaz, 2011), 13-18. 
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tafsir al-Munīr secara umum terdiri dari kitab-kitab tafsir bi al-ma’thūr maupun bi al-

ra’yi. Meskipun kecenderungannya kepada metode bi al-ra’yi atau ʻaqli lebih kentara.    

b. Ditinjau dari Segi Cara Penjelasannya 

 Dari sisi cara penjelasannya, tafsir al-Munīr bisa dikategorikan menggunakan 

metode bayāni, yaitu menyebutkan penafsiran secara deskriptif tanpa perlu 

menyebutkan perbedaan pendapat yang panjang lebar antarmufasir. al-Zuḥayli 

memilih pendapat yang paling kuat dan benar dari sekian pendapat-pendapat tafsir 

yang ada dengan penelitian ilmiahnya. Hal ini yang menjadikan penafsirannya tetap 

ringkas namun berbobot ilmiah tinggi.  

 Namun demikian, dalam penafsiran ayat-ayat yang terkait dengan aḥkām dan 

akidah, seringkali al-Zuḥayli menyebutkan beberapa pendapat dari mazahib ulama 

untuk kemudian memberikan tarjīḥ-nya kepada mazhab jumhur ulama. Seperti dalam 

kewajiban zakat tanaman dan buah-buahan, al-Zuḥayli menyebutkan pendapat para 

ulama yang terbagi menjadi dua, yaitu Abū Ḥanīfah yang mewajibkan zakat tumbuh-

tumbuhan kecuali beberapa jenis tanaman yang dikecualikan, dan mazhab jumhur 

yang menyatakan bahwa yang wajib dizakati adalah jenis tanaman yang bisa dimakan 

dan bisa disimpan.
59

 Contoh dalam pembahasan akidah adalah mengenai fungsi amal 

salih yang memasukkan pelakunya ke dalam surga. al-Zuḥayli menyebutkan pendapat 

Ahl al-Sunnah bahwa amal salih adalah penyebab manusia masuk surga karena hal 

inilah yang sesuai dengan keadilan Allah. Namun begitu di dalamnya terdapat unsur 

rahmat Allah dan karunia-Nya bukan semata-mata karena amal salih saja. Berbeda 

dengan mazhab Muʻtazilah yang berpendapat bahwa amal salih yang memasukkan 

manusia ke dalam surga adalah kewajiban Allah sebagaimana kewajiban membayar 

hutang. Di akhir pembahasan al-Zuḥayli menegaskan kebenaran mazhab Ahl al-

                                                           
59

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 8, 74. 
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Sunnah yang juga melihat kepada unsur pemberian dari Allah.
60

 Hal ini menunjukkan 

bahwa tafsir al-Munīr juga menggunakan metode muqārin namun tidak terlalu 

dominan. 

c. Ditinjau dari Segi Keluasan Penjelasannya 

  Sedang dari sisi keluasan penjelasannya, maka tafsir al-Munīr bisa dimasukkan 

dalam jenis tafsir yang menggunakan metode iṭnābi, yaitu metode yang menjelaskan 

penafsiran ayat secara rinci dan mendalam. 

 Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, al-Zuḥayli menggunakan langkah-

langkah ilmiah yang rinci, jelas dan tertib. Ia mampu mengaplikasikan metodenya 

tersebut hampir di seluruh penafsiran ayat al-Qur‟an dalam kitabnya. 

 Yaitu pertama, ia menyebutkan nama surat dan jenisnya dari perspektif makki
61

 

atau madani,
62

 jumlah ayat serta urutan turunnya. Kedua, dalam beberapa surat, al-

Zuḥayli menyebutkan sebab penamaannya dan nama-nama masyhur lainnya dari surat 

tersebut. Ketiga, menyebutkan munāsabah (keterkaitan) antara surat yang akan 

ditafsirkannya dengan surat sebelumnya. Keempat, menyebutkan dalam mukaddimah 

tafsir setiap surat kandungan temanya secara umum. Kelima, menyebutkan keutamaan 

surat atau beberapa ayat di dalamnya berdasarkan riwayat-riwayat ḥadīth, atau asbāb 

al-nuzūl jika terdapat riwayat yang valid dan otentik. Keenam, membagi surat 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan tema-tema yang terdapat di dalam ayat-

ayatnya. Ketujuh, menyebutkan pendapat-pendapat ulama tentang sisi-sisi iʻrāb yang 

                                                           
60

 Ibid., Vol. 8, 211. 
61

 Al-Makki adalah wahyu yang turun sebelum hijrah Nabi ke Madinah. Lihat: Muḥammad ʻAbd al-

ʻAẓīm al-Zarqāni, Manāhil al-ʻIrfān fī ʻUlūm al-Qur’ān, Vol. 1 (Kairo: Makatabat ʻĪsa al-Bābi al-

Ḥalabi, t.th.), 194. 
62

 Al-Madani adalah wahyu yang turun setelah hijrah Nabi. Lihat: al-Zarqāni, Manāhil al-ʻIrfān, Vol. 1, 

194.  
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terdapat dalam ayat-ayat setiap tema dengan mengupas pula sisi-sisi qirā’āt-nya
63

 jika 

terdapat dalam satu kata di dalam suatu ayat. Dalam hal ini al-Zuḥayli merujuk 

kepada kitab al-Bayān fī Gharīb Iʻrāb al-Qur’ān karya Ibn al-Anbāri seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Kedelapan, al-Zuḥayli menyebutkan sisi-sisi balāghah
64

 

yang terdapat dalam ayat-ayat satu tema. Dalam hal ini ia banyak merujuk kepada 

kitab Ṣafwat al-Tafāsīr karya al-Ṣābūnī.
65

 Kesembilan, menyebutkan makna-makna 

leksikal dari kosakata yang terdapat dalam satu bagian tema.
66

 Kesepuluh, 

menyebutkan penafsiran ayat-ayat dalam satu tema secara tematik dengan mengaitkan 

dengan penafsiran ayat-ayat lain yang masih berada dalam satu tema.
67

 Kesebelas, Al-

Zuḥayli menutup penafsirannya dengan menyebutkan kesimpulan dari hukum-hukum 

sharīʻat yang universal yang terkandung di dalam satu bagian tema tersebut.
68

 Jika 

melihat metode penafsiran al-Zuḥayli di atas maka tafsir al-Munīr ini bisa disebut 

sebagai tafsir yang rinci (tafṣīli) dan analitik (taḥlīli)
69

 sebagaimana yang disebutkan 

sebelumnya oleh ʻAbd al-Karīm Khiḍr.  

d. Ditinjau dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat-ayat yang Ditafsirkan  

Dari sisi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan, tafsir al-Munīr termasuk dalam 

jenis tafsir yang menggunakan metode taḥlīli, yaitu menafsirkan ayat dan surat al-

                                                           
63

 Qirā’āt adalah cara membaca lafal-lafal al-Qur‟an dari bacaan takhfīf (ringan) dan tashdīd (ditekan) 

dan perbedaan lafal-lafal wahyu dalam hurufnya. Lihat: Muhammad Sālim Muḥsin, al-Qirā’āt wa 

Atharuha fī ʻUlūm al-Lughat al-ʻArabiyyah, Vol. 1 (Kairo: Maktabat al-Kulliyāt al-Azhariyyah, 1984), 

9. (Dengan perubahan). 
64

 Ilmu Balāghah adalah ilmu yang mempelajari rahasia-rahasia keindahan gaya Bahasa Arab. Lihat: 

Bagian Kurikulum, ʻIlmu al-Maʻāni (Gontor: Darussalam Press, 2010), 3. 
65

 Akan disebutkan contohnya dalam pembahasan aliran tafsir –pen. 
66

 Ibid.  
67

 Contohnya telah disebutkan dalam subbahasan Metode Tafsir dari Segi Sumbernya.   
68

 Ibid. 
69

 Metode taḥlīli adalah menjelaskan ayat al-Qur‟an secara mendalam dari seluruh aspek 

pembahasannya seperti makna kata, iʻrāb, makna kalimat, munāsabāt, sabab al-nuzūl, hukum dan lain-

lain dengan urutan ayat secara tertib. Lihat: Komite Ulama, Al-Mawsūʻat al-Qur’āniyyat al-

Mutakhaṣṣiṣah, Vol. 1 (Kairo: Al-Majlis al-Aʻla, 2002), 278.  
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Qur‟an sesuai dengan urutannya dalam mushaf al-Qur‟an dimulai dari surat al-Fātiḥah 

dan diakhiri dengan surat al-Nās. 

3. Aliran dan Kecenderungan Tafsir 

Sementara untuk aliran atau kecenderungannya, tafsir al-Munīr bisa dikatakan 

menitik sentralkan kepada aspek lughawiyy. Hal ini jika melihat kepada fokus 

pembahasan dalam penafsirannya yang lebih mencoba untuk mengurai makna 

semantik ayat kemudian menafsirkannya dan mengurai nilai-nilai terdalam di 

dalamnya. Pembahasan al-Munīr dalam makna kosakata, iʻrāb, balaghah dan 

tafsirnya memberikan nilai mendalam dalam penafsiran semantiknya. Meskipun 

begitu corak-corak fiqhi, iʻtiqādiī, adabi ijtimaʻi dan ʻilmi tetap ada dalam 

penafsirannya hanya saja tidak terlalu menonjol atau dominan.
70

 

                                                           
70

 Tafsir fiqhi-nya seperti dalam perubahan arah kiblat (al-Baqarah: 144-147/al-Munīr Vol. 2, 25), 

jenis-jenis makanan yang halal dan haram (al-Baqarah: 172-173/al-Munīr Vol. 2, 82) dan lain 

sebagainya; untuk tafsir i‘tiqādi-nya seperti dalam persoalan surga dan neraka, apakah keduanya 

makhluk? (Āli „Imrān: 130-136/al-Munīr Vol. 4, 91), juga dalam kewajiban bertaubat (al-Nisā‟: 17-

18/al-Munīr Vol. 4, 296) dan lain sebagainya; sementara untuk tafsir ijtimā‘i-nya seperti dalam 

perbudakan dalam Islam (al-Nisā‟: 24/al-Munīr Vol. 5, 10), keadilan dalam Islam (al-Nisā‟: 135-

136/al-Munīr Vol. 5, 314) dan lain sebagainya; dan untuk tafsir ‘ilmi-nya seperti dalam pembahasan 

gunung sebagai pasak bumi (al-Anbiyā‟: 30-33/al-Munīr Vol. 17, 45), menipisnya oksigen di langit (al-

An„ām: 125-128/al-Munīr Vol. 8, 42) dan lain sebagainya. 
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BAB IV 

KONSEP KHILĀFAH DALAM AL-QUR’ĀN PERSPEKTIF SAYYID 

ṬANṬĀWI DAN WAHBAH AL-ZUḤAYLI 

 

A. Perspektif al-Tafsīr al-Wasīṭ Karya Sayyid Ṭanṭāwi 

1. Hakekat Khilāfah 

a. Khilāfah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan 

Khilāfah adalah proses penggantian Allah dalam mengatur dan mengurusi 

bumi dan seisinya yang diembankan kepada Ādam As. dan anak keturunannya. 

Dalam Surat al-Baqarah (2): 30, Allah berfirman:  

يهَا وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنِّ جَاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَن يُ فْسِدُ فِ 
سُ لَكَ قاَلَ إِنِّ أعَْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُونَ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّ   وَيَسْفِكُ الدِّ

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ―Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi‖. Mereka berkata: 

―Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‖ 

Tuhan berfirman: ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.
1
  

 

Menurut Sayyid Ṭanṭāwi dalam tafsir ayat di atas, khalifah adalah orang yang 

menggantikan orang selainnya, atau mewakilinya. Wazn-nya faʻīl tapi artinya 

adalah fāʻil, sementara tā’ untuk penekananan makna. Khalifah yang dimaksud 

dalam ayat adalah Ādam As. Ia adalah khalifah (pengganti) Allah di muka bumi, 

begitu juga dengan para nabi setelahnya, mereka adalah khulafā’ (para pengganti) 

Allah yang diperintahkan untuk memakmurkan bumi, mengatur urusan kehidupan 

manusia, mendidik jiwa mereka dan menegakkan hukum Allah dalam kehidupan. 

                                                           
1
 Untuk terjemahan dan seterusnya, lihat: Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Semarang: CV. Toha Putra, 1989). 
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Pendapat yang lain menyatakan bahwa khalifah yang dimaksud di sini adalah 

Ādam As. dan keturunannya, karena mereka secara turun-temurun mengemban 

amanat khilāfah di muka bumi. Keturunan Ādam As. tidak disebutkan secara 

eksplisit dalam ayat karena penyebutan Ādam sudah mewakilinya karena ia 

adalah asal dari mereka. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah memuliakan 

Ādam dan mengutamakannya dari makhluk-makhluk-Nya yang lain. Hal ini 

terlihat dari penyebutannya sebagai khalifah di muka bumi di depan para 

malaikat.
2
  

Proses penggantian Allah oleh para khalifah-Nya di atas adalah dalam hal 

urusan dunia dan penetapan syariat Allah di muka bumi. Amanat khilāfah ini 

diembankan kepada Ādam As. dan anak keturunannya, umat manusia. Mereka 

bertugas untuk memakmurkan dunia dengan hukum-hukum Allah.   

b. Proses Penunjukkan Khalifah 

Dalam Surat Ṣāḍ (38): 26, disebutkan salah satu keturunan Ādam As. yang 

ditunjuk oleh Allah secara jelas dan langsung sebagai khalifah atau pengganti 

Allah dalam mengatur dan memakmurkan kehidupan di muka bumi:  

  يََ دَاودُ إنَّا جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ 

 

Wahai Dāwūd! Kami menjadikan kamu sebagai pengganti Kami dalam 

kerajaan di bumi untuk mengatur urusan manusia.   

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa Allah, dengan 

kemurahan-Nya, menjadikan Dāwūd As. sebagai khalifah dan wakil Allah di 

muka bumi untuk mengatur kehidupan manusia dan membimbing mereka ke jalan 

yang lurus. Penunjukkan Dāwūd As. sebagai khalifah di muka bumi ini 

                                                           
2
 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm, Vol. 1 (Kairo: Dār al-

Nahḍah, 1998), 92. 
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merupakan salah satu bentuk kedudukan mulia yang diberikan Allah kepada 

Dāwūd. Dalam surat yang sama, ayat-ayat sebelumnya menyebutkan keutamaan-

keutamaan Dāwūd As. dalam hal kekuatan agama, ketawakkalan kepada Allah, 

nikmat-nikmat yang diberikan, hikmah, dan kefasihannya. Bahkan Nabi Saw. 

diperintahkan untuk mengambil pelajaran sekaligus hiburan dari kisah Dāwūd As 

ini. Nabi Saw. bersabda tentang Dāwūd As.: ― رِ شَ البَ  دَ بَ عْ أَ  انَ كَ  ‖ Artinya: ―Dāwūd 

adalah manusia yang paling banyak beribadah.‖
3
 Dalam tafsir ayat di atas, Allah 

menunjuk Dāwūd As. sebagai khalifah-Nya di muka bumi karena ia memiliki 

banyak keutamaan yang pada hakekatnya, semuanya, adalah karunia dari Allah. 

Keutamaan-keutamaan tersebut antara lain adalah, keimanan dan ketakwaan, 

kebijaksanaan, dan kefasihan (retorika).  
 

Proses pergantian dalam khilāfah dengan menunjuk orang yang dianggap 

mampu untuk mengemban amanah tersebut secara jelas tertuang dalam firman 

Allah:  

  تَ تابِعْ سَبِيلَ الْمُفْسِدِينوَقاَلَ مُوسَىٰ لَِْخِيوِ ىَارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ وَلََ 

 

Dan berkata Mūsā kepada saudaranya yaitu Hārūn: ―Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

orang-orang yang membuat kerusakan.
4
  

 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa Mūsā As. berwasiat 

kepada saudaranya, Hārūn As., ketika akan pergi bermunajat kepada Tuhannya. Ia 

                                                           
3
 Dikeluarkan oleh al-Ḥākim dalam Kitāb al-Tafsīr No. 3621. Lihat: Abū ‗Abd Allāh al-Ḥākim 

Muḥammad bin ‗Abd Allāh bin Muḥammad al-Naysābūri, al-Mustadrak ʻala al-Ṣaḥīḥayn, ed. 

Muṣṭafa ‗Abd al-Qādir ‗Aṭā‘, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), 470. Lihat juga: 

Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 12, 149-150. 
4
 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 142. 
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meminta saudaranya tersebut untuk menjadi penggantinya dalam memimpin 

kaumnya. Mūsā juga berwasiat agar saudaranya mengawasi dan memperhatikan 

Banī Isrā‘īl dalam hal-hal yang mereka kerjakan dan mereka tinggalkan. Mereka 

masih membutuhkan pengawasan karena kelemahan iman dan penguasaan hawa 

nafsu atas diri mereka. Sebab itu, jika mereka melakukan kesalahan, Hārūn As. 

diminta untuk memperbaiki dan untuk tidak mengikuti jalan orang-orang yang 

berbuat kerusakan dari mereka. Dalam wasiat ini, Mūsā As. sebenarnya berfirasat 

akan terjadi hal buruk dalam kaumnya. Firasat ini menjadi benar ketika, 

sepeninggalnya, kaumnya menyembah patung anak sapi yang dibuat oleh 

Sāmiriyy. Hārūn As. sendiri adalah seorang nabi yang halus dan lembut sehingga 

kaumnya berani menentangnya dalam melanggar aturan-aturan agama Allah.
5
  

Dalam tafsir ayat di atas, Mūsā As. menunjuk Hārūn As. sebagai khalifahnya 

(penggantinya) dalam memimpin kaumnya karena memang Hārūn As. adalah 

pembantunya dalam mengemban risalah Allah ini. Dalam ayat lain jelas 

disebutkan:  

  اشْدُدْ بوِِ أزَْريِ. وَأَشْركِْوُ فِ أمَْريِ .وَاجْعَلْ لِ وَزيِراً مِنْ أىَْلِي. ىارُونَ أَخِي

 

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Hārūn, 

saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikankanlah dia sekutu 

dalam urusanku.
6
  

 

Penunjukkan seperti ini juga pernah dilakukan oleh Abū Bakr al-Ṣiddīq ketika 

menjelang wafatnya di mana ia menunjuk ‗Umar ibn al-Khaṭṭāb, pembantu 

                                                           
5
 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 370-371. 

6
 al-Qur‘ān, Ṭāhā (20): 29-32. 
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utamanya, sebagai khalifahnya (pengganti) dalam mengatur urusan-urusan kaum 

muslimin.
7
 

 

Dalam Surat al-Baqarah (2): 30, Allah juga langsung menunjuk Ādam As. 

sebagai khalifah-Nya di muka bumi sebagaimana yang telah dibahas di atas. 

Ketika para malaikat bertanya kepada Allah sebab pemilihan Ādam sebagai 

khalifah, maka Allah menjawab bahwa hanya Ia-lah yang mengetahui hikmahnya. 

Pada ayat berikutnya, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa hikmah pemilihan Ādam 

sebagai khalifah adalah karena Allah telah mengajarkan kepadanya ilmu tentang 

nama-nama segala sesuatu.
8
 Maka, bisa disimpulkan bahwa ilmu yang bersumber 

kepada wahyu Tuhan merupakan salah satu sebab penunjukkan Ādam sebagai 

khalifah di muka bumi. 

c. Tabiat Khilāfah Manusia 

      Dalam perjalanannya, sesuai dengan sunatullah, khilāfah manusia di muka 

bumi berbeda-beda tingkatannya dari yang paling baik hingga yang paling buruk, 

sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Anʻām (6): 165:  

وَىُوَ الاذِي جَعَلَكُمْ خَلََئِفَ الَْْرْضِ وَرَفَعَ بَ عْضَكُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجَاتٍ 
لُوكَُمْ فِ مَا   آتََكُمْ إِنا ربَاكَ سَريِعُ الْعِقَابِ وَإِناوُ لَغَفُورٌ راحِيمٌ  ليَِّ ب ْ

 

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 

untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.  
 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa manusia sebagai khalifah 

di muka bumi, mewarisi tanah dari generasi sebelumnya dan mengemban amanat 

                                                           
7
 Muḥammad Saʻīd Ramaḍān al-Bhuṭi, Fiqh al-Sīrat al-Nabawiyyah (Damaskus: Dār al-Fikr, 1426 

H.), 354. 
8
 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 1, 96. 
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untuk memakmurkannya. Namun demikian, Allah membedakan di antara 

generasi-generasi khilāfah manusia ini dari sisi rizki, akhlak, kebaikan, 

keburukan, bentuk, warna, dan lain-lain. Perbedaan-perbedaan ini adalah untuk 

menguji manusia atas nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya. Allah akan 

menanyai orang yang kaya tentang harta dan syukurnya. Allah juga akan menguji 

orang fakir dengan kefakirannya dan meminta sabarnya.
9
  

Menurut Ṭanṭāwi, perbedaan tingkatan khilāfah manusia dari yang paling baik 

hingga yang paling buruk merupakan sunatullah. Pada hakekatnya, perbedaan-

perbedaan ini untuk menguji manusia itu sendiri. Karena semuanya itu adalah 

kemampuan, kekuatan dan kemungkinan yang diberikan Allah kepada manusia, 

apakah digunakan untuk kebaikan atau keburukan. 

Sementara itu, kecenderungan khilāfah manusia untuk berbuat kerusakan dan 

saling membunuh di muka bumi adalah lebih besar. Hal ini bisa diketahui dari 

isyarat pertanyaan malaikat kepada Allah dalam pemilihan Ādam As. sebagai 

khalifah di ayat 30 Surat al-Baqarah di atas:                                                       

مَاءَ ―  Menurut Ṭanṭāwi, para malaikat .‖قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَن يُ فْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِّ

mengetahui perihal kecenderungan khilāfah manusia untuk menumpahkan darah 

dan berbuat kerusakan berasal dari ilmu khusus yang diberikan Allah kepada 

mereka; atau karena mereka mengetahui tabiat dasar bahan penciptaan manusia, 

yaitu tanah liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk; atau karena mereka 

mengetahui tugas dan fungsi dari khalifah untuk menghukumi persoalan-

persoalan umatnya sehingga kecenderungan untuk berlaku zalim menjadi lebih 

                                                           
9
 Ibid., Vol. 5, 231. 
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besar.
10

 Khilāfah manusia di muka bumi yang penuh dengan kezaliman dan 

pertumpahan darah secara jelas sudah diisyaratkan oleh para malaikat pada masa 

awal penciptaan Ādam As.  
 

d. Sebab-sebab Khilāfah yang Buruk 

Secara lebih detail mengenai penyebab munculnya generasi khilāfah 

(pengganti) yang buruk adalah karena manusia mengikuti hawa nafsu duniawi. al-

Qur‘ān menggunakan istilah khalf bagi generasi pengganti penguasa yang buruk 

ini sebagaimana disebutkan dalam Surat al-Aʻrāf (7): 169:  

ذَا الَْْدْنََٰ وَيَ قُولُونَ سَيُ غْفَرُ لنََا فَخَلَفَ مِن بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ وَ  رثِوُا الْكِتَابَ يََْخُذُونَ عَرَضَ ىَٰ
يثاَقُ الْكِتَابِ أَن لَا يَ قُولُوا عَلَى اللّاِ  ثْ لُوُ يََْخُذُوهُ ألََْ يُ ؤْخَذْ عَلَيْهِم مِّ إِلَا  وَإِن يََْتِِِمْ عَرَضٌ مِّ

رٌ للِّاذِينَ يَ ت اقُونَ أفََلََ تَ عْقِلُونَ الَْْقا وَدَرَسُوا مَا فِيوِ وَالدا    ارُ الْْخِرَةُ خَي ْ

 

Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, 

yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: ―Kami akan 

diberi ampun‖. Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia 

sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah 

perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan 

mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah 

mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih 

bagi mereka yang bertakwa. Maka, apakah kamu sekalian tidak mengerti?
11

  

 

                                                           
10

 Ibid., Vol. 1, 93. 
11

 Dalam ayat lain diisyaratkan bahwa proses pergantian (khilāfah) ini memang bisa menjadi buruk 

sebagaimana perkataan Mūsā As. kepada saudaranya Hārūn As. dalam al-Aʻrāf (7): 150:  

ا رَجَعَ مُوسَىٰ إِلََٰ قَ وْمِوِ غَضْبَانَ أَسِفًا قاَلَ بئِْسَمَا خَلَفْتُمُونِ مِن بَ عْدِي أعََجِلْتُمْ أمَْرَ ربَِّ  وَألَْقَى الْْلَْوَاحَ  كُمْ وَلَما
تُشْمِتْ بَِ الَْْعْدَاءَ وَلََ تََْعَلْنِِ  وَأَخَذَ بِرأَْسِ أَخِيوِ يََُرُّهُ إلِيَْوِ قاَلَ ابْنَ أمُا إِنا الْقَوْمَ اسْتَضْعَفُونِ وكََادُوا يَ قْتُ لُونَنِِ فَلََ 

 مَعَ الْقَوْمِ الظاالِمِيَ 

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: 

―Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu 

hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 

memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun 

berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-

hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 

melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim‖. 
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Ṭanṭāwi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa khalf (dengan sukūn 

atas lām) adalah untuk pencelaan, sementara khalaf (dengan fatḥah atas lām) 

adalah untuk pemujian. Inilah penggunaan yang masyhur terhadap kedua kata 

tersebut. Ibn al-Aʻrābiyy berkata: ―al-Khalaf al-ṣāliḥ dan al-khalf al-ṭāliḥ.‖ 

Artinya: ―Khalaf adalah yang salih dan khalf adalah yang jelek.‖
12

 Namun, al-Rāzi 

menyebutkan bahwa sebagian pakar bahasa menggunakan baik khalf maupun 

khalaf untuk hal yang baik dan buruk secara bergantian. Sementara, sebagian ahli 

bahasa yang lain mengatakan khalf hanya untuk hal yang buruk saja.
13

 Generasi 

buruk yang dimaksud dalam ayat di atas adalah dari bangsa Yahudi. Hal ini 

karena mereka mewarisi Tawrāt, membaca dan mempelajari yang halal dan yang 

haram di dalamnya, namun mereka tidak berpegang teguh dengan hukum-hukum 

tersebut bahkan menyeleweng darinya. Mereka menghalalkan yang haram demi 

mengejar kenikmatan dunia dan mereka terus-menerus melakukan perbuatan 

maksiat tanpa merasa berdosa. Mereka menganggap diri mereka sebagai 

keturunan para nabi dan umat yang terpilih, sehingga Allah –menurut anggapan 

mereka--pasti akan mengampuni dosa-dosa mereka.
14

 Secara jelas, dalam tafsir 

ayat di atas, salah satu penyebab keburukan khilāfah manusia adalah mengejar 

kenikmatan dunia dengan meninggalkan aturan-aturan syariat Allah.  

Generasi khilāfah (pengganti) yang buruk ini juga kaum yang meninggalkan 

shalat, mengikuti hawa nafsu dan tersesat dari jalan kebenaran, sebagaimana 

disebutkan dalam Surat Maryam (19): 59:  

هَوَاتِ فَسَوْفَ يَ لْقَوْنَ غَيًّا لََةَ وَات ابَ عُوا الشا   فَخَلَفَ مِن بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ أَضَاعُوا الصا

                                                           
12

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 425. 
13

 Abū ‗Abd Allāh Muḥammad bin ʻUmar al-Rāzi, Mafātiḥ al-Ghayb, Vol. 15 (Beirut: Dār Iḥyā‘ 

Turāth al-ʻArabi, 1420 H.), 395. 
14

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 425-426. 
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Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan 

shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui 

kesesatan.  
 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsir ayat di atas bahwa generasi yang dimaksud 

di sini adalah kaum Yahudi, Nasrani dan kaum musyrikin yang datang setelah 

masa para nabi di mana mereka meninggalkan ajaran para nabinya. Perbuatan 

maksiat yang mereka lakukan adalah meninggalkan kewajiban shalat, atau 

mengerjakannya tidak sesuai dengan perintah Allah; ditambah, mereka mengikuti 

hawa nafsu sehingga bergelimang dengan maksiat dan kemungkaran. Allah 

menegaskan akibat dari perbuatan mereka adalah kerugian yang besar baik di 

dunia maupun di akhirat.
15

  

Dalam tafsir ayat ini, penyebab keburukan khilāfah manusia adalah karena 

meninggalkan kewajiban shalat dan mengikuti hawa nafsu. Kewajiban shalat 

sendiri merupakan bentuk ibadah yang paling utama dalam risalah nabi-nabi 

terdahulu. Ibrāhīm As. berdoa untuk dirinya dan para keturunannya agar termasuk 

dalam golongan orang-orang yang bisa mendirikan shalat. Dalam Surat Ibrāhīm 

لَةِ وَمِنْ ذُريِّاتِِ رَبانا وَتَ قَبالْ دُعاءِ ― :40 :(14)  Artinya: ―Ya ‖رَبِّ اجْعَلْنِِ مُقِيمَ الصا

Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan 

shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku‖. Dan ketika shalat ditinggalkan, 

konsekuensinya adalah penguasaan hawa nafsu atas diri orang tersebut. Allah 

berfirman dalam: ― ِلَةَ تَ نْهى عَنِ الْفَحْشاءِ وَالْمُنْكَر  artinya: ―Sesungguhnya ‖إِنا الصا

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar‖.
16

  

 

                                                           
15

 Ibid., Vol. 9, 51. 
16

 al-Qur‘an, al-‗Ankabūt (29): 45. 
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Sebab yang lain adalah kafir dan ingkar kepada Allah sebagaimana dalam 

Surat Fāṭir (35): 39:  

وِ كُفْرهُُ وَلََ يزَيِدُ الْكَافِريِنَ كُفْرُىُمْ ىُوَ الاذِي جَعَلَكُمْ خَلََئِفَ فِ الَْْرْضِ فَمَن كَفَرَ فَ عَلَيْ 
  عِندَ رَبِِِّمْ إِلَا مَقْتًا وَلََ يزَيِدُ الْكَافِريِنَ كُفْرُىُمْ إِلَا خَسَاراً

 

Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa 

yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan 

kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 

lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.  
 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa ayat ini sebenarnya menunjukkan keutamaan 

yang diberikan Allah kepada anak keturunan Ādam As., yaitu Allah menjadikan 

mereka para pengganti-Nya di muka bumi, dan memberikan kepada mereka 

perbendaharaan-Nya agar mereka bersyukur kepada Allah dan menjadikan ibadah 

dan ketaatan hanya kepada-Nya. Mereka juga diperintahkan untuk melihat kepada 

umat-umat sebelum mereka; bagaimana umat-umat terdahulu mendapatkan azab 

dan kemurkaan dari Allah karena berpaling dari wahyu-Nya. Maka, barangsiapa 

yang terus-menerus kafir terhadap kebenaran yang dibawa oleh Muḥammad Saw., 

akibat buruknya akan kembali kepada dirinya sendiri. Kekafiran mereka tidak 

akan menghasilkan kecuali kemurkaan dari Allah dan kerugian di dunia maupun 

di akhirat.
17

 Sebagaimana dalam ayat lain disebutkan:  

يمانِ  إِلََ  تُدْعَوْنَ  إِذْ  أنَْ فُسَكُمْ  مَقْتِكُمْ  مِنْ  أَكْبَ رُ  اللّاِ  مَقْتُ لَ  ينُادَوْنَ  كَفَرُوا الاذِينَ  إِنا   الِْْ
  فَ تَكْفُرُونَ 

 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada Hari 

Kiamat): ―Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 

kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu 

kamu kafir‖.
18

  

                                                           
17

 Ibid., Vol. 11, 354. 
18

 Al-Qur‘ān, Ghāfir (40): 10. 
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Dalam tafsir ayat ini, khilāfah manusia yang pada dasarnya pemberian dari 

Allah bisa menjadi hal yang buruk bagi manusia dikarenakan kekafiran mereka 

kepada Allah. 

e. Siklus Khilāfah 

      Sebagaimana yang telah disinggung di atas, khilāfah akan datang terus silih 

berganti dalam proses pergantian kaum-kaum yang dibinasakan sebelumnya 

dengan generasi baru. Allah berfirman dalam Surat Yūnus (10): 73:  

نَاهُ وَمَن ما  ي ْ بوُهُ فَ نَجا بوُا بِِيََتنِاَ فَكَذا نَا الاذِينَ كَذا عَوُ فِ الْفُلْكِ وَجَعَلْنَاىُمْ خَلََئِفَ وَأغَْرَق ْ
  .فاَنظرُْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُنذَريِنَ 

 

Lalu mereka mendustakan Nūḥ, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang 

yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang 

kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi 

peringatan itu.  

 

Ṭanṭāwi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah menjadikan kaum 

beriman yang selamat bersama Nūḥ As. dari banjir besar sebagai para pengganti 

kaum kafir yang ditenggelamkan oleh Allah. Inilah balasan Allah bagi kaum Nūḥ 

yang kafir terhadap-Nya. Dalam penghujung ayat, Allah memerintahkan kepada 

para hamba-Nya untuk mengambil pelajaran dari kisah kaum Nūḥ ini.
19

 Menurut 

Ṭanṭāwi dalam tafsirnya, Allah menjadikan kaum Nūḥ yang beriman sebagai 

khalifah (pengganti) bagi kaum kafir yang telah ditenggelamkan sebelumnya. 

Dalam Surat Hūd (11): 57:  

ركَُمْ وَلَ تَضُرُّونوَُ فإَِنْ تَ وَلاوْا فَ قَدْ  أبَْ لَغْتُكُمْ ما أرُْسِلْتُ بِوِ إلِيَْكُمْ وَيَسْتَخْلِفُ رَبِِّ قَ وْماً غَي ْ
  .شَيْئاً إِنا رَبِِّ عَلى كُلِّ شَيْءٍ حَفِيظٌ 

                                                           
19

 Ibid., Vol. 7, 17. 
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Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 

apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan 

Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan 

kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya 

Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu.  
 

Ṭanṭāwi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Hūd As. memberi 

peringatan kepada kaumnya jika mereka berpaling dari dakwah dan kebenaran, 

maka mereka akan merugi. Sementara Hūd As. sudah melaksanakan tugasnya dan 

menyampaikan pesan wahyu dari Tuhannya tanpa sedikitpun dikurangi. Allah 

akan menurunkan azab kepada kaum yang bersikukuh dalam kekafiran, lalu Allah 

akan menggantikan kaum yang kafir dengan kaum lain yang akan mewarisi rumah 

dan harta mereka. Tidak ada sesuatu apapun yang bisa membahayakan Allah, 

namun kaum yang kafir membahayakan diri mereka sendiri dengan kerugian yang 

besar di dunia maupun di akhirat.
20

 Dalam tafsir ayat ini, kaum Hūd, Ād, 

dibinasakan oleh Allah karena kekafiran mereka, lalu Allah menggantikan mereka 

dengan generasi baru yang beriman kepada-Nya. 

Ayat yang lain dalam Surat al-Anʻām (6): 133:  

ا يَشَاءُ كَمَا أنَشَأَكُم  وَرَبُّكَ الْغَنُِِّ ذُو الراحَْْةِ إِن يَشَأْ يذُْىِبْكُمْ  وَيَسْتَخْلِفْ مِن بَ عْدكُِم ما
  .مِّن ذُريِّاةِ قَ وْمٍ آخَريِنَ 

Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 

niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang 

dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 

kamu dari keturunan orang-orang lain.  
 

Ṭanṭāwi, dalam tafsir ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah tidak 

membutuhkan makhluk-Nya dari segala sisi termasuk amalan hamba-hamba-Nya. 

Sebaliknya, manusialah yang membutuhkan Allah dalam setiap waktunya. Dia 

adalah pemilik rahmat yang luas yang meliputi seluruh makhluk-Nya dan 

                                                           
20

 Ibid., Vol. 7, 227. 
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kekuasaan yang tak terbatas. Maka ketika Allah mengirim para rasul-Nya, hal itu 

bukan karena Allah membutuhkannya. Namun, diutusnya para rasul adalah karena 

kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya. Karena itu, jika Allah menghendaki, 

bisa saja Ia menghilangkan generasi kaum yang ingkar dan berlaku zalim, 

kemudian memunculkan generasi pengganti lain yang lebih taat kepada-Nya.
21

 

Dalam tafsir ayat ini, disebutkan bahwa Allah Maha Berkehendak dan Berkuasa 

untuk mengganti suatu kaum yang tidak beriman dengan kaum lain yang beriman 

kepada-Nya. Hal ini karena Allah tidak membutuhkan siapapun dan apapun, 

melainkan manusia yang sangat membutuhkan Tuhan.  

Bahkan bisa saja Allah berkehendak untuk mengganti khilāfah manusia yang 

kufur di muka bumi ini dengan para malaikat. Allah berfirman dalam Surat al-

Zukhruf (43): 60: ― َلََئِكَةً فِ الَْْرْضِ يََْلُفُون  Artinya: ―Dan ‖وَلَوْ نَشَاءُ لََعََلْنَا مِنكُم ما

kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi 

malaikat-malaikat yang turun-temurun‖.  
 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa Allah memiliki kekuasaan yang sempurna 

sehingga bisa saja Allah menghilangkan generasi khilāfah manusia yang kafir 

dengan para malaikat-Nya. Namun, Ia tidak menghendaki hal tersebut karena 

hikmah yang diketahui-Nya. Ayat ini menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidak 

terbatas. Termasuk hal-hal yang membuat kaum kafir terkejut dan kebingungan 

adalah kelahiran ʻĪsā As. tanpa ayah dan mukjizat-mukjizat-Nya yang lain. 

Namun, Allah bisa mendatangkan hal lain yang lebih mengejutkan, yaitu 

                                                           
21

 Ibid., Vol. 5, 183-184. 
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menggantikan generasi khilāfah manusia yang kafir dengan para malaikat di muka 

bumi ini.
22

  

Siklus khilāfah di atas pada dasarnya merupakan sunatullah dalam kehidupan 

manusia yang terbatas dan fana. Allah berfirman dalam Surat al-Baqarah (2): 36: 

 artinya: ―Dan bagi kamu ada tempat ‖وَلَكُمْ فِ الَْْرْضِ مُسْتَ قَرٌّ وَمَتاعٌ إِلَ حِيٍ ―

kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.‖ Ketika 

satu generasi khilāfah manusia telah habis masanya, maka akan datang generasi 

khilāfah manusia berikutnya yang menggantikannya. Al-Qurṭubi mengatakan 

bahwa ḥīn di sini artinya adalah kematian dan mustaqarr adalah kehidupan di 

dunia. Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa ḥīn adalah hari kiamat dan 

mustaqarr adalah kehidupan barzakh.
23

 Siklus pergantian khilāfah ini juga 

merupakan sunatullah untuk menghilangkan generasi khilāfah yang buruk dengan 

para penggantinya yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan 

khilāfah manusia untuk berlaku kafir dan berbuat kerusakan ketika tidak 

bersandar kepada nilai-nilai wahyu Allah.  

 

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilāfah 

a. Kaedah Pertama: Ilmu Bersumber kepada Wahyu 

Kaedah pertama adalah manusia yang berhak menjadi khalifah harus memiliki 

ilmu yang bersumber kepada Tuhan. Sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya dalam proses pemilihan Ādam As. sebagai khalifah di muka bumi. 

Allah berfirman:  

                                                           
22

 Ibid., Vol. 13, 93. 
23

 Abū ʻAbd Allāh Muḥammad bin Aḥmad bin Abī Bakr al-Qurṭubi, Al-Jāmiʻ li Aḥkām al-Qur’ān, 

Vol. 1, ed. Aḥmad al-Bardūni (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1964), 321. 
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دُ فِيها وَإِذْ قالَ رَبُّكَ للِْمَلَئِكَةِ إِنِِّ جاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَةً قالُوا أَتََْعَلُ فِيها مَنْ يُ فْسِ 
سُ لَكَ قالَ إِنِِّ أَعْلَمُ ما لَ تَ عْلَمُونَ  ماءَ وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّ وَعَلامَ  .وَيَسْفِكُ الدِّ

تُمْ  آدَمَ الَْْسْْاءَ كُلاها ثُُا عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلَئِكَةِ فَقالَ أنَْبِئُونِ بَِِسْْاءِ ىؤُلَءِ إِنْ كُن ْ
قالَ يَ آدَمُ  .الُوا سُبْحانَكَ لَ عِلْمَ لنَا إِلَا ما عَلامْتَنا إِناكَ أنَْتَ الْعَلِيمُ الَْْكِيمُ ق .صادِقِيَ 

ماواتِ  ا أنَْ بَأَىُمْ بَِِسْْائِهِمْ قالَ ألََْ أقَُلْ لَكُمْ إِنِِّ أَعْلَمُ غَيْبَ السا هُمْ بَِِسْْائِهِمْ فَ لَما  أنَْبِئ ْ
تُمْ تَكْتُمُونَ وَالَْْرْضِ وَأعَْلَمُ م   .ا تُ بْدُونَ وَما كُن ْ

 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ―Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.‖ Mereka berkata: 

―Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‖ Tuhan 

berfirman: ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‖ 

Dan Dia mengajarkan kepada Ādam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 

―Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 

orang-orang yang benar!‖ Mereka menjawab: ―Maha Suci Engkau, tidak ada 

yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah 

berfirman: ―Hai Ādam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.‖ 

Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 

berfirman: ―Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 

Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu 

lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?‖
24

 

 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa dalam ayat di atas, Allah menunjukkan 

keutamaan Ādam As. kepada para malaikat, yaitu ilmunya yang bersumber 

kepada pengajaran Allah secara langsung kepadanya. Pengajaran Allah ini 

menunjukkan pengkhususan Allah kepada Ādam As. Ilmu yang bersumber 

kepada Allah sudah pasti terjamin kebenaran dan kesesuaiannya dengan 

kenyataan dan tidak dikhawatirkan akan mengakibatkan kerusakan. Sementara itu, 

ilmu yang dihasilkan dari pemikiran akal saja seringkali mengalami kesalahan, 

sehingga ketika diterapkan mengakibatkan kerusakan meskipun ditujukan untuk 

                                                           
24

 al-Qur‘ān, al-Baqarah (2): 30-33. 
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perbaikan. Maka, orang yang memiliki ilmu yang bersumber kepada Allah inilah 

yang layak menjadi khalifah di muka bumi. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

politik pemerintahan yang bersumber kepada syariat Tuhan lebih baik dan benar 

dari politik apapun dan hukum yang turun dari langit lebih adil dari hukum 

manapun yang muncul dari bumi.
25

 Dalam tafsirnya, Ṭanṭāwi mengisyaratkan 

bahwa salah satu prasyarat khilāfah adalah keilmuan yang bersumber kepada 

wahyu sehingga memunculkan politik yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.  

b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih 

Dalam Surat al-Nūr (24): 55, dijelaskan bahwa khilāfah rabbāniyyah yang 

berkuasa di muka bumi ini syaratnya adalah keimanan yang benar dan amal salih, 

sebagaimana firman Allah:  

هُمْ فِ الَْْرْضِ كَمَا اسْتَخْلَفَ  الِْاَتِ ليََسْتَخْلِفَن ا وَعَدَ اللّاُ الاذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَعَمِلُوا الصا
  .لاذِينَ مِن قَ بْلِهِمْ ا

 

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

mengerjakan amal-amal yang salih bahwa Dia sungguh-sungguh akan 

menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah 

menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa.
26

  
 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa permulaan ayat ini menunjukkan kabar gembira 

yang sangat nyata. Hal ini karena Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. Janji 

Allah ini diperuntukkan bagi Nabi Saw. dan kaum mukminin, yaitu Allah berjanji 

dengan karunia dan kebaikan-Nya, bagi kaum yang benar-benar beriman dan 

beramal salih, bahwa Ia akan menjadikan mereka para pemimpin di muka bumi 

(pengganti Allah) yang mengatur dengan kekuatan dan kekuasaan sebagai 

pengganti musuh-musuh mereka, kaum kafir. Hal ini sebagaimana Allah telah 

                                                           
25

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 1, 96. 
26

 al-Qur‘ān, al-Nūr (24): 55. 
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menjadikan para pendahulu mereka dari kaum salihin sebagai para pemimpin 

yang mewarisi tanah dan rumah kaum kafir.
27

 Janji Allah di atas tidak akan 

diingkari-Nya, yaitu bagi kaum beriman dengan sebenar-benarnya iman dan yang 

melaksanakan amal salih yang banyak. Allah akan menjadikan mereka pemimpin 

di muka bumi untuk menggantikan kaum kafir yang berkuasa sebelumnya.      

c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu 

Kembali lagi kepada kisah Dāwūd As. ketika ia telah dijadikan Allah sebagai 

khalīfah-Nya. Allah berfirman dalam Ṣād (38): 26:  

يَ داوُدُ إِنَّا جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْ النااسِ بِِلَْْقِّ وَلَ تَ تابِعِ الْْوَى فَ يُضِلاكَ 
 لَْمُْ عَذابٌ شَدِيدٌ نَا نَسُوا يَ وْمَ عَنْ سَبِيلِ اللّاِ إِنا الاذِينَ يَضِلُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللّاِ 

  .الِْْسابِ 

 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsirnya, setelah Dāwūd As. diangkat oleh Allah 

sebagai khalifah, maka ia diperintahkan untuk menghukumi persoalan-persoalan 

manusia dengan kebenaran yang ditunjukkan oleh Allah, dan untuk berpegang 

teguh dengannya dalam setiap waktu dan keadaan. Ia juga dilarang untuk 

mengikuti hawa nafsu karena nafsu akan memerintah kepada keburukan. Jika ia 

mengikuti hawa nafsu, maka ia akan tersesat dari jalan kebenaran dan menuju 

kepada pelanggaran syariat dan agama Allah. Akibat akhir bagi golongan yang 

tersesat adalah mendapatkan azab yang sangat pedih dari Allah, karena mereka 

melalaikan bekal persiapan untuk akhirat.
28

 Kebenaran dari Allah di atas pada 

dasarnya adalah hukum Allah yang diturunkan kepada Dāwūd As. Ia 

diperintahkan untuk berpegang teguh dengannya dan untuk tidak sekali-kali 

meninggalkannya. Bahkan, ia juga diperingatkan secara jelas dan lantang untuk 

                                                           
27

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 10, 146-147. 
28

 Ibid., Vol. 12, 149. 
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tidak mengikuti hawa nafsu sehingga meninggalkan kebenaran dari Allah. Hal ini 

karena kebenaran (wahyu) dari Allah tidak mungkin akan bersatu dengan hawa 

nafsu manusia. Hawa nafsu inilah penyebab kesesatan khilāfah manusia di muka 

bumi ini yang berkonsekuensi kepada kehinaan di dunia maupun di akhirat kelak.  

Hampir bersesuaian dengan perintah yang diterima oleh Dāwūd As., ketika 

Mūsā As. meminta Hārūn As. sebagai penggantinya –sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas--, Mūsā As. memberikan pedoman-pedoman yang harus 

diperhatikan dan diikuti oleh saudaranya, Hārūn As. Hal ini tertuang dalam Surat 

al-A‘rāf (7): 142:  

  .وَقاَلَ مُوسَىٰ لَِْخِيوِ ىَارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ وَلََ تَ تابِعْ سَبِيلَ الْمُفْسِدِينَ 

 

Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: ―Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

orang-orang yang membuat kerusakan‖.  
 

Ṭanṭāwi, dalam tafsir ayat ini, menjelaskan, setelah Hārūn As. diminta 

menjadi pengganti sementara Mūsā As. yang akan pergi untuk bermunajat kepada 

Allah, ia diberikan wasiat oleh Mūsā As. untuk melakukan perbaikan dan untuk 

tidak mengikuti jalan kaum perusak. Yaitu, orang-orang yang meninggalkan jalan 

kebenaran dan mengikuti jalan kesesatan. Wasiat ini diberikan karena melihat 

keadaan Bani Isrā`īl, yang ketika itu, masih sangat lemah imannya dan mudah 

dikuasai oleh hawa nafsu. Kelemahan iman ini karena pengaruh perbudakan di 

Mesir sekian lama. Mūsā As. sendiri seperti sudah berfirasat bahwa kaumnya akan 

melakukan perbuatan buruk dan rupa-rupanya hal ini menjadi kenyataan.
29

  

                                                           
29

 Ibid., Vol. 5, 370-371. 
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Menurut Ṭanṭāwi, seorang pengganti (khalifah) seharusnya melakukan 

perbaikan-perbaikan dan tidak melakukan kerusakan. Dua hal ini jelas tertuang 

dalam wasiat Mūsā As. kepada saudaranya, Hārūn As.  

d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik 

Dalam ayat lain diisyaratkan kaedah berikutnya bahwa khilāfah harus 

memiliki kekuatan untuk menjaga kedaulatan dan stabilitas keamanannya. Allah 

berfirman: 

 وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ وَزاَدكَُمْ فِ الْْلَْقِ بَسْطةًَ 

 

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 

Nuh itu)‖.
30

  

 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini membicarakan kaum 

Hūd As. yang diberikan kenikmatan oleh Allah menjadi khalifah atau pengganti 

kaum Nūḥ As. yang telah ditenggelamkan oleh Allah dalam banjir besar karena 

kekafiran mereka. Selain itu, kaum Hūd juga diberi kenikmatan lain, yaitu 

kekuasaan mereka yang besar dan luas dan ukuran dan kekuatan tubuh mereka 

yang besar; yang mana kedua nikmat tersebut seharusnya menjadikan mereka 

kaum yang bersyukur kepada Allah. Namun, yang terjadi sebaliknya, mereka 

ingkar akan nikmat-nikmat tersebut dan mengkufuri keesaan Allah.
31

 Dalam ayat 

ini, menurut Ṭanṭāwi, salah satu nikmat yang diberikan bersamaan dengan 

khilāfah adalah kekuasaan dan kekuatan khilāfah tersebut. Tentunya, dua hal ini 

menjadi faktor penting dalam keberlangsungan suatu khilāfah manusia jika 

mereka menyukurinya dengan menauhidkan Allah.  

                                                           
30

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 69. 
31

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 304-305. 
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e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan 

Khilāfah juga harus memiliki wilayah atau tempat sebagaimana yang 

diisyaratkan dalam firman Allah:  

صُوراً وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ عَادٍ وَبَ واأَكُمْ فِ الَْْرْضِ تَ تاخِذُونَ مِن سُهُولِْاَ قُ 
  .وَتَ نْحِتُونَ الَْبَِالَ بُ يُوتًَ 

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti 

(yang berkuasa) sesudah kaum ‗Ād dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah.
32

  

 

Ṭanṭāwi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini menceritakan apa yang 

disampaikan Ṣāliḥ As. kepada kaumnya. Ia mengingatkan kaumnya akan nikmat-

nikmat yang telah diberikan Allah kepada mereka. Yaitu, mereka menjadi 

khalifah atau pengganti kaum ‗Ād yang telah diibinasakan oleh Allah, dan 

diberikan tanah atau tempat tinggal di tanah Ḥajar antara Shām dan Ḥijaz. Mereka 

membangun istana, memahat dan membuat rumah di dinding-dinding gunung, di 

mana mereka tinggal di bawah ketika musim panas dan tinggal di atas ketika 

musim dingin. Atas nikmat-nikmat tersebut, Ṣāliḥ As. mengingatkan mereka agar 

beriman kepada Allah dan tidak terus-menerus berbuat kerusakan.
33

 Dalam tafsir 

ayat ini, Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa selain nikmat khilāfah yang diberikan 

kepada kaum‘Ād, mereka juga diberikan nikmat tanah dan tempat tinggal. 

Bahkan, mereka memiliki kemampuan dalam membuat rumah-rumah di dinding 

gunung. Ayat ini seakan mengisyaratkan bahwa khilāfah manusia seharusnya 

memiliki tanah sebagai wilayah kekuasaannya untuk membangun pemukiman.  

 

 

                                                           
32

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 74. 
33

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 310-311. 
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f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilāfah 

      Salah satu kaedah yang harus diperhatikan dalam menegakkan khilāfah Allah 

di muka bumi adalah menginfakkan sebagian harta dalam khilāfah ini. Allah 

berfirman:  

مْ آمِنُوا بِِللّاِ وَرَسُولوِِ وَأنَفِقُوا مِاا جَعَلَكُم مُّسْتَخْلَفِيَ فِيوِ فاَلاذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَأنَفَقُوا لَُْ 
  .أَجْرٌ كَبِيٌ 

 

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 

dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar.
34

 

 

Ṭanṭāwi menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa kaum beriman diperintahkan 

untuk lebih beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan sebenar-benarnya iman. 

Merupakan konsekuensi dari iman ini, menginfakkan sebagian harta di jalan-jalan 

kebaikan. Kaum beriman mewarisi harta ini dari kaum sebelumnya dan akan 

mewariskannya kepada kaum setelahnya. Pada hakekatnya, harta ini adalah milik 

Allah. Kaum beriman adalah seperti para wakil yang bertugas untuk 

menggunakan harta ini dan bukan sebagai pemilik hakikinya. Maka, mereka 

diperintahkan untuk  menggunakan harta ini untuk  menegakkan kebenaran, 

sebelum harta ini jatuh kepada orang setelah mereka. Allah akan memberikan 

balasan bagi orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya iman dan 

menginfakkan sebagian hartanya dengan pahala yang sangat besar yang hanya 

Allah yang mengetahuinya.
35

 Dengan infak harta ini, maka khilāfah manusia akan 

mampu berjalan dengan keadilan dan keseimbangan ekonomi dan sosial. Antara 

yang miskin dan yang kaya terjadi hubungan yang saling membantu dan 

                                                           
34

 al-Qur‘ān, al-Ḥadīd (57): 7. 
35

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 14, 203. 
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menguatkan sehingga pada selanjutnya akan menciptakan masyarakat yang kuat 

dan bersatu.  

3. Tujuan dan Fungsi Khilāfah 

a. Khilāfah adalah Ujian 

Dalam Surat Yūnus (10): 13-14, dijelaskan bahwa merupakan sunatullah 

untuk membinasakan kaum yang durhaka dan ingkar kepada Allah kemudian 

menggantikannya dengan kaum yang lain sebagai khalīfah di muka bumi ini. 

Siklus khilāfah ini adalah dalam rangka menguji umat manusia, apakah mereka 

beriman kepada Allah atau mengkufuri-Nya. Allah berfirman:  

ا ظلََمُوا وَجاءَتْ هُمْ رُسُلُهُمْ بِِلْبَ يِّناتِ وَما كانوُا لِ  يُ ؤْمِنُوا  وَلَقَدْ أىَْلَكْنَا الْقُرُونَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لَما
كَذلِكَ نََْزيِ الْقَوْمَ الْمُجْرمِِيَ. ثُُا جَعَلْناكُمْ خَلَئِفَ فِ الَْْرْضِ مِنْ بَ عْدِىِمْ لنَِ نْظرَُ كَيْفَ 

  .تَ عْمَلُونَ 

 

Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, 

ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang 

kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi 

mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan 

kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya 

Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
 

Dalam tafsir ayat di atas, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa Allah menjadikan 

segolongan manusia sebagai pengganti golongan sebelumnya yang dibinasakan 

adalah untuk melihat dan mengetahui amal khilāfah mereka untuk kemudian 

diberikan balasan yang sesuai dengan amalannya sebagaimana kehendak Allah. 

al-Alūsī berkata: ―Ayat ini sesuai dengan firman Allah:                                 

لُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًَ ―  .Qatādah berkata: ―Maha Benar Allah, Tuhan kita ‖ليَِ ب ْ

Allah tidak menjadikan kita para penguasa kecuali untuk melihat amalan-amalan 
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kita. Maka, perlihatkanlah kepada Allah amalan-amalan baik kalian di waktu 

malam maupun siang‖.
36

 

 

Hampir bersesuaian dengan Surat Yūnus (10): 13-14 di atas bahwa khilāfah 

datang menggantikan kaum durhaka yang dibinasakan untuk kemudian menjadi 

ujian bagi manusia, yaitu firman Allah dalam Surat al-Aʻrāf (7): 129:  

تَ نَا قاَلَ عَسَىٰ رَبُّكُمْ أَن يُ هْلِكَ عَدُواكُمْ  قاَلُوا أوُذِينَا مِن قَ بْلِ أَن تََتْيَِ نَا وَمِن بَ عْدِ مَا جِئ ْ
  .وَيَسْتَخْلِفَكُمْ فِ الَْْرْضِ فَ يَنظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ 

 

Kaum Musa berkata: ―Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu 

datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: ―Mudah-

mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di 

bumi-Nya, maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu‖.  

 

Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa ketika Mūsā As. menasihati kaumnya untuk 

meminta tolong hanya kepada Allah dan untuk bersabar, mereka malah menjawab 

bahwa mereka mendapatkan siksaan dan penderitaan baik sebelum Mūsā As. 

diutus kepada mereka maupun setelah datangnya wahyu. Seakan-akan mereka 

tidak mau melihat manfaat dan faedah besar dari diutusnya Mūsā As. kepada 

mereka. Namun demikian, Mūsā As tetap menjawab bantahan mereka dengan doa 

dan harapan. Mūsā As. berdoa semoga Allah membinasakan Fir‘awn yang telah 

berlaku zalim kepada Banī Isrā`īl, dan semoga Allah menjadikan mereka sebagai 

penguasa setelah kebinasaan Fir‘awn dan para pengikutnya. Mūsā As. lalu 

mengingatkan kaumnya, bahwa Allah akan melihat amalan mereka, kebaikan dan 

keburukannya, untuk membalasnya sesuai dengan kadar amalan. Mūsā As. 

mengingatkan kaumnya bahwa mereka dijadikan para pemimpin bukan karena 

dikhususkan, melainkan khilāfah di sini bernilai ujian. Jika mereka berbuat baik di 

                                                           
36

 Ibid., Vol. 7, 38. 
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dalamnya, maka Allah akan menambahkan karunia-Nya kepada mereka. Namun 

sebaliknya, jika mereka banyak berbuat keburukan, maka nasib mereka akan 

seperti Fir‘awn dan pengikutnya yang telah dibinasakan.
37

 Dalam ayat di atas, 

jelas sekali Mūsā As. menekankan kepada kaumnya bahwa khilāfah manusia di 

muka bumi ini hakekatnya adalah ujian bagi umat manusia itu sendiri; di mana 

mereka akan mendapatkan balasan dari setiap amalan yang mereka kerjakan 

seadil-adilnya.  

b. Khilāfah adalah Nikmat dari Allah 

Namun demikian, di samping status khilāfah sebagai ujian bagi manusia, ia 

juga merupakan nikmat dari Allah, sebagaimana firman-Nya:  

وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ وَزاَدكَُمْ فِ الْْلَْقِ بَسْطةًَ فاَذكُْرُوا آلََءَ اللّاِ 
  .لَعَلاكُمْ تُ فْلِحُونَ 

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 

Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan.
38

  

 

Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa setelah kaum ‗Ād diberikan kenikmatan menjadi 

penguasa dan memiliki kekuatan tubuh yang besar, mereka lalu diperintahkan 

untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dan mensyukurinya sehingga nikmat 

tersebut bisa ditetapkan bahkan ditambah oleh Allah. Bersyukur atas nikmat 

adalah dengan menyembah hanya kepada Allah. Namun, jawaban kaum Hūd As. 

adalah pengingkaran karena mereka enggan meninggalkan sesembahan nenek 

moyang mereka dan bahkan mereka meminta bukti kebenaran dakwah Hūd As.
39

 

Di sini jelas disebutkan bahwa khilāfah juga merupakan nikmat yang diberikan 

                                                           
37

 Ibid., Vol. 5, 354-355. 
38

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 69. 
39

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 305. 
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Allah kepada manusia. Al-Zamakshari berkata dalam tafsirnya bahwa nikmat-

nikmat Allah di atas adalah nikmat khilāfah dan kebesaran dan kekuatan tubuh 

kaum ‗Ād.
40

 

Firman Allah yang lain:  

جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ عَادٍ وَبَ واأَكُمْ فِ الَْْرْضِ تَ تاخِذُونَ مِن سُهُولِْاَ قُصُوراً وَاذكُْرُوا إِذْ 
  .وَتَ نْحِتُونَ الَْبَِالَ بُ يُوتًَ فاَذكُْرُوا آلََءَ اللّاِ وَلََ تَ عْثَ وْا فِ الَْْرْضِ مُفْسِدِينَ 

 

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti 

(yang berkuasa) sesudah kaum ‗Ād dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 

Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.
41

  

 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa setelah kaum Ṣāliḥ As. (Thamūd) mendapatkan 

nikmat sebagai penguasa di muka bumi dan mempunyai tempat tinggal baik di 

daratan maupun di gunung, mereka diperintahkan untuk mengingat nikmat-nikmat 

tersebut dengan beribadah hanya kepada Allah. Mereka juga diperintahkan untuk 

tidak berbuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran mereka. Namun, mereka 

menjawab seruan itu dengan merendahkan derajat kenabian Ṣāliḥ As. dengan 

mempertanyakan kebenaran dakwahnya.
42

 Dalam ayat ini juga disebutkan secara 

jelas bahwa khilāfah yang diberikan kepada kaum Thamūd merupakan nikmat 

dari Allah untuk disyukuri dengan beribadah hanya kepada-Nya.  

c. Khilāfah untuk Memakmurkan Dunia 

Tujuan akhir setelah ditegakkannya khilāfah adalah untuk mewujudkan 

kemapanan beragama dan beribadah dan keamanan serta ketentraman dalam 

kehidupan. Allah berfirman:  

                                                           
40

 Abū al-Qāsim Maḥmūd bin ʻUmar al-Zamakhshari, Al-Kashshāf ʻan Ḥaqā’iq al-Tanzīl wa 

ʻUyūn al-Aqāwīl fī Wujūh al-Ta’wīl, Vol. 2 (Beirut: Dar Ihya‘ al-Turath al-ʻArabi, t.th.), 117. 
41

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 74. 
42

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 311. 
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هُم مِّن بَ عْدِ خَوْفِهِمْ أمَْنًا يَ عْبُدُ  لنَ ا نَنا لَْمُْ دِينَ هُمُ الاذِي ارْتَضَىٰ لَْمُْ وَليَُ بَدِّ ونَنِِ لََ وَليَُمَكِّ
لِكَ فَأُولَٰئِكَ ىُمُ الْفَاسِقُونَ  ئًا وَمَن كَفَرَ بَ عْدَ ذَٰ   .يُشْركُِونَ بِ شَي ْ

 

Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, 

sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 

Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik.
43

  

 

Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa setelah janji Allah yang pertama bagi kaum yang 

beriman dengan iman yang benar dan beramal salih dengan menjadikan mereka 

para pemimpin di muka bumi, maka Allah menjanjikan bagi mereka, setelah 

berdirinya khilāfah, adalah menjadikan agama Islam yang diridai Allah tetap dan 

teguh di dalam hati, kuat tertanam dalam jiwa, menundukkan musuh-musuh 

Islam, dan diterapkan dalam kehidupan secara sempurna. Janji ketiga yang Allah 

akan berikan berikutnya adalah Allah akan mengganti ketakutan kaum mukminin 

dengan perasaan aman dan tenteram. Janji-janji Allah ini akan benar-benar 

terwujud jika kaum muslimin menyembah hanya kepada Allah dengan memenuhi 

segala syarat, adab, dan rukunnya. Kaum muslimin juga tidak menyekutukan 

Allah dengan apapun atau  siapapun. Sementara, bagi kaum yang kafir terhadap 

Allah, maka mereka adalah kaum fasik yang berada di luar golongan yang 

dijanjikan ini. Mereka tidak akan memperoleh kenikmatan-kenikmatan dari Allah, 

melainkan mereka akan mendapatkan azab-Nya yang pedih. Allah telah 

menyebutkan pondasi-pondasi dalam beribadah, yaitu mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan mentaati rasul-Nya. Dengan pondasi-pondasi ibadah ini, 

maka manusia akan memperoleh rahmat Allah dan rida-Nya. 

                                                           
43

 al-Qur‘ān, al-Nūr (24): 55. 
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Abu al-‗Āliyah meriwayatkan bahwa Nabi Saw. berdakwah di Makkah 

dengan para sahabatnya selama 10 tahun dalam keadaan takut dan lemah. Kaum 

muslimin kemudian diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah dan diizinkan 

untuk berperang. Kaum muslimin terus bersabar dalam keadaan tersebut hingga 

seseorang bertanya kepada Nabi Saw.: ―Ya Rasulullah, apakah kita akan hidup 

terus dalam ketakutan seperti ini?‖ Maka Nabi Saw. menjawab: ―Keadaan ini 

hanya sebentar, kalian akan melihat salah satu dari kalian duduk dan ia tidak 

menemukan satu senjata pun di sekelilingnya.‖ Ketika ayat di atas diturunkan, 

Allah telah menjadikan Nabi Saw. berkuasa atas Jazirah Arab dan kaum muslimin 

dalam keadaan aman dan telah meletakkan senjata mereka.
44

    

Inilah tujuan akhir dari khilāfah manusia di muka bumi yang berlandaskan 

ibadah kepada Allah secara sempurna dan ketiadaan syirik. Agama Allah (Islam) 

akan tegak dan semakin kuat dan ketakutan akan hilang digantikan dengan 

keamanan dan ketenteraman.  

 

B. Perspektif al-Tafsīr al-Munīr Karya Wahbah al-Zuḥayli 

1. Hakekat Khilāfah 

a. Khilāfah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan 

      Dalam al-Baqarah (2): 30, Allah berfirman:  

فِيهَا مَن يُ فْسِدُ فِيهَا  وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنِّ جَاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَتََْعَلُ 
سُ لَكَ قاَلَ إِنِّ  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّ   . أعَْلَمُ مَا لََ تَ عْلَمُونوَيَسْفِكُ الدِّ

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ―Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi‖. Mereka berkata: 

―Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

                                                           
44

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 10, 147-149. 
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senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‖ 

Tuhan berfirman: ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui‖.  

 

Dalam tafsir ayat di atas, menurut Wahbah al-Zuḥayli, pemberitahuan Allah 

kepada Ādam As. tentang nama-nama segala sesuatu menunjukkan keutamaan 

manusia atas makhluk yang lain dan juga keutamaan ilmu (Ādam) dari ibadah 

(malaikat) dan menunjukkan bahwa ilmu adalah syarat berdirinya suatu khilāfah, 

yaitu ilmu yang bersumber langsung kepada Allah atau wahyu.
45

 Karena itu 

menurut para ulama ayat ini menjadi dasar bagi wajibnya ditunjuk seorang imam 

yang adil dan memerintah sebagai khalīfah yang didengar dan ditaati agar suara 

umat bersatu dan urusan-urusan mereka bisa diselesaikan.
46

 Para ulama semuanya 

bersepakat akan kewajiban pendirian khilāfah yang berdasarkan syariat Islam ini 

(wahyu) kecuali Abū Bakr al-Aṣamm al-Muʻtaziliyy. Kewajiban ini juga berdasar 

kepada penunjukkan Abū Bakr sebagai khalīfah sepeninggal Nabi Saw. dengan 

disepakati oleh seluruh sahabat nabi. Proses penunjukkan khalīfah ada tiga 

macam, yaitu dengan ditunjuk sebagaimana Abū Bakr menunjuk ʻUmar, 

pemilihan dari perwakilan sebagaimana penunjukkan ʻUthmān, dan kesepakatan 

ahl al-ḥalli wa al-ʻaqdi.
47

  

Al-Zuḥayli dalam tafsirnya melihat bahwa Ādam As. memiliki kelebihan dari 

para malaikat karena ilmu yang diajarkan Allah kepadanya. Hal ini jugalah yang 

menjadi landasan pemilihannya sebagai khalifah di muka bumi. Lebih dari itu, al-

Zuḥayli menyatakan bahwa ayat di atas merupakan dalil akan kewajiban memilih 

khalifah yang memiliki ilmu yang bersumber kepada Tuhan (wahyu).  

                                                           
45

 Wahbah bin Muṣṭafa al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr fī al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-Manhaj, 

Vol. 1 (Beirut: Dār al-Fikr), 131, 130. 
46

 al-Qurṭubi, Al-Jāmiʻ li Aḥkām al-Qur’ān, Vol. 1, 264. 
47

 Ibid., 129-130. 
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b. Proses Penunjukkan Khalifah 

Dalam al-A‗rāf (7): 142, Allah berfirman:  

  .خْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ وَلََ تَ تابِعْ سَبِيلَ الْمُفْسِدِينَ وَقاَلَ مُوسَىٰ لَِْخِيوِ ىَارُونَ ا

 

Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: ―Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

orang-orang yang membuat kerusakan‖.
48

  

 

Dalam tafsirnya, al-Zuḥayli menyebutkan bahwa Mūsā As. menunjuk Hārūn 

As. sebagai penggantinya dalam memimpin dan memberi petunjuk Banī Isrā‘īl. 

Penunjukkan ini karena Hārūn As. adalah wakil Mūsā As. dalam membimbing 

Banī Isrā‘īl
49

 dan ia adalah seorang nabi yang mulia dan bahkan lebih tua dari 

Mūsā As. Sementara nasehat yang diberikan Mūsā As. kepada Hārūn As. adalah 

pengingat dan penegas akan pentingnya menjaga kebaikan, keamanan dan 

ketertiban dalam rakyat yang dipimpinnya.
50

 

Al-Zuḥayli melihat bahwa pemilihan Hārūn As. sebagai khalifah Mūsā As. 

adalah karena pengetahuan dan kemampuan Hārūn As. untuk memimpin Banī 

Isrā‘īl, kemuliannya dan keseniorannya. Meskipun begitu, Hārūn As. tetaplah 

dinasehati untuk berbuat perbaikan dan menjauhi kerusakan.  

Sementara dalam Surat Ṣāḍ (38): 26, Allah berfirman:  

  .يََ دَاودُ إنَّا جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ 

 

Wahai Dāwūd! Kami menjadikan kamu sebagai pengganti Kami dalam 

kerajaan di bumi untuk mengatur urusan manusia.
51

 

  

                                                           
48

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 142. 
49

 Allah berfirman dalam Ṭāhā (20): 29-32:  

  .وَاجْعَلْ لِ وَزيِراً مِنْ أىَْلِي، ىارُونَ أَخِي، اشْدُدْ بوِِ أزَْريِ، وَأَشْركِْوُ فِ أمَْريِ

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, 

teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku. 
50

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 9, 84. 
51

 Ibid., Vol. 23, 181. 
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Dalam tafsirnya, al-Zuḥayli menyebutkan bahwa sebelum Dāwūd As. 

diangkat oleh Allah sebagai khalīfah, terlebih dahulu disebutkan sifat-sifat 

keutamaan Dāwūd As. dan kemampuannya dalam menghukumi persoalan-

persoalan umat yang menjadikannya layak untuk menjadi khalīfah Allah di atas 

muka bumi ini.
52

 Di antara sifat-sifat tersebut adalah kesabaran,ʻubūdiyyah 

(ketaatan dan kepatuhan kepada Allah), kekuatan dalam bertakwa, selalu kembali 

kepada Allah dalam setiap persoalan (tawakkal), tasbihnya gunung dan burung 

bersamanya (karena keindahan dan kebagusan ibadahnya), kekuatan kerajaan 

dengan pasukannya, hikmah kebijaksanaan dan keadilannya dalam 

menghukumi.
53

 

Al-Zuḥayli di sini mengungkapkan bahwa Dāwūd As. ditunjuk sebagai 

khalifah Allah karena ia memang memiliki sifat-sifat yang utama dan kelebihan 

dalam menghukumi persoalan umat.   

c. Tabiat Khilāfah Manusia 

Dalam Surat al-Baqarah (2): 30 di atas, al-Zuḥayli menyebutkan tafsirnya 

bahwa para malaikat telah mengetahui keturunan Ādam As. pada nantinya akan 

berbuat kerusakan dan saling membunuh di muka bumi. Pengetahuan malaikat ini 

mungkin berasal dari pemberitahuan Allah langsung kepada mereka, atau karena 

mereka melihat kepada unsur penciptaan Ādam As. adalah tanah. Apalagi Ādam 

As. memiliki keinginan dan pilihan yang bebas dalam setiap perbuatannya, karena 

itu ia dan keturunannya akan cenderung kepada berbuat kesalahan.
54

 Di sini, al-

Zuḥayli menyebutkan nas al-Qur‘ān bahwa khilāfah manusia pada nantinya akan 

cenderung lebih banyak berbuat kerusakan dan menumpahkan darah. 

                                                           
52

 Dalam Surat Ṣād (38): 17-25. 
53

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 23, 184-185. 
54

 Ibid., Vol. 1, 125. 
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Dalam al-Anʻām (6): 165:  

لُوكَُمْ فِ مَا وَىُوَ الاذِ  ي جَعَلَكُمْ خَلََئِفَ الَْْرْضِ وَرَفَعَ بَ عْضَكُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجَاتٍ ليَِّ ب ْ
  .آتََكُمْ إِنا رَباكَ سَريِعُ الْعِقَابِ وَإِناوُ لَغَفُورٌ راحِيمٌ 

 

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 

untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.  

 

Menurut al-Zuḥayli, tingkatan-tingkatan ini berada dalam hal kekayaan dan 

kemiskinan, kemuliaan dan kehinaan, ilmu dan kebodohan, bentuk dan rupa, akal 

dan rizki. Perbedaan-perbedaan ini adalah dalam rangka menguji sekalian 

manusia, apakah mereka akan beriman atau kafir sedangkan Allah adalah Tuhan 

yang sangat cepat siksa-Nya dan pedih namun juga Maha Pengampun dan 

Penyayang bagi hamba-Nya yang taat dan bertaubat.
55

 Dalam tafsirnya ini, al-

Zuḥayli menegaskan bahwa khilāfah manusia itu akan berbeda-beda tingkatannya, 

dan itu merupakan sunnatullah yang juga sekaligus akan menjadi ujian bagi 

manusia itu sendiri. 

d. Sebab-sebab Khilāfah yang Buruk 

Dalam al-Aʻrāf (7): 169:  

ذَا الَْْدْنََٰ وَيَ قُولُونَ سَيُ غْفَرُ لنََا فَ  خَلَفَ مِن بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ وَرثِوُا الْكِتَابَ يََْخُذُونَ عَرَضَ ىَٰ
يثاَقُ الْكِتَابِ أَن لَا يَ قُولُوا عَلَى اللّاِ  ثْ لُوُ يََْخُذُوهُ ألََْ يُ ؤْخَذْ عَلَيْهِم مِّ إِلَا  وَإِن يََْتِِِمْ عَرَضٌ مِّ

رٌ للِّاذِينَ يَ ت اقُونَ أفََلََ تَ عْقِلُونَ الَْْ  ارُ الْْخِرَةُ خَي ْ   .قا وَدَرَسُوا مَا فِيوِ وَالدا

 

Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, 

yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan 

diberi ampun". Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia 

sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah 

perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan 

                                                           
55

 Ibid., Vol. 8, 130-132. 
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mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah 

mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung akhirat itu lebih 

bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?
56

  

 

al-Zuḥayli menyebutkan dalam tafsir ayat di atas bahwa khalf dalam ayat ini 

adalah generasi bangsa Yahudi yang menyembah materi. Mereka membaca dan 

mempelajari Tawrāt, namun mereka melanggar hukum-hukum dan larangan-

larangannya. Mereka lebih mengutamakan kenikmatan-kenikmatan dunia tanpa 

membedakan antara cara yang halal maupun yang haram dalam memperolehnya 

seperti riba, suap, dan merubah hukum dan ayat demi kepentingan dunia. Mereka 

beranggapan bahwa Allah akan mengampuni mereka meskipun mereka tetap 

berkubang dalam kemaksiatan. Ketamakan akan dunia inilah yang menjadi 

penyebab kerusakan dan kehancuran bangsa Yahudi, dan mungkin sekali, 

merekalah yang mewariskan paham materialisme dan hedonisme dalam 

kehidupan bangsa Barat yang hingga saat ini menjadi ruh peradabannya.
57

 Al-

Zuḥayli di sini menegaskan bahwa materialisme dan hedonisme adalah salah satu 

sebab keburukan khilāfah manusia, karena akan menghancurkan aturan-aturan 

syariat.  

Dalam Maryam (19): 59:  

                                                           
56

 Sebagaimana dalam al-A‗rāf (7): 150, proses pergantian (khilāfah) bisa menjadi buruk:  

 

ا رَجَعَ مُوسَىٰ إِلََٰ قَ وْمِوِ غَضْبَانَ أَسِفًا قاَلَ بئِْسَمَا خَلَفْتُمُونِ مِن بَ عْدِي أعََجِلْتُمْ أمَْرَ ربَِّ  وَألَْقَى الْْلَْوَاحَ كُمْ وَلَما
تُشْمِتْ بَِ الَْْعْدَاءَ وَلََ  وَأَخَذَ بِرأَْسِ أَخِيوِ يََُرُّهُ إلِيَْوِ قاَلَ ابْنَ أمُا إِنا الْقَوْمَ اسْتَضْعَفُونِ وكََادُوا يَ قْتُ لُونَنِِ فَلََ 

  تََْعَلْنِِ مَعَ الْقَوْمِ الظاالِمِيَ 

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah 

dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu 

hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 

memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun 

berkata: ―Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-

hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira 

melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim‖. 

 
57

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 9, 150, 154.  
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لََةَ  هَوَاتِ فَسَوْفَ يَ لْقَوْنَ غَيًّافَخَلَفَ مِن بَ عْدِىِمْ خَلْفٌ أَضَاعُوا الصا   .وَات ابَ عُوا الشا

 

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 

menemui kesesatan.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa generasi yang buruk (khalf) 

ini adalah putra-putra keturunan para nabi seperti kaum Yahudi, Nasrani maupun 

golongan fasik dari umat Muhammad Saw. Mereka meninggalkan shalat wajib 

dan mengikuti nafsu syahwatnya dalam melakukan perbuatan-perbuatan maksiat 

seperti berzina, minum khamr, bersaksi palsu, berjudi dan dosa-dosa besar 

lainnya. Maka balasan yang akan mereka peroleh adalah kerugian yang amat 

besar di hari kiamat kelak.
58

 Dalam ayat ini (Maryam: 59), al-Zuḥayli 

menyebutkan penyebab rusaknya generasi penerus (khalf) adalah meninggalkan 

kewajiban agama dan mengikuti nafsu syahwat. Sementara di ayat sebelumnya 

(al-Aʻrāf: 169), disebutkan bahwa penyebab rusaknya generasi penerus bangsa 

Yahudi adalah kecintaannya kepada dunia yang mana --pada dasarnya-- 

merupakan bagian dari mengikuti nafsu syahwat. Meskipun mereka adalah 

keturunan para nabi, jika mereka meninggalkan kewajiban utama dalam syariat, 

yaitu shalat, dan mengikuti hawa nafsunya, maka mereka akan mendapatkan 

predikat khalf atau generasi khilāfah manusia yang buruk.  

Dalam Fāṭir (35): 39:  

ىُوَ الاذِي جَعَلَكُمْ خَلََئِفَ فِ الَْْرْضِ فَمَن كَفَرَ فَ عَلَيْوِ كُفْرهُُ وَلََ يزَيِدُ الْكَافِريِنَ كُفْرُىُمْ 
  .إِلَا خَسَاراً عِندَ رَبِِِّمْ إِلَا مَقْتًا وَلََ يزَيِدُ الْكَافِريِنَ كُفْرُىُمْ 

 

Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa 

yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan 
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 Ibid., Vol. 16, 131. 
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kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 

lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan tafsir ayat di atas bahwa manusia dijadikan khalifah 

di muka bumi untuk mengambil manfaat dari isinya dan bersyukur kepada Allah 

dengan iman dan ketaatan. Namun kebanyakan manusia malah mengingkari dan 

melupakan nikmat khilāfah ini. Maka mereka akan memperoleh keburukan dan 

kerugian dari kekafiran tersebut.
59

 Dalam ayat ini, Allah menggunakan lafal 

khilāfah, dan bukan khalf, untuk mengaitkannya dengan kekafiran. Al-Zuḥayli 

melihat bahwa penyebab keburukan khilāfah manusia di sini adalah keingkaran 

dan kekafiran mereka terhadap Allah. 

e. Siklus Khilāfah 

Dalam Yūnus (10): 73:  

نَاهُ وَمَن ماعَوُ فِ الْفُلْكِ وَجَعَ  ي ْ بوُهُ فَ نَجا بوُا بِِيََتنِاَ فَكَذا نَا الاذِينَ كَذا لْنَاىُمْ خَلََئِفَ وَأغَْرَق ْ
  .فاَنظرُْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُنذَريِنَ 

 

Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang 

yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang 

kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 

peringatan itu.  

 

al-Zuḥayli menjelaskan dalam ayat ini, Allah memberitahukan bahwa Allah 

menjadikan mereka, yaitu golongan yang selamat bersama Nūḥ As. di perahu, 

sebagai para penguasa pengganti bagi kaum yang telah dibinasakan yang akan 

mengurusi dan mengatur kehidupan di bumi dan bertempat di sana. Maka inilah 

balasan bagi kaum yang beriman dan akibat dari kaum yang mendustakan para 

nabi dan bersikukuh dalam pendustaan mereka. Tentunya kisah Nūḥ As. dan 
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 Ibid., Vol. 22, 274. 
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kaumnya ini menjadi pelajaran bagi sekalian manusia terutama bagi kaum kafir 

agar meninggalkan kekafiran mereka dan beralih kepada keimanan sehingga tidak 

bernasib sama seperti kaum Nūḥ As.
60

 Di sini, al-Zuḥayli melihat bahwa 

merupakan janji Allah untuk menjadikan kaum yang beriman khalifah (pengganti) 

bagi kaum kafir.   

Dalam surat Hūd (11): 57:  

ركَُمْ وَلَ تَضُرُّونوَُ فإَِنْ تَ وَلاوْا فَ قَدْ أبَْ لَغْتُكُمْ ما أرُْسِلْتُ بِوِ إلِيَْكُمْ وَيَ  سْتَخْلِفُ رَبِِّ قَ وْماً غَي ْ
  .شَيْئاً إِنا رَبِِّ عَلى كُلِّ شَيْءٍ حَفِيظٌ 

 

Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 

apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan 

Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan 

kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya 

Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu.  

 

al-Zuḥayli menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kaum ʻĀd yang kafir akan 

mendapatkan kerugian, yaitu mendapatkan azab di dunia dengan dimusnahkan 

dan kemudian diganti dengan kaum lain yang lebih taat kepada Allah dan 

mentauhidkan-Nya. Mereka mendapatkan azab yang pedih di dunia dari Allah 

karena mereka ingkar kepada ayat-ayat-Nya, mendurhakai rasul-Nya, yaitu Hūd 

As. dan mengikuti para pemimpin mereka secara taklid buta tanpa menghiraukan 

kebenaran.
61

 Di sini al-Zuḥayli jelas menyebutkan bahwa ancaman ini berlaku 

bagi setiap khilāfah manusia yang kafir kepada Allah dan berlaku zalim di muka 

bumi ini bahwa Allah akan membinasakan mereka dan mengganti mereka dengan 

khilāfah manusia lain yang lebih baik. 

Ayat yang lain dalam al-Anʻām (6): 133:  
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 Ibid., Vol. 11, 229-232.  
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 Ibid., Vol. 12, 95. 
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ا يَشَا ءُ كَمَا أنَشَأَكُم وَرَبُّكَ الْغَنُِِّ ذُو الراحَْْةِ إِن يَشَأْ يذُْىِبْكُمْ وَيَسْتَخْلِفْ مِن بَ عْدكُِم ما
  .مِّن ذُريِّاةِ قَ وْمٍ آخَريِنَ 

 

Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 

niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang 

dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 

kamu dari keturunan orang-orang lain.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan tafsirnya bahwa ayat ini merupakan peringatan bagi 

kaum kafir yang menentang dakwah para nabi. Yaitu, Allah bisa saja 

menghancurkan mereka karena kekafirannya sebagaimana Allah telah 

memusnahkan kaum ʻĀd dan Thamūd dan menggantikannya dengan generasi 

yang lebih baik dan taat.
62

  

Bahkan dalam al-Zukhruf (43): 60, Allah berfirman:  

لََئِكَةً فِ الَْْرْضِ يََْلُفُونَ    .وَلَوْ نَشَاءُ لََعََلْنَا مِنكُم ما

 

Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di 

muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan tafsir ayat di atas bahwa bisa saja Allah 

memusnahkan kaum kafir dan menggantikannya dengan para malaikat yang 

memakmurkan bumi. Ayat ini adalah peringatan dan ancaman bagi kaum kafir 

sekaligus menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah.
63

 Al-Zuḥayli di sini 

menegaskan kekuasaan dan kebesaran Allah yang bahkan bisa saja menggantikan 

khilāfah manusia di muka bumi dengan khilāfah malaikat.  

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilāfah 

a. Kaedah Pertama: Ilmu Bersumber kepada Wahyu 

Dalam Surat al-Baqarah (2): 30, Allah berfirman:  
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 Ibid., Vol. 8, 52. 
63

 Ibid., Vol. 25, 175. 
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وَإِذْ قالَ رَبُّكَ للِْمَلَئِكَةِ إِنِِّ جاعِلٌ فِ الَْْرْضِ خَلِيفَةً قالُوا أَتََْعَلُ فِيها مَنْ يُ فْسِدُ فِيها 
ماءَ وَنََْنُ نُسَ  سُ لَكَ قالَ إِنِِّ أَعْلَمُ ما لَ تَ عْلَمُونَ. وَعَلامَ وَيَسْفِكُ الدِّ بِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّ

تُمْ  آدَمَ الَْْسْْاءَ كُلاها ثُُا عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلَئِكَةِ فَقالَ أنَْبِئُونِ بَِِسْْاءِ ىؤُلَءِ إِنْ كُن ْ
لامْتَنا إِناكَ أنَْتَ الْعَلِيمُ الَْْكِيمُ. قالَ يَ آدَمُ صادِقِيَ. قالُوا سُبْحانَكَ لَ عِلْمَ لنَا إِلَا ما عَ 

ماواتِ  ا أنَْ بَأَىُمْ بَِِسْْائِهِمْ قالَ ألََْ أقَُلْ لَكُمْ إِنِِّ أَعْلَمُ غَيْبَ السا هُمْ بَِِسْْائِهِمْ فَ لَما  أنَْبِئ ْ
تُمْ تَكْتُمُونَ    .وَالَْْرْضِ وَأعَْلَمُ ما تُ بْدُونَ وَما كُن ْ

 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ―Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.‖ Mereka berkata: 

―Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?‖ 

Tuhan berfirman: ―Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.‖ Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: ―Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!‖ Mereka menjawab: ―Maha Suci 

Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 

ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. Allah berfirman: ―Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 

nama-nama benda ini.‖ Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-

nama benda itu, Allah berfirman: ―Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 

bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?‖
64

 

 

al-Zuḥayli menyebutkan dalam tafsir ayat di atas bahwa ketika malaikat 

bertanya kepada Allah –untuk mencari ilmu bukan untuk membantah—: Kenapa 

Allah menjadikan manusia khalifah di muka bumi padahal mereka kelak akan 

banyak berbuat kerusakan dengan maksiat dan menumpahkan darah dengan 

kezaliman? Allah menjawab bahwa hanya Ia-lah yang mengetahui maslahat di 

balik pemilihan Ādam As. sebagai khalifah di muka bumi ini. Allah lalu menguji 

para malaikat tentang pengetahuan mereka terhadap nama-nama benda yang 

terdapat di bumi yang sebelumnya sudah diajarkan kepada Ādam As. Para 
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malaikat menjawab bahwa mereka tidak memiliki ilmu kecuali yang diajarkan 

Allah kepada mereka. Hal ini tentu menunjukkan keutamaan Ādam As. atas 

malaikat. Pada akhirnya, Allah memerintahkan Ādam As. untuk memberitahukan 

nama benda-benda tersebut dan ia mampu melakukannya. Maka, Allah berkata 

kepada para malaikat bahwa Ia tidak menjadikan khalifah dari jenis manusia 

secara kebetulan atau tanpa hikmah atau sia-sia.
65

 Menurut al-Zuḥayli, pengajaran 

Allah kepada Ādam As. tentang nama-nama segala sesuatu menunjukkan 

setidaknya tiga hal penting, yaitu keutamaan dan kemuliaan manusia dari makhluk 

Allah yang lain, keutamaan ilmu atas ibadah, dan ilmu merupakan syarat dari 

pemberian amanat khilāfah.
66

      

b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih 

Dalam al-Nūr (24): 55, Allah berfirman:  

هُمْ فِ الَْْرْضِ كَمَا اسْتَخْلَفَ وَعَدَ اللّاُ الاذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَعَمِلُ  الِْاَتِ ليََسْتَخْلِفَن ا وا الصا
  .الاذِينَ مِن قَ بْلِهِمْ 

 

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 

menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 

menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa.
67

  

 

al-Zuḥayli menjelaskan dalam tafsirnya bahwa iman kepada Allah dan rasul-

Nya dan amal salih yang ditujukan untuk mendapatkan rida Allah merupakan dua 

sebab utama diberikannya khilāfah Allah di muka bumi kepada manusia. Janji ini 

sebagaimana Allah telah menjadikan Dāwūd As. dan Sulaymān As. dengan 

keimanan dan amal salihnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Begitu pula 

Banī Isrā‘īl yang diberikan kekuasaan di Shām dan Mesir setelah Allah 
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membinasakan kaum sebelumnya yang durhaka. Janji ini juga sebagaimana Allah 

telah memuliakan kaum muslimin dengan keimanan dan amal salihnya semenjak 

zaman nabi hingga masa kekhalifahan-kekhalifahan setelahnya dengan meluasnya 

wilayah kekuasaan Islam dimulai dari jazirah Arab hingga ke seluruh penjuru 

bumi dari timur dan barat.
68

 Al-Zuḥayli secara tegas mengatakan bahwa keimanan 

dan amal salih adalah syarat diberikannya khilāfah kepada manusia. Kaedah 

pertama dan kedua ini bisa disebut sebagai kaedah pra khilāfah karena harus 

dipenuhi dan dilakukan sebelum khilāfah diberikan.   

c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu 

Kembali lagi ke Ṣād (38): 26:  

بِِلَْْقِّ وَلَ تَ تابِعِ الْْوَى فَ يُضِلاكَ يَ داوُدُ إِنَّا جَعَلْناكَ خَلِيفَةً فِ الَْْرْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْ النااسِ 
عَنْ سَبِيلِ اللّاِ إِنا الاذِينَ يَضِلُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللّاِ لَْمُْ عَذابٌ شَدِيدٌ نَا نَسُوا يَ وْمَ 

  .الِْْسابِ 
 

Menurut al-Zuḥayli, dalam tafsir ayat ini, Allah memberikan kepada Dāwūd 

As. kaedah-kaedah yang harus ditaatinya selama ia mengemban amanat khilāfah 

ini, yaitu pertama, menghukumi manusia dengan adil dan inilah asas dari tegaknya 

suatu pemerintahan. Kedua, janganlah mengikuti hawa nafsu dalam memerintah 

dan menghukumi, yaitu dengan mengikuti tujuan-tujuan duniawi karena hal ini 

akan menyeret kepada kesalahan dan kesesatan dari jalan yang adil dan benar. 

Dan pada akhirnya kesesatan ini akan menyebabkan kegagalan atau kelemahan 

dalam pemerintahan. Allah sendiri mengancam dengan azab-Nya yang pedih di 

akhirat kelak karena sebab kezaliman ini. Kaedah kedua ini semakin jelas 

menunjukkan keadaan hisab bagi para pemimpin yang sangat berat yaitu dengan 
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ancaman azab di neraka ketika mereka meninggalkan keadilan dan mengikuti 

hawa nafsu dan kezaliman.
69

 Dalam tafsir ayat di atas, al-Zuḥayli menegaskan 

bahwa salah satu kaedah yang harus dilaksanakan oleh seorang khalifah adalah 

menghukumi persoalan umat dengan adil dan tidak mengikuti hawa nafsu di 

dalamnya. Bagi yang melanggar, Allah memberikan ancaman-Nya dengan siksa 

api neraka di akhirat kelak. 

Begitu juga dalam al-A‗rāf (7): 142, Allah berfirman:  

  .وَقاَلَ مُوسَىٰ لَِْخِيوِ ىَارُونَ اخْلُفْنِِ فِ قَ وْمِي وَأَصْلِحْ وَلََ تَ تابِعْ سَبِيلَ الْمُفْسِدِينَ 

 

Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: ―Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

orang-orang yang membuat kerusakan‖.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa memperbaiki di sini adalah 

dalam hal agama mereka. Dan tidak mengikuti jalan golongan yang rusak dan 

sesat adalah dengan tidak mengikuti mereka dalam perbuatan-perbuatan rusak 

mereka.
70

 Karena itu, menurut al-Zuḥayli, wajib untuk menerima syariat secara 

utuh dan sempurna dengan mentaati dan melaksanakan perintah-perintahnya 

dalam kebaikan dan perbaikan, dan sebaliknya, menolak kerusakan dan 

perusakan. Proses inilah yang akan membentuk generasi baru yang beriman 

kepada Allah. Bani Isrā‘īl dahulu berjaya ketika berpegang teguh kepada syariat 

Allah, namun ketika mereka mulai tertipu dengan anggapan bahwa mereka adalah 

bangsa terpilih, mereka mulai berlaku fasik dan zalim. Allah lalu menguasakan 

bangsa Babilonia atas mereka dan menghilangkan kerajaan mereka. Ketika 

mereka bertaubat maka dikembalikan sebagian kerajaan mereka. Dan ketika 

mereka mulai berlaku zalim dan merusak lagi, Allah menguasakan kaum Nasrani 
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atas mereka dan mencerai-beraikan mereka. Begitu juga dengan umat Islam, 

ketika mereka mengingkari kitab Allah dan meremehkannya, maka Allah 

menguasakan para musuh Islam atas mereka, yang merusak akidah, pemikiran, 

akhlak, dan memecah-belah persatuan kaum musimin.
71

 Dalam tafsirnya di atas, 

al-Zuḥayli mengatakan bahwa perbaikan yang dilakukan oleh seorang khalifah 

harus berpijak kepada syariat Allah.   

d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik 

Dalam al-A‗rāf (7): 69, Allah berfirman:  

  .وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ وَزاَدكَُمْ فِ الْْلَْقِ بَسْطةًَ 

 

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 

Nuh itu).
72

 

  

al-Zuḥayli menyebutkan bahwa keistimewaan ini merupakan nikmat dari 

Allah kepada kaum ʻĀd, yaitu kekuasaan mereka di muka bumi setelah kaum Nūḥ 

As. Mereka juga diberikan kekuatan badan dan ketinggian tubuh yang mana hal 

tersebut seharusnya menjadikan mereka kaum yang beriman kepada Allah dengan 

bersyukur kepada-Nya. Namun yang terjadi sebaliknya, kaum ʻĀd menolak 

dakwah Nabi Hūd As. dan tertipu dengan kelebihan-kelebihan ini sehingga 

menantang turunnya azab Allah.
73

 Dalam tafsirnya di atas, al-Zuḥayli melihat 

bahwa termasuk nikmat khilāfah yang diberikan kepada manusia adalah kekuatan 

fisik yang menunjang berdirinya khilāfah tersebut.  
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e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan 

Dalam al-A‗rāf (7): 74, Allah berfirman:  

وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ عَادٍ وَبَ واأَكُمْ فِ الَْْرْضِ تَ تاخِذُونَ مِن سُهُولِْاَ قُصُوراً 
  .وَتَ نْحِتُونَ الَْبَِالَ بُ يُوتًَ 

 

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti 

(yang berkuasa) sesudah kaum Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah.
74

  

 

al-Zuḥayli menyebutkan bahwa kaum Thamūd yang tersebutkan di dalam ayat 

adalah para pengganti kaum ʻĀd yang telah dibinasakan sebelumnya. Kaum 

Thamūd mewarisi peradaban dan kebudayaan, kekuatan, tanah, dan tempat 

tinggal. Mereka bertempat di lembah pada musim panas dan di gunung pada 

musim dingin. Hal ini menunjukkan kemajuan kaum Thamūd dalam bidang 

pembangunan (arsitektur) di mana seharusnya dengan nikmat-nikmat ini mereka 

bersyukur kepada Allah dan menyembah-Nya serta tidak menyekutukan-Nya. 

Namun sebagaimana kaum ʻĀd pendahulunya, mereka menolak dakwah Nabi 

 Ṣāliḥ As. dan mengingkarinya bahkan menantang untuk diturunkan azab atas 

mereka jika memang Ṣāliḥ As. benar dalam dakwahnya.
75

 Di sini, al-Zuḥayli 

menyebutkan bahwa selain kekuatan fisik, juga ada nikmat lain yang menopang 

berdirinya khilāfah, yaitu tanah sebagai tempat tinggal dan berlindung. 

f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilāfah 

Allah berfirman dalam al-Ḥadīd (57): 7:  

وَأنَفَقُوا لَْمُْ  آمِنُوا بِِللّاِ وَرَسُولوِِ وَأنَفِقُوا مِاا جَعَلَكُم مُّسْتَخْلَفِيَ فِيوِ فاَلاذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ 
  .أَجْرٌ كَبِيٌ 

                                                           
74

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 74. 
75

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 8, 273-275. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 

 

 

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 

dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.
76

 

 

Al-Zuḥayli menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa kaum beriman diperintahkan 

untuk mengimani keesaan Allah dan kebenaran nubuwwah Muḥammad Saw. 

secara sempurna. Mereka lalu diperintahkan untuk istiqamah dan bersiteguh 

dalam iman tersebut. Setelahnya, kaum beriman diperintahkan untuk 

menginfakkan sebagian harta yang mereka berkuasa atasnya di jalan Allah. 

Karena sesungguhnya harta tersebut adalah milik Allah dan bukan milik mereka. 

Allah akan mengganti harta yang mereka infakkan tersebut. Manusia pada 

hakekatnya adalah para pengganti Allah dalam menggunakan harta tersebut. 

Maka, mereka harus menggunakannya di jalan yang diperintahkan dan diridai 

oleh Allah. Perintah untuk berinfak di jalan Allah ini adalah  untuk menundukkan 

hawa nafsu dalam hal tersebut, sehingga jiwa merasa mudah dan ringan dalam 

menginfakkan harta di jalan Allah. Bagi kaum yang beriman secara sempurna dan 

berinfak di jalan Allah dengan ringan dan mudah, mereka akan mendapatkan 

pahala yang sangat besar yang hanya Allah yang mengetahuinya, yaitu 

kenikmatan di surga-Nya.
77

 Menurut al-Zuḥayli dalam tafsirnya di atas, manusia 

adalah para pengganti Allah dalam penggunaan harta di dunia ini. Maka 

seharusnya mereka menggunakan harta tersebut di jalan yang diperintahkan dan 

diridai Allah. Menginfakkan harta di jalan Allah ini tidak akan menjadi ringan dan 

mudah kecuali bagi mereka yang telah beriman kepada Allah dan rasul-Nya 

dengan sebenar-benarnya iman. Maka bagi kaum beriman yang menginfakkan 
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hartanya di jalan Allah, bagi mereka surga-Nya yang di dalamnya penuh dengan 

kenikmatan yang tak terhingga. 

3. Tujuan Khilāfah 

a. Khilafah adalah Ujian 

Dalam Surat Yūnus (10): 13-14, Allah berfirman:  

ا ظلََمُوا وَجاءَتْ هُمْ رُسُلُهُمْ بِِ  لْبَ يِّناتِ وَما كانوُا ليُِ ؤْمِنُوا  وَلَقَدْ أىَْلَكْنَا الْقُرُونَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لَما
كَذلِكَ نََْزيِ الْقَوْمَ الْمُجْرمِِيَ. ثُُا جَعَلْناكُمْ خَلَئِفَ فِ الَْْرْضِ مِنْ بَ عْدِىِمْ لنَِ نْظرَُ كَيْفَ 

  .تَ عْمَلُونَ 

 

Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu, 

ketika mereka berbuat kezaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang 

kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi 

mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan 

kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya 

Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 

 

Wahbah al-Zuḥayli menjelaskan bahwa dalam ayat ini Allah mengancam 

penduduk Mekah bahwasanya Ia telah menghancurkan kaum-kaum sebelum 

mereka dikarenakan mereka mendustakan para nabi-Nya yang datang dengan 

tanda-tanda dan bukti-bukti yang kuat dan nyata dari Allah. Dan kedustaan ini 

diungkapkan dengan lafal kezaliman yang mencakup kepada kekafiran, 

kemusyrikan dan kezaliman para penguasa. Hukuman dari Allah ini bisa 

berbentuk kebinasaan yang menghancurkan dan menghilangkan keberadaan 

mereka sama sekali atau melemahkan kekuatan mereka sehingga mereka dikuasai 

atau ditindas oleh penguasa yang lain. Kehancuran mereka ini adalah setelah 

betul-betul keimanan sama sekali tidak bisa diharapkan dari mereka. Ini adalah 

ancaman yang sangat keras kepada penduduk Mekah yang ingkar dan kafir 
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kepada dakwah Muḥammad Saw. agar mereka meninggalkan kekafirannya dan 

beralih kepada keimanan.  

Allah lalu menjanjikan kepada umat Muḥammad Saw. akan dipilihnya mereka 

menjadi khalīfah di atas muka bumi ini selama mereka taat kepada Allah dan 

rasul-Nya dan mengikuti petunjuk al-Qur‘an. Sebagaimana dalam al-Nūr (24): 55, 

Allah berfirman:  

هُمْ فِ الَْْرْضِ، كَمَا اسْتَخْلَفَ وَعَدَ اللّاُ الاذِينَ آمَنُوا  الِْاتِ ليََسْتَخْلِفَن ا مِنْكُمْ وَعَمِلُوا الصا
  .الاذِينَ مِنْ قَ بْلِهِمْ 

 

Hikmah diembankannya ke-khalīfah-an kepada manusia adalah untuk melihat 

amalan-amalan mereka apakah baik atau buruk, lalu Allah akan memberikan 

balasan sesuai dengan amalannya baik disegerakan atau diakhirkan. Dalam Saḥīḥ 

Muslim dari Abī Saʻīd al-Khudriyy bahwa Nabi Saw. bersabda:
78

  

إن الدنيا حلوة خضرة، وإن الله مستخلفكم فيها، فناظر كيف تعملون، فاتقوا الدنيا، 
  .سرائيل كانت من النساءواتقوا النساء، فإن أول فتنة بنِ إ

al-Rāzi menambahkan bahwa ayat Surat Yūnus ini ditafsirkan oleh ayat Allah 

yang lain: ― ًَلُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَل  Artinya: ―Supaya Dia menguji kamu, siapa ‖ليَِ ب ْ

di antara kamu yang lebih baik amalnya‖.
79

 Di sini, jelas al-Zuḥayli mengatakan 

bahwa hikmah diembankannya khilāfah kepada manusia adalah untuk menguji 

amalan mereka dan memberikan ganjaran yang sesuai dengannya. 

 

Juga dalam al-Aʻrāf (7): 129, Allah berfirman:  

                                                           
78

 Ibid., Vol. 11, 124-125. 
79

 Abū ʻAbd Allāh Muḥammad bin ʻUmar al-Rāzi, Mafātiḥ al-Ghayb, Vol. 4 (Beirut: Dār Iḥyā‘ 

Turāth al-ʻArabi, 1420 H.), 31. 
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تَ نَا قاَلَ عَسَىٰ رَبُّكُمْ أَن يُ هْلِكَ عَدُواكُمْ  قاَلُوا أوُذِينَا مِن قَ بْلِ أَن تََتْيَِ نَا وَمِن بَ عْدِ  مَا جِئ ْ
  .وَيَسْتَخْلِفَكُمْ فِ الَْْرْضِ فَ يَنظرَُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ 

 

Kaum Musa berkata: ―Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu 

datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: ―Mudah-

mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di 

bumi(Nya), maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu‖.  

 

al-Zuḥayli menyebutkan bahwa bani Israil dijadikan khalifah di muka bumi 

untuk dinilai amal perbuatannya yang baik dan buruk, dan apakah mereka 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan atau mengkufurinya. Untuk kemudian 

diberikan balasannya yang sesuai dengan kebaikan dan keburukan. Mūsā As. 

menyebutkan dua hal sebagai pembuka dari kekhilafahan ini, yaitu meminta 

pertolongan hanya kepada Allah dan bersabar atas ujian dari Allah. Jika bani 

Isrā‘īl mampu melaksanakannya, maka Allah menjanjikan dua hal, yaitu 

penguasaan terhadap bumi sebagai khalifah dan akhir yang baik bagi kaum yang 

beriman dan bertakwa baik di dunia maupun di akhirat.
80

 Di sini juga sama, al-

Zuḥayli menyebutkan bahwa Banī Isrā‘īl diberikan amanat khilāfah adalah untuk 

dinilai amalannya sehingga diberikan ganjaran yang sesuai dengannya. 

b. Khilāfah adalah Nikmat dari Allah 

Dalam al-A‗rāf (7): 69, Allah berfirman:  

وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُحٍ وَزاَدكَُمْ فِ الْْلَْقِ بَسْطةًَ فاَذكُْرُوا آلََءَ اللّاِ 
  .لَعَلاكُمْ تُ فْلِحُونَ 

 

Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan 

telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). 

Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.
81

  
 

                                                           
80

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 9, 55-56. 
81

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 69. 
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al-Zuḥayli menyebutkan bahwa nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada 

kaum Hūd As. di atas adalah peran mereka sebagai pengganti atau khalifah bagi 

kaum Nūḥ As. dan tubuh mereka yang besar dan kuat. Mereka diperintahkan 

untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dengan mentauhidkan Allah dalam 

beribadah dan meninggalkan perbuatan syirik.
82

 Di sini, al-Zuḥayli menegaskan 

status khilāfah sebagai nikmat dari Allah Swt. yang harus disyukuri dengan 

ibadah dan tauhid. 

Firman Allah berikutnya dalam ayat 74:  

رْضِ تَ تاخِذُونَ مِن سُهُولِْاَ قُصُوراً وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ عَادٍ وَبَ واأَكُمْ فِ الَْْ 
  .وَتَ نْحِتُونَ الَْبَِالَ بُ يُوتًَ فاَذكُْرُوا آلََءَ اللّاِ وَلََ تَ عْثَ وْا فِ الَْْرْضِ مُفْسِدِينَ 

 

Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti 

(yang berkuasa) sesudah kaum ʻĀd dan memberikan tempat bagimu di bumi. 

Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 

gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 

Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.
83

  

 

al-Zuḥayli menyebutkan bahwa nikmat-nikmat yang diberikan kepada kaum 

Ṣāliḥ As. di atas adalah kedudukan mereka sebagai khalifah atau pengganti bagi 

kaum ʻĀd dalam kebudayaan dan peradaban. Mereka juga menempati tanah dan 

rumah yang dahulu ditinggali kaum ‗Ād. Mereka mampu membangun istana-

istana di daratan di musim tanam maupun di atas gunung dengan memahatnya di 

musim dingin. Mereka diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah dengan 

mentauhidkan ibadah hanya kepada-Nya dan dilarang untuk berbuat kerusakan di 

muka bumi.
84

 Di sini juga sama, al-Zuḥayli menyebutkan bahwa khilāfah yang 

diberikan kepada kaum  Nabi Ṣāliḥ As. adalah nikmat dari Allah.    

                                                           
82

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 8, 264. 
83

 al-Qur‘ān, al-Aʻrāf (7): 74. 
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 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 8, 273-274. 
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c. Khilāfah untuk Memakmurkan Dunia 

Dalam al-Nūr (24): 55, Allah berfirman:  

نَنا لَْمُْ دِينَ هُمُ الاذِي ارْتَضَ  هُم مِّن بَ عْدِ خَوْفِهِمْ أمَْنًا يَ عْبُدُونَنِِ لََ وَليَُمَكِّ لنَ ا ىٰ لَْمُْ وَليَُ بَدِّ
لِكَ فَأُولَٰئِكَ ىُمُ الْفَاسِقُونَ  ئًا وَمَن كَفَرَ بَ عْدَ ذَٰ   .يُشْركُِونَ بِ شَي ْ

 

Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-

Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, 

sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 

Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik.
85

  

 

al-Zuḥayli menyebutkan dalam tafsirnya bahwa setelah umat Muḥammad 

Saw. berpegang teguh dengan iman yang benar dan kuat dan banyak 

melaksanakan amal salih, maka mereka akan diberikan khilāfah di muka bumi ini 

untuk menjadi para pemimpin yang mengatur urusan-urusan dunia dan akhirat 

sebagaimana Dāwūd As., Sulaymān As., Muḥammad Saw. dan para khalifahnya. 

Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ini. Setelahnya, agama Islam akan 

ditinggikan, dikuatkan di muka bumi, dan ditakuti oleh musuh-musuhnya. Allah 

juga menjanjikan akan menghilangkan ketakutan yang ada di dalam hati dan jiwa 

kaum muslimin dengan perasaan aman. Namun demikian, Allah tetap 

memberikan rambu-rambu utama yang harus dipegang teguh oleh umat Islam agar 

ditetapkan ketiga nikmat di atas. Rambu-rambu tersebut adalah dengan beribadah 

hanya kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mentaati rasul atau syariat. Maka 

dengan aturan-aturan ini, umat Islam akan mendapatkan rahmat dari Allah dengan 

diberikan dan ditetapkan nikmat-nikmat di atas. Sebaliknya, kaum kafir akan 
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 al-Qur‘ān, al-Nūr (24): 55. 
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tunduk dan kalah dari umat Islam serta mereka akan mendapatkan azab yang 

pedih kelak di akhirat.
86

 Di sini, al-Zuḥayli menjelaskan bahwa khilāfah yang 

diberikan kepada manusia akan meninggikan dan menguatkan agama Allah dan 

memberikan keamanan dan ketenteraman. Namun demikian, tujuan akhir ini bisa 

terlaksana jika dalam menjalankan khilāfah, manusia tetap beribadah hanya 

kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya serta melaksanakan perintah-perintah 

agama yang wajib. 

 

C. Analisa Komparatif antara Tafsir Sayyid Tantawi dan Tafsir Wahbah 

al-Zuhayli 

1. Hakekat Khilāfah 

a. Khilāfah sebagai Representasi Kekuasaan Tuhan  

Menurut Sayyid Ṭanṭāwi, khalifah yang dimaksud dalam Surat al-Baqarah (2): 

30 adalah Ādam As. Ia adalah khalifah (pengganti) Allah di muka bumi, begitu 

juga dengan para nabi setelahnya dan para keturunannya, mereka adalah khulafā’ 

(para pengganti) Allah yang diperintahkan untuk memakmurkan bumi, mengatur 

urusan kehidupan manusia, mendidik jiwa mereka dan menegakkan hukum Allah 

dalam kehidupan. Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah memuliakan Ādam 

dan mengutamakannya dari makhluk-makhluk-Nya yang lain. Hal ini terlihat dari 

penyebutannya sebagai khalifah di muka bumi di depan para malaikat.
87

 

Wahbah al-Zuḥayli juga bersepakat bahwa penunjukkan Ādam As. sebagai  

khalifah di muka bumi menunjukkan keutamaan manusia atas makhluk yang lain 

dan juga keutamaan ilmu (Ādam) dari ibadah (malaikat) dan menunjukkan bahwa 
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 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 18, 282-286. 
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 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 1, 92. 
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ilmu adalah syarat berdirinya suatu khilāfah, yaitu ilmu yang bersumber langsung 

kepada Allah atau wahyu.
88

 Karena itu menurutnya, ayat ini menjadi dasar bagi 

wajibnya ditunjuk seorang imam yang adil dan memerintah sebagai khalīfah yang 

didengar dan ditaati agar suara umat bersatu dan urusan-urusan mereka bisa 

diselesaikan. Para ulama semuanya bersepakat akan kewajiban pendirian khilāfah 

yang berdasarkan syariat Islam ini (wahyu) kecuali Abū Bakr al-Aṣamm al-

Muʻtaziliyy.
89

  

Mengenai kewajiban memilih pemimpin, terdapat sebuah hadis:  

لُّ  وَلََ    .أَحَدَىُمْ  عَلَيْهِمْ  أمَارُوا إِلَا  فَلََةٍ  بِِرَْضِ  يَكُونوُنَ  نَ فَرٍ  لثَِلََثةَِ  يََِ

 

Tidak halal bagi tiga orang di padang sahara kecuali mereka mengangkat 

salah satu di antara mereka sebagai pemimpin.
90

  

 

Ibn Taymiyyah menggunakan hadis ini sebagai dalil kewajiban memilih 

pemimpin. Menurutnya, jika ada dua orang atau lebih sedang berkumpul, 

seharusnya dipilih pemimpin di antara mereka. Sebagaimana dua orang yang 

sedang shalat jamaah, satu menjadi imam dan yang lain menjadi makmumnya.
91

 

Sebenarnya, khilāfah bisa dibagi menjadi dua jenis, yang pertama adalah 

khilāfah ‘āmmah (umum), yaitu khilāfah keturunan Ādam yang terjadi secara silih 

berganti di antara mereka. Suatu generasi manusia adalah khalifah dari generasi 

sebelumnya. Kedua, adalah khilāfah khāṣṣah (khusus), yaitu khilāfah para 

pemimpin umat yang berpegang teguh dengan syariat seperti halnya Abū Bakr 
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 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 1, 131, 130. 
89

 Ibid., 129-130 
90

 Dikeluarkan oleh Aḥmad dalam Musnad ‘Abd Allāh bin ‘Amrū bin al-‘Āṣ. Shu‗ayb al-Arnā‘ūṭ 

berkata: ―Ḥasan.‖ Lihat: Abū ‗Abd Allāh Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal al-Shaybāni, 

Musnad al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal, ed. Shu‗ayb al-Arnā‘uṭ, Vol. 11 (Riyad: Al-Risalah, 2001), 

227, No. 6647. 
91

 Istiqamah 2 292 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 

 

yang dikenal dengan gelar khalīfat rasūlillāh; begitu juga dengan para khalifah 

setelahnya.
92

 Maka, tidaklah salah jika dikatakan bahwa manusia adalah khalifah 

Allah di muka bumi sebagaimana hadis:                                                               

― ومْ فالزَ  الْرض فِ الله خليفةَ  يومئذٍ  رأيتَ  فإن ‖ Artinya: ―Bila saat itu kau melihat 

khalifah Allah di atas bumi, ikutilah dia‖.
93

  

  

Posisi khilāfah Ādam di sini adalah sebagai pengganti (kekuasaan) Allah Swt. 

dalam mengatur dunia dan bukan sebagai pengganti dari makhluk-makhluk 

sebelumnya yang pernah menghuni bumi. Hal ini karena terdapat beberapa 

peneliti yang menyatakan bahwa Ādam bukanlah manusia yang pertama, 

melainkan terdapat manusia-manusia lain sebelumnya. Aḥmad Shawqi Ibrāhim 

menyebutkan bahwa klaim ini dibuktikan dengan penemuan-penemuan fosil mirip 

manusia di Jawa, Rhodesia, atau tempat lain. Misalnya, seorang ahli 

paleoantropologi, Richard Leakey, menemukan sisa-sisa tengkorak mirip manusia 

yang berumur 2,5 juta tahun di Kenya. Sementara itu, berdasarkan pembacaan 

kisah-kisah dalam al-Qur‘an, Ādam diperkirakan hidup sekitar 30 ribu tahun yang 

lalu.
94

 Akan tetapi, pernyataan bahwa Ādam bukanlah manusia pertama yang 

menghuni bumi sebenarnya adalah lemah. Fosil-fosil ini tidak bisa memberikan 

kepastian ilmiah apakah milik seorang manusia atau hewan yang mirip manusia 

seperti kera dan simpanse. Para ahli paleoantropologi meneliti fosil tersebut hanya 

dari bentuk luarnya saja. Seharusnya, penelitian tersebut merujuk kepada tes 
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 ―Anwā‗ al-Khilāfah‖, dalam 
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genetika; yang tidak mungkin diaplikasikan karena sel-sel genetik sudah tidak ada 

di dalamnya. Maka, fosil tersebut tidak ubahnya seperti batu mati yang ditemukan 

di dalam bumi.
95

 

b. Proses Penunjukkan Khalifah  

Menurut Ṭanṭāwi, dalam Surat Ṣāḍ (38): 26, Allah menunjuk Dāwūd As. 

sebagai khalifah-Nya di muka bumi karena ia memiliki banyak keutamaan yang 

pada hakekatnya, semuanya, adalah karunia dari Allah. Keutamaan-keutamaan 

tersebut antara lain adalah, keimanan dan ketakwaan, kebijaksanaan, dan 

kefasihan (retorika).
96

 Sebagaimana Mūsā As. berwasiat kepada saudaranya, 

Hārūn As., ketika akan pergi bermunajat kepada Tuhannya. Ia meminta 

saudaranya tersebut untuk menjadi penggantinya dalam memimpin kaumnya 

(Surat Al-Aʻrāf (7): 142). Mūsā As. menunjuk Hārūn As. sebagai khalifahnya 

(penggantinya) dalam memimpin kaumnya karena memang Hārūn As. adalah 

pembantunya dalam mengemban risalah Allah ini.
97

 Menurut Ṭanṭāwi, ilmu yang 

bersumber kepada wahyu Tuhan juga merupakan salah satu sebab penunjukkan 

Ādam sebagai khalifah di muka bumi sebagaimana tertuang dalam Surat al-

Baqarah (2): 30.
98

 

Secara lebih detail, al-Zuḥayli menyebutkan bahwa sebelum Dāwūd As. 

diangkat oleh Allah sebagai khalīfah terlebih dahulu disebutkan sifat-sifat 

keutamaan Dāwūd As. yang menjadikannya layak untuk menjadi khalīfah Allah di 

atas muka bumi ini dan kemampuan Dāwūd As. dalam menghukumi persoalan-

persoalan umatnya. Di antara sifat-sifat tersebut adalah kesabaran,ʻubūdiyyah 
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(ketaatan dan kepatuhan kepada Allah), kekuatan dalam bertakwa, selalu kembali 

kepada Allah dalam setiap persoalan (tawakkal), tasbihnya gunung dan burung 

bersamanya (karena keindahan dan kebagusan ibadahnya), kekuatan kerajaannya 

dengan pasukannya, hikmah kebijaksanaan dan keadilannya dalam 

menghukumi.
99

 al-Zuḥayli juga bersepakat bahwa Mūsā As. menunjuk Hārūn As. 

sebagai penggantinya dalam memimpin dan memberi petunjuk Banī Isrā‘īl. 

Penunjukkan ini karena Hārūn As. adalah wakil Mūsā As. dalam membimbing 

Banī Isrā‘īl dan ia adalah seorang nabi yang mulia dan bahkan lebih tua dari Mūsā 

As.
100

  

Hal ini menunjukkan bahwa seorang khalifah seharusnya memiliki prasyarat-

prasyarat spritual, moral dan keilmuan. Editor al-Aḥkām al-Sulṭāniyyah karya al-

Māwardi, Aḥmad Jād, menjelaskan syarat-syarat seorang khalifah antara lain 

adalah ketakwaan dan keadilan, keilmuan yang luas baik tentang agama maupun 

dunia, kesehatan fisik, kebijaksanaan yang berdasarkan pengalaman, keberanian, 

dan berasal dari nasab bangsa Quraysh.
101

 Namun, untuk syarat yang terakhir ini, 

terdapat hadis sahih yang menentangnya:  

رَ  إِنْ  تُ هَا - مَُُداعٌ  عَبْدٌ  عَلَيْكُمْ  أمُِّ  تَ عَالََ، اللهِ  بِكِتَابِ  يَ قُودكُُمْ  أَسْوَدُ، - قاَلَتْ  حَسِب ْ
  .طِيعُواوَأَ  لَوُ  فاَسَْْعُوا

 

Bila seorang budak yang buntung (atau berkulit hitam) diangkat sebagai 

pemimpin kalian, dan dia memimpin kalian dengan kitab Allah, maka 

dengarkanlah dan taatilah ia.
102
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100

 Ibid., Vol. 9, 84. 
101

 Abū al-Ḥasan ʻAli bin Muḥammad bin Muḥammad al-Māwardi, Al-Aḥkām al-Sulṭāniyyah, Ed. 

Aḥmad Jād (Kairo: Dār al-Ḥadīth, t.th.), 19. 
102

 Dikeluarkan oleh Muslim dalam Kitāb al-Imārah Bāb Wujūb Ṭā‘at al-Umārā’. Lihat: Muslim 

bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Naysābūrī, Al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar bi Naqli al-ʻAdl ʻan 

al-ʻAdl ila Rasūlillāh Ṣallallāhu ʻalayhi wa Sallama, Vol. 3, Ed. Muḥammad Fu‘ād ‗Abd al-Bāqī 

(Beirut: Dār Iḥyā‘ al-Turāth al-‗Arabi, t.th.), 1468, No. 1838. 
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Begitu juga sebagian ahli hadis, sejarawan Ibn Khaldūn, kaum Muktazilah dan 

Khawārij juga menolak syarat terakhir ini.
103

 

Dalam Surat Ṣād: 26 ini, Allah menggunakan ḍamīr jam‘ (kata ganti plural) 

untuk diri-Nya (إنَّ جعلناك خليفة فِ الْرض). Penggunaan ḍamīr jam‘ ini untuk 

menunjukkan keagungan zat Allah yang memiliki hamba-hamba yang harus patuh 

kepada-Nya dan harus melaksanakan perintah-perintah-Nya.
104

 Dalam ayat ini, 

selain Allah memberikan nikmat khilāfah kepada Dāwūd As., Ia juga memberikan 

perintah kepada Dāwūd As. untuk menghukumi persoalan-persoalan manusia 

dengan kebenaran dan keadilan dan melarangnya untuk mengikuti hawa nafsu. Di 

akhir, Allah bahkan memberikan ancaman keras berupa azab yang pedih kepada 

Dāwūd As. jika ia tersesat dari jalan kebenaran karena mengikuti hawa nafsu. 
  

Sementara itu, dalam Surat al-Baqarah: 30 sebelumnya, Allah menggunakan 

ḍamīr mufrad (kata ganti tunggal) ketika menunjuk Ādam As. sebagai khalifah di 

muka bumi (إنِ جاعل فِ الْرض خليفة). Penggunaan ḍamīr mufrad ini adalah 

untuk menunjukkan kedekatan Allah dengan Ādam As.
105

 Kedekatan ini bisa 

dibuktikan dengan pengajaran Allah secara langsung kepada Ādam As. tentang 

nama-nama segala sesuatu yang kemudian menjadikannya layak dan lebih berhak 

                                                           
103

 ‗Abd al-Razzāq al-Sanhūri, Fiqh al-Khilāfah wa Taṭawwuruhā li Tuṣbiḥ ‘Uṣbat Umam 

Sharqiyyah (Kairo: Manshūrāt al-Ḥalabi, 2008), 96. 
104

 Di samping itu, ḍamīr jam‘ ini juga untuk menunjukkan pekerjaan yang dilakukan orang 

banyak. Seperti dalam ayat: ―إن علينا جمعو وقرآنو‖ Ibn Taymiyyah berkata bahwa Nabi Saw. 

mendengar al-Qur‘an dari Jibrīl dan Jibrīl mendengar al-Qur‘an dari Allah. Sementara itu, ḍamīr 

jam‘ di sini untuk menunjukkan zat yang satu yang agung yang memiliki anak buah yang 

mematuhi perintahnya. Jika mereka melaksanakan perintahnya maka dikatakan: ―Kita sudah 

melaksanakannya‖. Sebagaimana perkataan seorang raja: ―Kita sudah menaklukkan negeri ini‖, 

maka sesungguhnya ia melakukannya dengan anak buahnya dan Allah adalah tuhan para malaikat. 

Lihat: Taqiyy al-Dīn Aḥmad bin ʻAbd al-Ḥalīm bin Taymiyyah, Majmūʻ al-Fatāwā, Vol. 5, Ed. 

ʻAbd al-Raḥmān bin Muḥammad (Riyāḍ: Majmaʻ al-Malik Fahd, 1995), 128, 233.  
105

 Ibid. 
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atas mahkluk Allah yang lain untuk mengemban amanat sebagai khalifah di muka 

bumi.  

 

Maka bisa dikatakan bahwa Surat Ṣād: 26 (makkiyyah) turun terlebih dahulu 

untuk menegaskan aturan-aturan penegakkan khilāfah di muka bumi dan ancaman 

bagi yang melanggarnya. Hal ini melihat kepada besarnya amanat khilāfah atas 

manusia. Baru kemudian Surat al-Baqarah: 30 (madaniyyah) turun untuk 

menunjukkan legalitas sejarah penunjukkan Ādam As. dan anak keturunannya 

sebagai khalifah di muka bumi atas pilihan langsung dari Allah. 

c. Tabiat Khilāfah Manusia 

Menurut Ṭanṭāwi, dalam Surat al-Anʻām (6): 165, perbedaan tingkatan 

khilāfah manusia dari yang paling baik hingga yang paling buruk merupakan 

sunatullah. Pada hakekatnya, perbedaan-perbedaan ini untuk menguji manusia itu 

sendiri.
106

 al-Zuḥayli bersepakat bahwa perbedaan-perbedaan ini adalah dalam 

rangka menguji sekalian manusia, apakah mereka akan beriman atau kafir 

sedangkan Allah adalah Tuhan yang sangat cepat siksa-Nya dan pedih namun juga 

Maha Pengampun dan Penyayang bagi hamba-Nya yang taat dan bertaubat. 

Perbedaan tingkatan ini menurutnya berada dalam hal kekayaan dan kemiskinan, 

kemuliaan dan kehinaan, ilmu dan kebodohan, bentuk dan rupa, akal dan rizki.
107

  

Menurut Ṭanṭāwi, sebenarnya khilāfah manusia di muka bumi yang penuh 

dengan kezaliman dan pertumpahan darah sudah diisyaratkan oleh para malaikat 

pada masa awal penciptaan Ādam As. sebagaimana tertuang secara eksplisit 

                                                           
106

 Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ, Vol. 5, 231. 
107

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 8, 130-132. 
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dalam Surat al-Baqarah (2): 30.
108

 Sementara menurut al-Zuhayli, kecenderungan 

khilāfah manusia kepada penumpahan darah dan kerusakan lebih karena sifat 

penciptaan Ādam As. Ia memiliki keinginan dan pilihan yang bebas dalam setiap 

perbuatannya. Karena itu, ia dan keturunannya akan cenderung kepada berbuat 

kesalahan. Dan para malaikat sudah mengetahui hal tersebut semenjak awal 

penciptaannya.
109

  

Atau mungkin para malaikat mengetahui kecenderungan manusia berbuat 

kerusakan karena penghuni sebelum manusia, jin, juga sering berbuat kerusakan 

dan menumpahkan darah. Al-Ṭabari menyebutkan pendapat Ibn ‗Abbās: 

―Makhluk yang pertama kali tinggal di bumi adalah jin, mereka berbuat kerusakan 

dan saling menumpahkan darah di antara mereka.‖
110

 Namun al-Ṭabari juga 

menyebutkan pendapat ‗Abd al-Raḥman bin Zayd yang menyatakan bahwa tidak 

ada penghuni bumi sebelum Ādam As.
111

 Ibn ‗Āshūr menguatkan pendapat yang 

terakhir ini. Argumentasinya adalah, ketika Allah selesai berbicara tentang 

penciptaan bumi dan langit kemudian disambung langsung dengan kehendak-Nya 

untuk menunjuk khalifah; hal ini menunjukkan bahwa pemilihan khalifah adalah 

kejadian besar setelah penciptaan bumi.
112

 Terlepas dari perbedaan pendapat 

seputar keberadaan penghuni bumi sebelum Ādam As, khilāfah manusia di muka 

bumi yang penuh dengan kezaliman dan pertumpahan darah sudah diisyaratkan 

oleh para malaikat pada masa awal penciptaan Ādam As.   
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 Muḥammad bin Jarīr Abū Jaʻfar al-Ṭabari, Jāmiʻ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, Vol. 1, ed. 

Aḥmad Muḥammad Shākir (Beirut: Al-Risālah, 2000), 477.  
111

 Ibid., 479. 
112

 Muḥammad al-Ṭāhir bin Muḥammad bin ʻĀshūr, Al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, Vol. 1 (Tunis: Dar 

al-Tunisiyyah li al-Nashr, 1984), 399. 
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d. Sebab-sebab Khilāfah yang Buruk 

Secara jelas, dalam tafsir Surat al-Aʻrāf (7): 169, Ṭanṭāwi menyebutkan salah 

satu penyebab keburukan khilāfah manusia adalah karena mengejar kenikmatan 

dunia dengan meninggalkan aturan-aturan syariat Allah.
113

 Al-Zuḥayli juga 

bersepakat dan menambahkan bahwa mereka adalah kaum Yahudi yang lebih 

mengutamakan kenikmatan-kenikmatan dunia tanpa membedakan antara cara 

yang halal maupun yang haram dalam memperolehnya, seperti riba, suap, dan 

merubah hukum dan ayat demi kepentingan dunia. Merekalah yang mewariskan 

paham materialisme dan hedonisme dalam kehidupan bangsa Barat yang hingga 

saat ini menjadi ruh peradabannya.
114

  

Dalam Surat Maryam (19): 59, Ṭanṭāwi menyebutkan penyebab lain dari 

keburukan khilāfah manusia, adalah karena meninggalkan kewajiban shalat dan 

mengikuti hawa nafsu.
115

 al-Zuhayli bersepakat, dalam Surat Maryam (19): 59, 

penyebab rusaknya generasi penerus (khalf) adalah meninggalkan kewajiban 

agama dan mengikuti nafsu syahwat. Sementara di ayat sebelumnya (al-Aʻrāf (7): 

169), disebutkan bahwa penyebab rusaknya generasi penerus bangsa Yahudi 

adalah kecintaannya kepada dunia yang mana --pada dasarnya-- merupakan 

bagian dari mengikuti nafsu syahwat.
116

 

Sementara dalam tafsir Surat Fāṭir (35): 39, Ṭanṭāwi menerangkan, khilāfah 

manusia yang pada dasarnya merupakan pemberian dari Allah bisa menjadi hal 

yang buruk bagi manusia dikarenakan kekafiran mereka kepada Allah.
117

 al-

Zuḥayli menjelaskan bahwa manusia dijadikan khalifah di muka bumi untuk 
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mengambil manfaat dari isinya dan bersyukur kepada Allah dengan iman dan 

ketaatan. Namun kebanyakan manusia malah mengingkari dan melupakan nikmat 

khilāfah ini. Maka mereka akan memperoleh keburukan dan kerugian dari 

kekafiran tersebut.
118

  

e. Siklus Khilāfah 

Menurut Ṭanṭāwi dalam tafsir Surat Yūnus (10): 73, Allah menjadikan kaum 

Nūḥ yang beriman sebagai khalifah (pengganti) bagi kaum kafir yang telah 

ditenggelamkan sebelumnya.
119

 al-Zuḥayli menjelaskan, Allah menjadikan 

mereka, yaitu golongan yang selamat bersama Nūḥ As. di perahu, sebagai para 

penguasa pengganti bagi kaum yang telah dibinasakan yang akan mengurusi dan 

mengatur kehidupan di bumi dan bertempat di sana. Maka inilah balasan bagi 

kaum yang beriman dan akibat dari kaum yang mendustakan para nabi dan 

bersikukuh dalam pendustaan mereka.
120

 

Dalam tafsir Surat Hūd (11): 57, Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa kaum Hūd, Ād, 

dibinasakan oleh Allah karena kekafiran mereka, lalu Allah menggantikan mereka 

dengan generasi baru yang beriman kepada-Nya.
121

 al-Zuḥayli menjelaskan bahwa 

kaum ʻĀd yang kafir akan mendapatkan kerugian, yaitu mendapatkan azab di 

dunia dengan dimusnahkan dan kemudian diganti dengan kaum lain yang lebih 

taat kepada Allah dan mentauhidkan-Nya.
122

 

Sementara dalam tafsir Surat al-Anʻām (6): 133, Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa 

Allah Maha Berkehendak dan Berkuasa untuk mengganti suatu kaum yang tidak 

beriman dengan kaum lain yang beriman kepada-Nya. Hal ini karena Allah tidak 
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membutuhkan siapapun dan apapun, melainkan manusia yang sangat 

membutuhkan Tuhan.
123

 al-Zuḥayli menyebutkan bahwa ayat ini merupakan 

peringatan bagi kaum kafir yang menentang dakwah para nabi. Yaitu, Allah bisa 

saja menghancurkan mereka karena kekafirannya sebagaimana Allah telah 

memusnahkan kaum ʻĀd dan Thamūd dan menggantikannya dengan generasi 

yang lebih baik dan taat.
124

 

Ṭanṭāwi, dalam tafsir Surat al-Zukhruf (43): 60, menjelaskan bahwa Allah 

memiliki kekuasaan yang sempurna sehingga bisa saja Allah menghilangkan 

generasi khilāfah manusia yang kafir dengan para malaikat-Nya. Namun, Ia tidak 

menghendaki hal tersebut karena hikmah yang diketahui-Nya. Ayat ini 

menunjukkan bahwa kekuasaan Allah tidak terbatas.
125

 al-Zuḥayli menambahkan 

bahwa bisa saja Allah memusnahkan kaum kafir dan menggantikannya dengan 

para malaikat yang memakmurkan bumi. Ayat ini adalah peringatan dan ancaman 

bagi kaum kafir sekaligus menunjukkan kekuasaan dan kebesaran Allah.
126

 

2. Kaedah-kaedah Menegakkan Khilāfah 

a. Kaedah Pertama: Ilmu Bersumber kepada Wahyu 

Ṭanṭāwi dalam tafsir Surat al-Baqarah (2): 30-33, menilai bahwa salah satu 

prasyarat khilāfah adalah keilmuan yang bersumber kepada wahyu sehingga 

memunculkan politik yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan.
127

 Sementara 

menurut al-Zuḥayli, pengajaran Allah kepada Ādam As. tentang nama-nama 

segala sesuatu menunjukkan setidaknya tiga hal penting, yaitu keutamaan dan 

kemuliaan manusia dari makhluk Allah yang lain, keutamaan ilmu atas ibadah, 
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dan ilmu merupakan syarat dari pemberian amanat khilāfah.
128

 Di sini, gaya 

bahasa Sayyid Ṭanṭāwi tidak secara tegas mewajibkan siyāsah shar‘iyyah atau 

sistem pemerintahan islami. Hal ini karena memang metode penyampaiannya 

yang halus, tenang, bijak namun jelas. Ia hanya mengatakan bahwa sistem 

pemerintahan Islam adalah lebih baik, benar dan adil. Artinya, ia tidak 

menafikkan sisi-sisi kebenaran sistem pemerintahan hasil pemikiran manusia.  

‗Abd al-Razzāq al-Sanhūry menyebutkan bahwa mayoritas fukaha 

menyatakan keilmuan di sini harus sampai pada derajat mujtahid sehingga 

khalifah mampu memberikan fatwa-fatwa syariah terkait permasalahan yang 

dihadapi pemerintah.
129

 Aḥmad Jād menambahkan bahwa seorang khalifah juga 

harus berpengetahuan luas dalam ilmu-pengetahuan modern seperti sejarah dunia, 

hukum internasional, politik, bisnis dan perdagangan dan ilmu-ilmu lainnya yang 

akan mempengaruhi kemajuan atau kemunduran suatu pemerintahan.
130

     

b. Kaedah Kedua: Keimanan dan Amal Salih 

Dalam tafsir Surat al-Nūr (24): 55, Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa janji Allah 

tidak akan diingkari-Nya, yaitu bagi kaum beriman dengan sebenar-benarnya 

iman dan yang melaksanakan amal salih banyak, Allah akan menjadikan mereka 

pemimpin di muka bumi untuk menggantikan kaum kafir yang berkuasa 

sebelumnya.
131

 al-Zuḥayli menegaskan bahwa iman kepada Allah dan rasul-Nya 

dan amal salih yang ditujukan untuk mendapatkan rida Allah merupakan dua 

sebab utama diberikannya khilāfah Allah di muka bumi kepada manusia. Janji ini 
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sebagaimana Allah telah menjadikan Dāwūd As. dan Sulaymān As. dengan 

keimanan dan amal salihnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi.
132

   

Dalam menafsirkan Surat al-Nūr (24): 55 di atas, Ibn ‗Āshūr menyebutkan 

ayat lain yang mendukungnya:  

الِْوُنَ  عِبادِيَ  رثِهُايَ  الَْْرْضَ  أَنا  الذكِّْرِ  بَ عْدِ  مِنْ  الزابوُرِ  فِ  كَتَ بْنا وَلَقَدْ    .الصا

 

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 

Lawh Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang 

saleh.
133

  

 

Menurutnya, keimanan merupakan tiang utama daripada khilāfah ini dan kaum 

muslimin yang akan memperolehnya. Al-Ṣāliḥāt dalam ayat di atas mencakup 

seluruh perbuatan yang membawa kepada kebaikan dan perbaikan. Karena itu, 

kaum beriman juga diperintahkan untuk menjauhi seluruh perbuatan yang yang 

membawa kepada kerusakan.
134

  

Ketika seorang mukmin hanya beriman saja tanpa mau melaksanakan amal 

salih yang di dalamnya mencakup seluruh perbuatan yang akan membawa kepada 

kebaikan dan kemajuan, maka ia tidak akan mendapatkan janji Allah di atas, yaitu 

khilāfah atau kekuasaan di muka bumi ini. Sebaliknya, orang kafir yang banyak 

melakukan usaha-usaha untuk kebaikan dan kemajuan hidupnya, ia akan 

mendapatkannya sebagaimana sunatullah dalam hukum sebab akibat (kausalitas). 

Namun, kenikmatan tersebut hanya sebentar sebagai istidrāj (tipu daya) baginya 

dan di akhirat kelak ia akan mendapatkan azab yang kekal dan sangat pedih. Allah 

berfirman:  

  .الْمِهادُ  وَبئِْسَ  جَهَنامُ  مَأْواىُمْ  ثُُا  قلَِيلٌ  مَتاعٌ . الْبِلَدِ  فِ  كَفَرُوا الاذِينَ  تَ قَلُّبُ  يَ غُراناكَ  لََ 
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Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 

bergerak (kelancaran dan kemajuan dalam perdagangan dan perusahaan 

mereka) di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian 

tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang 

seburuk-buruknya.
135

 

 

c. Kaedah Ketiga: Keadilan dan Menjauhi Hawa Nafsu 

Kembali kepada tafsir Surat Ṣād (38): 26, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa 

kebenaran dari Allah pada dasarnya adalah hukum Allah yang diturunkan kepada 

Dāwūd As. Ia diperintahkan untuk berpegang teguh dengannya dan untuk tidak 

sekali-kali meninggalkannya. Bahkan, ia juga diperingatkan secara jelas dan 

lantang untuk tidak mengikuti hawa nafsu sehingga meninggalkan kebenaran dari 

Allah. Hal ini karena kebenaran (wahyu) dari Allah tidak mungkin akan bersatu 

dengan hawa nafsu manusia. Hawa nafsu inilah penyebab kesesatan khilāfah 

manusia di muka bumi ini yang berkonsekuensi kepada kehinaan di dunia maupun 

di akhirat kelak.
136

 Sementara menurut al-Zuḥayli, dalam ayat ini, Allah 

memberikan kepada Dāwūd As. kaedah-kaedah yang harus ditaatinya selama ia 

mengemban amanat khilāfah ini, yaitu pertama, menghukumi manusia dengan adil 

dan inilah asas dari tegaknya suatu pemerintahan. Kedua, janganlah mengikuti 

hawa nafsu dalam memerintah dan menghukumi, yaitu dengan mengikuti tujuan-

tujuan duniawi karena hal ini akan menyeret kepada kesalahan dan kesesatan dari 

jalan yang adil dan benar.
137

  

Dalam tafsir Surat al-A‘rāf (7): 142, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa setelah 

Hārūn As. diminta menjadi pengganti sementara Mūsā As. yang akan pergi untuk 

bermunajat kepada Allah, ia diberikan wasiat oleh Mūsā As. untuk melakukan 
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perbaikan dan untuk tidak mengikuti jalan kaum perusak. Yaitu, orang-orang yang 

meninggalkan jalan kebenaran dan mengikuti jalan kesesatan.
138

 al-Zuḥayli 

menjelaskan bahwa memperbaiki di sini adalah dalam hal agama mereka. Dan 

tidak mengikuti jalan golongan yang rusak dan sesat adalah dengan tidak 

mengikuti mereka dalam perbuatan-perbuatan rusak mereka.
139

 Al-Baghawi 

dalam tafsirnya menambahkan bahwa perbaikan di sini maksudnya adalah yang 

membawa mereka dalam ketaatan kepada Allah. Ibn ‗Ābbās berkata: ―Kasih 

sayang dan berbuat baik kepada mereka.‖
140

 Karena itu, menurut al-Zuḥayli, wajib 

untuk menerima syariat secara utuh dan sempurna dengan mentaati dan 

melaksanakan perintah-perintahnya dalam kebaikan dan perbaikan, dan 

sebaliknya, menolak kerusakan dan perusakan. Proses inilah yang akan 

membentuk generasi baru yang beriman kepada Allah. Bani Isrā‘īl dahulu berjaya 

ketika berpegang teguh kepada syariat Allah, namun ketika mereka mulai tertipu 

dengan anggapan bahwa mereka adalah bangsa terpilih, mereka mulai berlaku 

fasik dan zalim. Allah lalu menguasakan bangsa Babilonia atas mereka dan 

menghilangkan kerajaan mereka.
141

 

d. Kaedah Keempat: Kekuatan Fisik 

Dalam tafsir Surat al-Aʻrāf (7): 69, menurut Ṭanṭāwi, salah satu nikmat yang 

diberikan bersamaan dengan khilāfah adalah kekuasaan dan kekuatan khilāfah 

tersebut. Tentunya, dua hal ini menjadi faktor penting dalam keberlangsungan 

suatu khilāfah manusia jika mereka menyukurinya dengan menauhidkan Allah.
142
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al-Zuḥayli menjelaskan lebih lanjut bahwa keistimewaan ini merupakan nikmat 

dari Allah kepada kaum ʻĀd, yaitu kekuasaan mereka di muka bumi setelah kaum 

Nūḥ As. Mereka juga diberikan kekuatan badan dan ketinggian tubuh yang mana 

hal tersebut seharusnya menjadikan mereka kaum yang beriman kepada Allah 

dengan bersyukur kepada-Nya. Namun yang terjadi sebaliknya, kaum ʻĀd 

menolak dakwah Nabi Hūd As. dan tertipu dengan kelebihan-kelebihan ini 

sehingga menantang turunnya azab Allah.
143

 

Dalam ayat lain dijelaskan bahwa kelebihan dalam ilmu dan kekuatan fisik 

merupakan pondasi penting dalam penentuan pemimpin (khalifah). Allah 

berfirman: ― وَالَِْسْمِ  الْعِلْمِ  فِ  بَسْطةًَ  وَزادَهُ  عَلَيْكُمْ  اصْطفَاهُ  اللّاَ  إِنا  قالَ  ‖ Artinya: ―Nabi 

(mereka) berkata: ―Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 

menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa‖.
144

 Dalam tafsirnya, 

Abū al-Su‗ūd berkata bahwa yang menjadi pedoman dalam pemilihan seorang 

pemimpin adalah keluasan ilmu terutama dalam politik pemerintahan dan 

kebesaran tubuh (kekuatan fisik) agar disegani baik kawan atau lawan.
145

 

 

e. Kaedah Kelima: Wilayah Kekuasaan 

Dalam tafsir Surat al-A‘rāf (7): 74, Ṭanṭāwi menyebutkan bahwa selain 

nikmat khilāfah yang diberikan kepada kaum Thamūd, mereka juga diberikan 

nikmat tanah dan tempat tinggal. Bahkan, mereka memiliki kemampuan dalam 

membuat rumah-rumah di dinding gunung. Ayat ini seakan mengisyaratkan 

bahwa khilāfah manusia seharusnya memiliki tanah sebagai wilayah 
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kekuasaannya untuk membangun pemukiman.
146

 Al-Nasafi dalam tafsirnya 

berkata bahwa wa bawwa’akum artinya adalah wa nazzalakum atau memberi 

tempat tinggal, al-mabā’ah adalah al-manzil atau rumah.
147

 al-Zuḥayli 

menjelaskan lebih lanjut bahwa kaum Thamūd yang tersebutkan di dalam ayat 

adalah para pengganti kaum ʻĀd yang telah dibinasakan sebelumnya. Kaum 

Thamūd mewarisi peradaban dan kebudayaan, kekuatan, tanah, dan tempat 

tinggal. Mereka bertempat di lembah pada musim panas dan di gunung pada 

musim dingin. Hal ini menunjukkan kemajuan kaum Thamūd dalam bidang 

pembangunan (arsitektur) di mana seharusnya dengan nikmat-nikmat ini mereka 

bersyukur kepada Allah dan menyembah-Nya serta tidak menyekutukannya. 

Namun sebagaimana kaum ʻĀd pendahulunya, mereka menolak dakwah Nabi 

 Ṣāliḥ As. dan mengingkarinya bahkan menantang untuk diturunkan azab atas 

mereka jika memang Ṣāliḥ As. benar dalam dakwahnya.
148

  

f. Kaedah Keenam: Menginfakkan Sebagian Harta Khilāfah 

Ṭanṭāwi menjelaskan tafsir Surat al-Ḥadīd (57): 7 bahwa kaum beriman 

diperintahkan untuk lebih beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan sebenar-

benarnya iman. Merupakan konsekuensi dari iman ini, menginfakkan sebagian 

harta di jalan-jalan kebaikan. Kaum beriman mewarisi harta ini dari kaum 

sebelumnya dan akan mewariskannya kepada kaum setelahnya. Pada hakekatnya, 

harta ini adalah milik Allah. Kaum beriman adalah seperti para wakil yang 

bertugas untuk menggunakan harta ini dan bukan sebagai pemilik hakikinya.
149

 al-

Zuḥayli bersepakat dalam tafsir ayat di atas bahwa manusia adalah para pengganti 
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Allah dalam penggunaan harta di dunia ini. Maka seharusnya mereka 

menggunakan harta tersebut di jalan yang diperintahkan dan diridai Allah. 

Menginfakkan harta di jalan Allah ini tidak akan menjadi ringan dan mudah 

kecuali bagi mereka yang telah beriman kepada Allah dan rasul-Nya dengan 

sebenar-benarnya iman. Maka bagi kaum beriman yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah, bagi mereka surga-Nya yang di dalamnya penuh dengan kenikmatan 

yang tak terhingga.
150

 Rashīd Riḍā menambahkan dalam tafsirnya bahwa Allah 

memindahkan harta tersebut ke dalam kekuasaan kaum beriman adalah agar 

diinfakkan untuk kemaslahatan manusia secara umum.
151

 

3. Tujuan dan Fungsi Khilāfah 

a. Khilāfah adalah Ujian 

Dalam tafsir Surat Yūnus (10): 13-14, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa Allah 

menjadikan segolongan manusia sebagai pengganti golongan sebelumnya yang 

dibinasakan adalah untuk melihat dan mengetahui amal khilāfah mereka untuk 

kemudian diberikan balasan yang sesuai dengan amalannya sebagaimana 

kehendak Allah.
152

 Sementara menurut al-Zuhayli, hikmah diembankannya ke-

khalīfah-an kepada manusia adalah untuk melihat amalan-amalan mereka apakah 

baik atau buruk, lalu Allah akan memberikan balasan sesuai dengan amalannya 

baik disegerakan atau diakhirkan.
153

  

Sebagaimana dalam tafsir Surat al-Aʻrāf (7): 129, Ṭanṭāwi menjelaskan bahwa 

Mūsā As. menekankan kepada kaumnya bahwa khilāfah manusia di muka bumi 

ini hakekatnya adalah ujian bagi umat manusia itu sendiri; di mana mereka akan 
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mendapatkan balasan dari setiap amalan yang mereka kerjakan seadil-adilnya.
154

 

al-Zuḥayli menambahkan bahwa Banī Isrā‘`īl dijadikan khalifah di muka bumi 

untuk dinilai amal perbuatannya yang baik dan buruk, dan apakah mereka 

bersyukur atas nikmat yang telah diberikan atau mengkufurinya. Untuk kemudian 

diberikan balasannya yang sesuai dengan kebaikan dan keburukan.
155

 

Amanah khilāfah ini sebenarnya terlalu berat bagi manusia karena 

kelemahannya, yaitu kezaliman dan kebodohan akan dirinya. Allah berfirman:  

مَاوَاتِ  عَلَى الَْْمَانةََ  عَرَضْنَا إِنَّا  هَا نَ وَأَشْفَقْ  يََْمِلْنَ هَا أَن فَأبََ يَْ  وَالَْبَِالِ  وَالَْْرْضِ  السا  مِن ْ
نسَانُ  وَحَْلََهَا   .جَهُولًَ  ظلَُومًا كَانَ  إِناوُ  .الِْْ

 

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.
156

  

 

 Ibn ‗Āshūr berkata dalam tafsirnya bahwa di antara makna amānah dalam 

ayat di atas adalah khilāfah; karena ia terkait dengan akal manusia. Manusia 

menjadi khalifah di muka bumi adalah karena memiliki akal atau ilmu.
157

 Ayat ini 

juga mengisyaratkan bahwa manusia akan lebih banyak berlaku zalim akan 

amanah khilāfah ini. 

b. Khilāfah adalah Nikmat dari Allah 

Dalam tafsir Surat al-Aʻrāf (7): 69, Ṭanṭāwi secara jelas menyebutkan bahwa 

khilāfah juga merupakan nikmat yang diberikan Allah kepada manusia.
158

 al-

Zuḥayli juga bersepakat dan menjelaskan bahwa di antara nikmat-nikmat Allah 

yang diberikan kepada kaum Hūd As. adalah peran mereka sebagai pengganti atau 
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khalifah bagi kaum Nūḥ As. dan tubuh mereka yang besar dan kuat. Mereka 

diperintahkan untuk mengingat nikmat-nikmat tersebut dengan mentauhidkan 

Allah dalam beribadah dan meninggalkan perbuatan syirik.
159

 

Dalam Surat al-A‘rāf (7): 74, Ṭanṭawi juga menyebutkan secara jelas bahwa 

khilāfah yang diberikan kepada kaum Thamūd merupakan nikmat dari Allah 

untuk disyukuri dengan beribadah hanya kepada-Nya.
160

 al-Zuḥayli juga 

bersepakat dan menjelaskan bahwa di antara nikmat-nikmat yang diberikan 

kepada kaum Ṣāliḥ As. adalah kedudukan mereka sebagai khalifah atau pengganti 

bagi kaum ʻĀd dalam kebudayaan dan peradaban. Mereka juga menempati tanah 

dan rumah yang dahulu ditinggali kaum ‗Ād. Mereka mampu membangun istana-

istana di daratan di musim tanam maupun di atas gunung dengan memahatnya di 

musim dingin. Mereka diperintahkan untuk bersyukur kepada Allah dengan 

mentauhidkan ibadah hanya kepada-Nya dan dilarang untuk berbuat kerusakan di 

muka bumi.
161

   

c. Khilāfah untuk Memakmurkan Dunia 

Dalam tafsir Surat al-Nūr (24): 55, Ṭanṭāwi menjelaskan tujuan akhir dari 

khilāfah manusia di muka bumi yang berlandaskan ibadah kepada Allah secara 

sempurna dan ketiadaan syirik, adalah agama Allah (Islam) akan tegak dan 

semakin kuat dan ketakutan akan hilang digantikan dengan keamanan dan 

ketenteraman.
162

 al-Zuḥayli lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah khilāfah 

diberikan kepada golongan yang beriman dan beramal salih, agama Islam akan 

ditinggikan, dikuatkan di muka bumi, dan ditakuti oleh musuh-musuhnya. Allah 
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juga menjanjikan akan menghilangkan ketakutan yang ada di dalam hati dan jiwa 

kaum muslimin dengan perasaan aman. Namun demikian, Allah tetap 

memberikan rambu-rambu utama yang harus dipegang teguh oleh umat Islam agar 

ditetapkan ketiga nikmat di atas. Rambu-rambu tersebut adalah dengan beribadah 

hanya kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapaun, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mentaati rasul atau syariat.
163

   

Hal ini bersesuaian dengan ayat: ― نْسَ  الَِْنا  خَلَقْتُ  وَما ليَِ عْبُدُونِ  إِلَا  وَالِْْ ‖ Artinya: 

―Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 

kepada-Ku.‖
164

 Namun ibadah di sini tidaklah diartikan dengan ibadah ritual saja, 

melainkan ibadah dalam maknanya yang luas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ibn Qayyim bahwa ibadah itu mencakup semua amalan hati, lisan dan tangan 

(perbuatan) yang diridai oleh Allah.
165

 Dan termasuk di dalam makna ibadah di 

sini adalah memakmurkan bumi. Allah berfirman:  

 

رهُُ  إلَِوٍ  مِنْ  لَكُمْ  مَا اللّاَ  اعْبُدُوا قَ وْمِ  يََ    .فِيهَا وَاسْتَ عْمَركَُمْ  الَْْرْضِ  مِنَ  أنَْشَأَكُمْ  ىُوَ  غَي ْ

 

Salih berkata: ―Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 

Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya‖.
166

  

 

Ibn Kathīr berkata dalam tafsirnya: ―Allah yang menjadikan kamu pemakmur 

bumi, kamu tinggal, membangun, memperbaiki dan mengambil hasil darinya.‖
167

 

Maka, memakmurkan bumi di sini melalui dua jalan, dengan menegakkan agama 

                                                           
163

 al-Zuḥayli, al-Tafsīr al-Munīr, Vol. 18, 282-286. 
164

 al-Qur‘ān, al-Dhāriyāt (51): 56. 
165

 Muḥammad bin Abū Bakr bin Qayyim al-Jawziyyah, Madārij al-Sālikīn bayn Manāzil Iyyāka 

Na‘bud wa Iyyāka Nasta‘īn, Vol. 1(Beirut: Dār al-Kitāb al-‗Arabi, 1996), 129. 
166

 al-Qur‘ān, Hūd (11): 61. 
167

 Abū al-Fidā‘ Ismāʻīl bin ʻUmar ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-ʻAẓīm, Vol. 4, ed. Sāmi bin 

Muḥammad Salāmah (Riyāḍ: Dār Ṭaybah, 1999), 286. 
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dan membangun peradaban. Bahkan al-Rāghib al-Iṣfahāni lebih tegas menyatakan 

bahwa barangsiapa yang tidak mampu mengemban amanat khilāfah, beribadah 

kepada Allah dan memakmurkan bumi, maka hewan lebih baik darinya.
168

 

 

 

                                                           
168

 Abū al-Qāsim al-Ḥusayn bin Muḥammad al-Rāghib al-Aṣfahāni, al-Dharī‘ah ilā Makārim al-

Sharī‘ah, ed. Zayd al-‗Ajami (Kairo: Dār al-Salām, 2007), 83. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan bab-bab terdahulu, terminologi al-Qur’an terhadap terma khilāfah 

berkisar dalam makna proses pergantian kekuasaan dari generasi manusia sebelumnya kepada 

yang sesudahnya dalam mengatur dan memakmurkan dunia. Khilāfah manusia ini bisa 

menjadi baik atau buruk. Menurut Ṭantāwi dan al-Zuḥayli, khalifah di muka bumi ini adalah 

Ādam As., para nabi setelahnya dan anak keturunannya. Mereka mengemban amanat dan 

tanggung jawab yang luar biasa besar dari Allah Swt. Seorang khalifah seharusnya memiliki 

keutamaan-keutamaan yang menjadikannya layak berlaku sebagai khalifah Allah di muka 

bumi; yang berkulminasi dalam ketakwaan dan keilmuan. 

Namun demikian, menurut al-Zuḥayli, khilāfah manusia akan cenderung berbuat 

kerusakan dan pertumpahan darah dikarenakan keinginan dan pilihan bebas yang dimilikinya. 

Khilāfah manusia akan menjadi buruk, menurut Ṭanṭāwi dan al-Zuḥayli, ketika manusia 

tersebut meninggalkan syariat dan mengikuti hawa nafsu sehingga kafir kepada Allah. 

Karena itu, Allah tidak segan untuk menggantikan khilāfah manusia yang buruk dengan 

generasi berikutnya yang lebih baik. 

Untuk menegakkan khilāfah manusia yang baik, maka menurut Ṭantāwi dan al-Zuḥayli, 

dibutuhkan keilmuan yang bersumber kepada wahyu, keimanan, amal salih, kebenaran dan 

keadilan hukum, kekuatan, wilayah dan infak harta. Ṭanṭāwi dan al-Zuḥayli bersepakat 

bahwa khilāfah adalah ujian sekaligus nikmat dari Allah kepada manusia, maka manusia 

harus pandai-pandai dalam menyikapinya. Berhati-hati sekaligus mensyukurinya dengan 

banyak melakukan perbaikan dan menjauhi perusakan. Maka, khilāfah manusia pada 

akhirnya harus mampu menegakkan dan menguatkan agama Allah (Islam) dan menciptakan 
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kedamaian dan kebahagiaan dengan keamanan dan ketenteraman dalam kehidupan manusia 

seluruhnya. 

 

B. SARAN 

Secara teoritis, kajian tentang khilāfah yang berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an perlu 

didalami dan diperbanyak lagi. Hal ini untuk menunjukkan definisi dan hakekat terma 

khilāfah itu sendiri. Bagaimana al-Qur’an berbicara tentang hakekat khilāfah, kaedah-kaedah 

khilāfah, dan tujuan khilāfah. Ketika khilāfah dikaji menggunakan perspektif al-Qur’an, 

maka terma ini akan terlihat jelas dan orisinal sehingga perbedaan pendapat mengenai 

entitasnya bisa sedikit teredam. Bagi yang mendukung khilāfah; bagaimana seharusnya 

kaedah-kaedah agar khilāfah bisa berdiri dan berjalan sesuai dengan petunjuk Allah. 

Sementara bagi yang menolak khilāfah, khilāfah dengan definisi apa yang ditolak sementara 

di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia adalah khalifah di muka bumi ini. 

Secara praksis, penelitian ini bisa merekomendasikan bahwa kaedah khilāfah dan tujuan 

akhirnya harus diperhatikan betul untuk menciptakan kehidupan manusia yang agamis, aman 

dan tenteram. Kehidupan manusia di muka bumi ini akan berjalan sesuai dengan petunjuk 

Allah jika memenuhi kaedah-kaedah khilāfah seperti keilmuan yang bersumber kepada 

wahyu Allah, kebenaran, keadilan dan perbaikan hukum, meninggalkan hawa nafsu dan 

kerusakan, kekuatan fisik dan materi, keberadaan tanah dan tempat tinggal, dan 

menginfakkan sebagian harta untuk kemaslahatan bersama. Hal ini melihat nas al-Qur’an 

bahwa kecenderungan khilāfah manusia ke arah yang buruk adalah lebih besar. Sejarah dunia 

pun telah membuktikan bahwa manusia lebih banyak berbuat kerusakan dan pertumpahan 

darah di muka bumi ini. Untuk menghindari dan mencegah terjadinya hal tersebut, maka 

sekali lagi, kaedah-kaedah khilāfah di atas perlu sekali untuk diterapkan dalam kehidupan 

umat manusia di belahan dunia manapun.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

„Abd al-Rāziq, ʻAli. al-Islām wa Uṣūl al-Ḥukm. Iskandariyyah: Dār al-Kitāb al-Miṣri, 2011.  

Abū Zīnah, Manṣūr. “Al-Tafsīr al-Munīr li al-Zuḥayli Dirāsah wa Taqwīm”, dalam Majalah 

Jāmiʻah al-Najāḥ li al-Abḥāth. Vol. 27, 10
th

 Edition, 2013. 

Agama, Departemen. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: CV. Toha Putra, 1989.  

„Ajlūni (al), Ismāʻīl bin Muḥammad bin ʻAbd al-Hādi. Kashf al-Khafā’ wa Muzīl al-Ilbās, ed. 

ʻAbd al-Ḥāmid bin Hindāwi. Vol. 2 .Beirut: Al-Maktabat al-ʻAṣriyyah, 2000. 

„Anbari (al), Khālid bin ʻAli. Fiqh al-Siyāsah al-Sharʻiyyah. Kairo: Dār al-Minhāj, 2004.  

Ashmāwi (al), Muḥammad Saʻīd. al-Khilāfah al-Islāmiyyah. Kairo: Sīnā li al-Nashr, 1992.  

Aṣfahāni (al), Abū Al-Qāsim al-Ḥusayn bin Muḥammad al-Rāghib. al-Mufradāt fī Gharīb al-

Qur’ān. ed. Ṣafwān ʻAdnān. Beirut: Dār al-Qalam, 1412 H. 

Ashʻariyy (al), Abū al-Ḥasan. al-Lumaʻ fī al-Radd ʻala Ahl al-Zaygh wa al-Bidaʻ. ed. 

Ḥamūdah Gharābah. Kairo: Maṭbaʻah Miṣr, 1955. 

_______________________. Maqālāt al-Islāmiyyīn wa Ikhtilāf al-Muṣallīn. ed. Hellmut 

Ritter. Wiebaden, Jerman: Franz Steiz, 1980. 

Binti Ḥajj Yaḥya, Sārīnah. “Manhaj Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi fī Kitābihi al-Tafsīr al-

Wasīṭ lī al-Qur‟āni al-Karīm” .Tesis--Universitas Yordania, 2003. 

Convelo G. Cevilla, dkk. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Indonesia, 1993. 

Dāhin (al), Aḥmad bin Maḥmūd. “Wahbah al-Zuḥayli al-ʻĀlim al-Faqīh al-Mufassir”. 

http://www.alukah.net/culture/0/1721/ .Diakses 16/11/14 20.23 WIB.  

Darwazah, Muḥammad ʻIzzat. al-Tafsīr al-Ḥadīth. Vol. 1. Kairo: Dār Iḥyā‟ al-Kutub al-

ʻArabiyyah, 1383 H.   

Dimyathi, M. “Tahapan-tahapan Berdirinya Khilafah: Studi Komparasi Pemikiran Hasan al-

Banna dan Taqy al-Din al-Nabhani”. Tesis—UIN Sunan Ampel, Surabaya, t.th. 

Dumayji (al), ʻAbd Allāh bin ʻUmar. al-Imāmah al-ʻUẓmā ʻinda Ahl al-Sunnah wa al-

Jamāʻah. Riyāḍ: Dār al-Ṭaybah, 1403 H. 

Fanani, Mukhyar. Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara 

Pandang. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 

http://www.alukah.net/culture/0/1721/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

134 

 

Fāriʻ, Muḥammad ʻĀrif Aḥmad. “Manhaj Wahbah al-Zuḥayli fī Tafsīrihi li al-Qur‟ān al-

Karīm”. Tesis (Tidak diterbitkan). Yordania: Universitas Ali Bayt, 1418 H. 

Farmāwi (al), ʻAbd al-Ḥayy. al-Bidāyah fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi. Kairo: Universitas al-Azhar, 

1976. 

Ghiṭā‟ (al), Muḥammad Ḥusayn Kāshif. Aṣl al-Shīʻah wa Uṣūluhā. Beirut: Dār al-Aḍwā‟, 

1990. 

Ḥākim (al), Abū „Abd Allāh Muḥammad bin „Abd Allāh bin Muḥammad al-Naysābūri. al-

Mustadrak ʻala al-Ṣaḥīḥayn. ed. Muṣṭafa „Abd al-Qādir „Aṭā‟. Vol. 2. Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyyah, 1990. 

Herdiansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Salemba Humanika, 2010. 

Ḥilmi, Muṣṭafa. Niẓām al-Khilāfah fī al-Fikr al-Islāmiyy. Beirut: Dār al-Kutub al-ʻIlmiyyah, 

2004.  

Ḥusayn, Ṭāhā. al-Fitnat al-Kubrā. Kairo: Hindāwi, 2012. 

Ibn Khaldūn, ʻAbd al-Raḥmān bin Muḥammad. Dīwān al-Mubtada’ wa al-Khabar fī Tārīkh 

al-ʻArab wa al-Barbar wa Man ʻĀsarahum min Dhawī al-Sha’n al-Akbar. Beirut: Dar 

al-Fikr, 1988. 

Ibn Manẓūr, Muḥammad bin Makram. Lisan al-ʻArab. Vol. 9. Beirut: Dār Ṣādir, 1414 H. 

Ibn ʻAbd Allāh, Aḥmad Najīb. “al-Duktūr Muḥammad Sayyid  Ṭanṭāwi wa Tarjīḥātuhu fī al-

Tafsīr al-Wasīṭ lī al-Qur‟ān al-Karīm”. dalam Majalah Al-Nūr. Vol. 10, No. 6. 

Bangkok: Universitas Yala, 2010. 

Islamic State of Iraq and Sham (ISIS). al-Siyāsah al-Sharʻiyyah. Suriah: ISIS, 1437 H. 

Iyāzi (al), Al-Sayyid Muḥammad ʻAli. al-Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhajuhum. Teheran: 

Wazārat al-Thaqāfah al-Irshād al-Islāmi, 1313 H. 

Jābiri (al), Muḥammad ʻĀbid. Madkhal ilā al-Qur’ān al-Karīm. Beirut: Markaz Dirasāt al-

Waḥdah al-ʻArabiyyah, 2006. 

Jahari, Muhammad Arifin. “Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy dan Tafsir al-Munir”. 

http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html. 

Diakses 16/11/14 20.23 WIB.   

Jiyād, ʻAbd al-Riḍā Ḥasan. “Mafhūm al-Khilāfah al-Ilāhiyyah li al-Insān fī al-Qur‟ān al-

Karīm wa Kitābāt al-ʻUlamā‟ al-Muslimīn”. Majallat Ādāb al-Kūfah. Vol. 2. Kūfah: 

University of Kufa, t.th. 

Karim (al), al-Qur‟ān. 

http://studitafsir.blogspot.com/2012/12/prof-dr-wahbah-az-zuhailiy-dan-tafsir.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

135 

 

Kurikulum, Bagian. ʻIlmu al-Maʻāni. Gontor: Darussalam Press, 2010.  

Laḥḥām, Badīʻ Sayyid. “al-Ustādh al-Duktūr Wahbah al-Zuḥayli”. 

http://www.naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=readTragm&pg_id=54251. 21 

Juni 2016. 

Majmaʻ al-Lughah al-ʻArabiyyah. Muʻjam Alfāẓ al-Qur’ān. Vol. 1. Kairo: Majmaʻ Lughah, 

1988. 

Majmūʻat al-ʻUlamā‟. al-Mawsūʻat al-Qur’āniyyat al-Mutakhaṣṣiṣah. Vol. 1. Kairo: al-

Majlis al-Aʻla, 2002.  

Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara, 1999. 

Māwardi (al), Abū al-Ḥasan ʻAli bin Muḥammad bin Muḥammad. al-Aḥkām al-Sulṭāniyyah. 

Kairo: Dār al-Ḥadīth, t.th. 

Muḥsin, Muḥammad Sālim. al-Qirā’āt wa Atharuha fī ʻUlūm al-Lughat al-ʻArabiyyah. Vol. 

1. Kairo: Maktabat al-Kulliyāt al-Azhariyyah, 1984. 

Murākibi (al), Jamāl Aḥmad al-Sayyid. al-Khilāfah al-Islāmiyyah bayn Nuẓum al-Ḥukm al-

Muʻāṣir. Kairo: Jamāʻah Anṣār al-Sunnah, 1414 H.  

Muslim, Muṣṭafa. Mabāḥith fī al-Tafsīr al-Mawḍūʻi. Beirut: Dār al-Qalam, 2005. 

Mustaqim, Abdul. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LKiS, 2013. 

Muṣṭafa, Abd al-Ghafūr Maḥmūd. Al-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Thawbihi al-Jadīd. Kairo: 

Dār al-Salām, 2007. 

Nabhāni (al), Taqiyy al-Dīn. Mafāhim Siyāsiyyah li Ḥizb al-Taḥrīr. ed. Ḥizb al-Taḥrir. t.t: 

Manshūrāt Ḥizb al-Taḥrir, 2005. 

Nasir, Ridlwan. Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami Al-Qur’an. 

Surabaya: Imtiyaz, 2011. 

Naysābūri (al), Muslim bin al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan. al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar bi 

Naqli al-ʻAdl ʻan al-ʻAdl ila Rasūlillāh Ṣallallāhu ʻalayhi wa Sallama. Vol. 3. Ed. 

Muhammad Fuad Abd al-Baqi. Beirut: Dār Iḥyā‟ al-Turāth al-ʻArabi, t.th. 

Qaṭṭān (al), Mannāʻ bin Khalīl. Mabāḥith fī ʻUlūm al-Qur’ān. Kairo: Maktabat al-Maʻārif, 

2000.  

Qazwīnī (al), Abu al-Ḥusayn Aḥmad ibn Fāris. Muʻjam Maqāyīs al-Lughah. ed. ʻAbd al-

Salām Muḥammad Hārūn. Vol. 2. Beirut: Dār al-Fikr, 1979. 

Rāzi (al), Abū ʻAbd Allāh Muḥammad bin ʻUmar. Mafātiḥ al-Ghayb. Vol. 4. Beirut: Dār 

Iḥyā‟ Turāth al-ʻArabi, 1420 H. 

http://www.naseemalsham.com/ar/Pages.php?page=readTragm&pg_id=54251


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

136 

 

Rāzi (al), Muḥammad bin Abī Bakr bin ʻAbd al-Qādir. Mukhtār al-Ṣiḥāh. ed. Yūsuf Shaykh 

Muḥammad. Beirut: Al-Maktabat al-ʻAṣriyyah, 1999. 

Ra‟īs (al), Muḥammad Ḍiyā‟ al-Dīn. al-Naẓariyyāt al-Siyāsiyyat al-Islāmiyyah. Kairo: Dār 

al-Turāth, 1952. 

Riḍa, Muḥammad Rashīd bin ʻAli. al-Khilāfah. Kairo: al-Zahrā‟, t.th. 

Saboorian, Mohseen. The Zekr Project. Software. Vers. 1.1.0 (Iran). http://zekr.org.  

Saifuddin. “Konsepsi Khilafah (Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia)”. (Tesis—

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 

Shaybāni (al), Abū ʻAbd Allāh Aḥmad bin Muḥammad bin Ḥanbal. Musnad al-Imām Aḥmad 

bin Ḥanbal. ed. Shu‟ayb al-Arna‟uṭ. Vol. 12. Riyad: Al-Risalah, 2001.  

Sudikan, Setya Yuwana. “Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner dan Transdisipliner 

dalam Studi Sastra”. Paramasastra. Vol. 2, No. 1, 2015. 

Ṣukhayni (al), “Kashshāf al-Kutub li al-Shaykh ʻAbd al-Karīm Khiḍr”. 

http://majles.alukah.net/t89324/. Diakses 16/11/14 20 33 WIB. 

Ṭanṭāwi, Muḥammad Sayyid. al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm. Vol. 1. Kairo: Dār al-

Nahḍah, 1998. 

Wazārat al-Awqāf bi Dawlat al-Kuwayt. al-Mawsūʻat al-Fiqhiyyat al-Kuwaytiyyah. Vol. 6. 

Kuwait: Wazārat al-Awqāf, 1427 H. 

Zahrāni (al), Aḥmad bin ʻAbd Allāh. al-Tafsīr al-Mawḍūʻi li al-Qur’ān al-Karīm wa 

Namādhij minhu. Madinah: Universitas Madinah, 1413 H. 

Zarqāni (al), Muḥammad ʻAbd al-ʻAẓīm. Manāhil al-ʻIrfān fī ʻUlūm al-Qur’ān. Vol. 1. 

Kairo: Makatabat ʻĪsa al-Bābi al-Ḥalabi, t.th. 

Zuḥayli (al), Wahbah bin Muṣṭafa. al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu. Vol. 8. Damaskus: Dār 

al-Fikr, t.th. 

___________________________. al-Tafsīr al-Munīr fī al-ʻAqīdah wa al-Sharīʻah wa al-

Manhaj. Vol. 1. Beirut: Dār al-Fikr. 

Al-Qur’an Digital. Software. Vers. 2.0. 2004. http://www.alquran-digital.com.  

“Atha Abu Ar-Rasythah, Amir Hizbut Tahrir Saat Ini”. Hizbut Tahrir Indonesia, 

http://hizbut-tahrir.or.id/2013/04/08/atha-abu-ar-rasythah-amir-hizbut-tahrir-saat-ini/ . 

5 Oktober 2015. 

“Faḍīlat al-Duktūr Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi”. dalam http://dar-

alifta.org/ViewScientist.aspx?ID=72&LangID=1Darul ifta. 3 Mei 2015. 

http://zekr.org/
http://majles.alukah.net/t89324/
http://hizbut-tahrir.or.id/2013/04/08/atha-abu-ar-rasythah-amir-hizbut-tahrir-saat-ini/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

137 

 

“Gus Ubed: “Indonesia Itu Khilafah Secara Definisi”. NU Jateng.  

http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/. 5 

Oktober 2015. 

“NU Tolak Wacana Khilafah Islamiah di Indonesia”. Republika Online. 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-

khilafah-islamiah-di-indonesia. 5 Oktober 2015 

“Wahbah al-Zuḥaily”. http://shamela.ws/index.php/author/1052. Diakses 16/11/14 20.32 

WIB.  

“ʻAn al-Shaykh”. http://shkhudheir.com/1586325503. Diakses 15/11/14 23.09 WIB. 

http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7

%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0. Diakses 15/11/2014 22.42 

WIB. 

 

 

http://nujateng.com/2014/11/gus-ubed-indonesia-itu-khilafah-secara-definisi/
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia.%205
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/25/nowfcm-nu-tolak-wacana-khilafah-islamiah-di-indonesia.%205
http://shamela.ws/index.php/author/1052
http://shkhudheir.com/1586325503
http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0
http://www.almaany.com/home.php?language=arabic&word=%D9%83%D8%AA%D8%A7%D8%A8&lang_name=English&type_word=0&dspl=0

